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ABSTRAK

Desa Kenongo berlokasi di Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo yang
termasuk kedalam kategori area beresiko sangat tinggi sampah menurut Studi
Environmental Helath Risk Assessment Kabupaten Sidoarjo. Hal ini disebabkan
karena sebagian masyarakatnya masih melakukan pembakaran secara terbuka
(open burning). Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung besar densitas,
timbulan dan komposisi sampah, menganalisa kondisi eksisting sistem
pengelolaan sampah, mengetahui tingkat partisipasi warga serta merencanakan
sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat pada aspek teknis dan aspek non
teknis. Lokasi penelitian dibatasi hanya dilakukan di wilayah RW. 01 dan RW. 02
Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Metode pengumpulan
data yang digunakan diantaranya distribusi kuesioner dan pengukuran timbulan
sampah secara langsung di lapangan sesuai dengan SNI 19-3964-1994. Hasil
pengukuran menunjukkan rata-rata timbulan sampah sebesar 1,32 L/org.hari
dengan nilai densitas rata-rata sebesar 154,48 kg/m®. Persentase komposisi
sampah yang mendominasi adalah sampah organik dan plastik yang masing-
masing sebesar 57,20% dan 19,14%. Hasil perencanaan pola pewadahan
menggunakan pola pewadahan individu dengan tipe wadah 2 in 1 berkapasitas 15
L dan terpisah antara sampah organik dan sampah anorganik. Sedangkan hasil
perencanaan sistem pengumpulan sampah di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo membutuhkan 4 ritasi per hari dengan 2 alat pengumpul sampah berupa
gerobak sampah yang berkapasitas 1,28 m?® Struktur organisasi meliputi
penasehat, ketua, pengawas, sekretaris, bendahara, seksi-seksi dan petugas
pengumpul sampah. Besar biaya investasi yang dibutuhkan adalah Rp.
128,096,000,- dengan biaya operasional dan pemeliharaan sebesar Rp. 6,420,000,-
/bulan dan diperoleh biaya retribusi sampah sebesar Rp. 12,000,-/bulan. Pada
aspek peran serta masyarakat, direncanakan masyarakat mampu melakukan
pengeolahan sampah dari sumber, melakukan pembayaran biaya teribusi sampah,
dan turut berperan aktif dalam sosialisasi maupun program pengelolaan sampah
salah satunya dengan program bank sampah.

Kata kunci: Pengelolaan Sampah, Perencanaan, Peran Serta Masyarakat, Bank
Sampah, dan Potensi Ekonomi Sampah
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ABSTRACT

Kenongo Village is located in Tulangan District, Sidoarjo Regency which is
included in the category of areas with a very high risk of solid waste according to
the Sidoarjo Regency Study of Environmental Health Risk Assessment. This is
because some of the people are still doing open burning. The purpose of this study
is to calculate the density, generation and composition of waste, analyze the
existing conditions of the waste management system, find out the level of citizen
participation and plan a community-based waste management system on technical
and non-technical aspects. The location of the study was restricted to being
carried out only in the RW. 01 and RW. 02 Kenongo Village, Tulangan District,
Sidoarjo Regency. The data collection methods used include the distribution of
questionnaires and the measurement of waste generation directly in the field in
accordance with SNI 19-3964-1994. The measurement results showed an average
waste generation of 1.32 L/org.day with an average density value of 154.48
kg/m®. The percentage of waste composition that dominates is organic waste and
plastic waste which are 57.20% and 19.14%, respectively. The results of the
planning of the housing pattern use an individual housing pattern with a 2 in 1
container type with a capacity of 15 L and separated between organic waste and
inorganic waste. Meanwhile, the results of planning a waste collection system in
the RW. 01 and RW. 02 Kenongo Village requires 4 irritations per day with 2
solid waste collection devices in the form of solid waste carts with a capacity of
1.28 m®. The organizational structure includes advisors, chairmen, supervisors,
secretaries, treasurers, sections and garbage collection officers. The amount of
investment costs needed is Rp. 128,096,000,- with operational and maintenance
costs of Rp. 6,420,000,-/month and a waste levy fee of Rp. 12,000/month is
obtained. In the aspect of community participation, it is planned that the
community will be able to carry out waste management from the source, pay the
cost of redeeming waste, and play an active role in socialization and waste
management programs, one of which is the waste bank program.

Keywords: Waste Management, Planning, Community Participation, Waste
Banks, and Waste Economic Potential
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam
yang berbentuk padat (PP Nomor 27 Tahun 2020). Permasalahan sampah terjadi
pada bagian hilir, bagian proses, serta bagian hulu. Permasalahan yang terjadi
pada hilir disebabkan oleh tingginya angka pertumbuhan penduduk. Pada bagian
proses pengolahan dan pengelolaan sampah oleh masyarakat adalah adanya
keterbatasan sumber daya manusia maupun sarana dan prasarana. Dan pada
bagian hulu adalah penerapan sistem pemrosesan akhir sampah yang kurang
optimal (Mulasari dkk., 2016).

Q.S. Al-Bagarah (11-12) menjelaskan bahwa Allah SWT melarang manusia
untuk berbuat kerusakan di bumi.

Oy 5505 Spdudtll 18 288 ST v\ Opilias 22 G006 o381 3 A Y A s 15
€1}
Artinya:
“Dan bila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di bumi”
Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan
perbaikan” (11). Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusakan,
tetapi mereka tidak menyadarinya (12)”.

Berdasarkan Tafsir Quraish Shihab dijelaskan bahwa apabila seseorang telah
diberikan petunjuk oleh Allah SWT dan berkata kepada orang-orang munafik,
“Janganlah kalian berbuat kerusakan dibumi dengan menghalangi orang yang
berjuang di jalan Allah SWT, menyebarkan fitnah dan memicu api peperangan,”
namun mereka mengklaim bahwa diri mereka bersih dari perusakan. Mereka
mengatakan, sesungguhnya kami adalah yang melakukan perbaikan”. Hal tersebut
merupakan akibat rasa bangga diri mereka yang berlebihan. Oleh sebab itu,
manusia yang telah diberikan anugerah berupa akal dan pikiran harus mampu
melakukan perbaikan atas segala kerusakan yang telah terjadi.

Faktor penghambat sistem pengelolaan sampah adalah penyebaran dan

kepadatan penduduk yang tidak merata, kondisi sosial ekonomi, sikap dan



perilaku masyarakat, serta budaya yang ada di masyarakat (Sahil dkk., 2016).
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merupakan desa di Kecamatan Tulangan yang memiliki luas wilayah sebesar
158,3 Ha. Berdasarkan data BPS Kecamatan Tulangan Dalam Angka 2021, Desa
Kenongo memiliki jumlah penduduk sebanyak 5.772 jiwa. Pada analisis indeks
resiko sanitasi (persampahan) pada Laporan Akhir Penyusunan Environmental
Health Risk Assessment (EHRA) Kabupaten Sidoarjo, Desa Kenongo termasuk
kedalam kategori area beresiko sangat tinggi sampah di Kecamatan Tulangan
(BAPPEDA Kabupaten Sidoarjo).

Pengelolaan sampah yang diterapkan di rumah tangga masih belum tepat.
Masyarakat masih melakukan penimbunan sampah di lahan kosong dan
pembakaran secara terbuka (Kholisyah, 2019). Kondisi tersebut juga terjadi di
Desa Kenongo. Sebagian besar masyarakat, masih membuang sampah di sungai
serta mengumpulkan sampah di lahan kosong kemudian dibakar (open burning).
Open burning akan melepaskan bahan pencemar udara seperti dioksin dan furan.
Sehingga dalam jangka pendek dapat menyebabkan iritasi mata, batuk, mual dan
sakit kepala. Sedangkan dalam jangka panjang dapat memicu kanker, jantung,
keterbelakangan mental dan penyimpangan genetik (Jouhara et.al, 2017). Selain
itu, fasilitas pengelolaan sampah seperti pewadahan dan sarana pengumpulan di
RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo masih belum memadai.

Masyarakat sebagai sumber timbulan sampah seharusnya ikut terlibat dalam
pengelolaan sampah. Bentuk peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah
dapat dengan melakukan pemilahan sampah di sumber, melakukan pengolahan
sampah dengan konsep 3R, berkewajiban membayar iuran/retribusi sampah,
mematuhi aturan pembuangan sampah yang ditetapkan, turut menjaga kebersihan
lingkungan, berperan aktif dalam sosialisasi pengelolaan sampah lingkungan (SNI
3242:2008).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan perencanaan sistem
pengelolaan sampah berbasis masyarakat di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo,
Kecamatan Tulangan Sidoarjo. Peran aktif masyarakat yang bekerja sama dengan
lembaga pemerintahan terkait persampahan diharapkan dapat mewujudkan
pengelolaan sampah yang baik sehingga mampu mengurangi permasalahan

sampah di Desa Kenongo.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dambil suatu rumusan
masalah dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Berapa besar densitas, timbulan dan komposisi sampah yang dihasilkan
oleh warga Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo?

2. Bagaimana kondisi eksisting sistem pengelolaan sampah di Desa
Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo?

3. Bagaimana tingkat partisipasi warga Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo terkait pengelolaan sampah?

4. Bagaimana perencanaan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat
yang dapat diterapkan di Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten
Sidoarjo pada aspek teknis dan aspek non teknis?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dengan dilakukannya penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Menganalisis besar densitas, timbulan dan komposisi sampah yang
dihasilkan oleh warga Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten
Sidoarjo.

2. Mengevaluasi kondisi eksisting sistem pengelolaan sampah di Desa
Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo.

3. Mengetahui tingkat partisipasi warga Desa Kenongo, Kecamatan
Tulangan, Kabupaten Sidoarjo terkait pengelolaan sampah.

4.  Merencanakan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Desa
Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo pada aspek teknis
dan aspek non teknis.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dihadapkan dengan dilakukannya penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Bagi Penulis
Manfaat yang diharapkan bagi penulis dengan dilakukannya penelitian
terkait pengelolaan sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan

Tulangan, Kabupaten Sidoarjo ini yaitu mendapatkan pengetahuan dan



pengalaman  terkait  sistem  pengelolaan  sampah  serta  dapat
mengimplementasikan ilmu lingkungan yang telah diperoleh selama
perkuliahan.
2. Manfaat Bagi Institusi Pendidikan
Manfaat yang diharapkan penulis bagi institusi pendidikan adalah dapat
dijadikan sebagai bahan dasar untuk penelitian selanjutnya. Serta dapat
menambah wawasan terkait sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat.
3. Manfaat Bagi Pemerintah Desa
Manfaat yang diharapkan penulis bagi pemerintah desa adalah dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk mewujudkan sistem pengelolaan

sampah berbasis masyarakat yang baik. Khususnya pengelolaan sampah di

RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten

Sidoarjo.

4. Manfaat Bagi Masyarakat
Manfaat yang diharapkan penulis bagi warga RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo yaitu dapat memberikan
edukasi terkait sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang baik dan
benar.
1.5 Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak terlalu luas serta menyimpang dari rumusan masalah
yang telah ditentukan, maka diperlukan adanya pembatasan masalah sebagai
berikut:

1. Lokasi perencanaan sistem pengelolaan sampah dilaksanakan di RW. 01
dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo.

2. Pengambilan data terkait persampahan dilakukan berdasarkan SNI 19-
3964-1994 Tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh
Timbulan dan Komposisi Sampah Perkotaan yaitu selama 8 hari secara
berturut-turut dan dilakukan pada lokasi yang sama.

3. Analisa jumlah timbulan, densitas dan komposisi sampah dilakukan
berdasarkan SNI 19-3964-1994 Tentang Metode Pengambilan dan

Pengukuran Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah Perkotaan.



4. Penentuan jumlah sampel dan responden mengacu pada Metode Krejcie-
Morgan. Sedangkan penentuan titik sampling dilakukan dengan teknik
Simple Random Sampling.

5. Perencanaan sistem pengelolaan sampah pada aspek teknis dilakukan
dengan mengacu pada SNI 19-2454-2002 dan Pemen PU Nomor
03/PRT/M/2013 serta akan disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan
sosial masyarakat setempat vyaitu dengan menerapkan pemilahan,
pewadahan, pengumpulan ke TPS, serta pengelolaan sampah di sumber.

6. Perencanaan sistem pengelolaan sampah pada aspek non-teknis
disesuaikan dengan SNI 3242:2008 yaitu pada aspek kelembagaan, aspek
finansial dan aspek peran serta masyarakat.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Sampah

Sampah merupakan suatu bahan yang bersumber dari hasil aktivitas manusia
maupun alam yang tidak dapat dimanfaatkan dan tidak memiliki nilai ekonomis
sehingga harus dibuang (Hartono, 2008). Berdasarkan SNI 19-2454-2002 Tentang
Tata Cara Teknik Operasional Pengelolaan Sampah Perkotaan, menyebutkan
bahwa sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari bahan organik dan
bahan anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak
membahayakan lingkungan dan melindungi investasi pembangunan.

Sedangkan menurut EPA Waste Guidelines mendefinisikan sampah sebagai
segala sesuatu yang sudah tidak digunakan, ditolak, dibuang, diabaikan, tidak
diinginkan, atau segala materi yang tidak dipakai. Materi yang tidak dipakai
tersebut tidak dapat dijual, diperbaiki, diproses ulang, didaur ulang, atau
dimurnikan dengan kegiatan yang terpisah (EPA Waste Guidelines, 2019).

2.1.1 Komposisi Sampah

Komposisi sampah merupakan jenis komponen yang terdapat pada
buangan padat dan distribusinya. Pengelompokan sampah berdasarkan
komposisi sampah dinyatakan dalam bentuk persentase berat atau persentase
volume (Damanhuri & Padmi, 2010). Komposisi sampah berfungsi untuk
mengetahui perbedaan komponen-komponen yang terkandung pada sampah
pada satu tempat dengan tempat lainnya. Identifikasi komposisi sampah juga
sangat penting untuk mengetahui dan menentukan teknik pengolahan sampah
yang tepat untuk diterapkan (Nabegu, 2010). Sehingga diperoleh sistem
pengelolaan dan manajemen sampah yang tepat dan efisien.

Berikut merupakan tabel pengelompokan sampah berdasarkan
komposisinya dapat diklasifikasikan menjadi 4 antara lain (Damanhuri &
Padmi, 2010):



Tabel 2.1 Pengelompokan Sampah Berdasarkan Komposisinya

No Komposisi Definisi
Sampah

1 | Sampah mudah | Merupakan jenis sampah yang mudah terdekomposisi
membusuk akibat adanya aktivitas mikroorganisme. Sampah ini
(garbage) disebut juga sampah organik. Terdiri dari sisa makanan,

sampah kebun, dan sampah rumah tangga.

2 | Sampah tidak | Merupakan jenis sampah yang mempunyai sifat sulit
mudah membusuk | membusuk karena memiliki kandungan air yang sedikit.
(refuse) Sampah jenis ini sebaiknya didaur ulang atau dilakukan

proses lain untuk memusnahkannya. Sampah organik
kering diantaranya kayu, kain, kertas dan bahan sintetik.
Sedangkan sampah anorganik diantaranya logam, kaca
dan keramik.

3 | Sampah Merupakan partikel kecil yang mudah beterbangan.
Berpartikel Halus Sampah berpartikel halus berukuran <10 um, sehingga

dapat mengganggu pernapasan dan penglihatan. Sampah
partikel halus diantaranya serbuk kayu, debu penyapuan
jalan, debu dari pabrik, abu rokok, sisa pembakaran kayu
maupun sampah.

4 | Sampah B3 Merupakan sampah dengan jumlah dan komposisinya

dapat membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan.
Sampah B3 dibedakan menjadi 4 berdasarkan tingkat
bahayanya yaitu sampah patogen, sampah beracun,
sampah radioaktif dan sampah yang dapat meledak.

Sumber: (Damanhuri & Padmi, 2010)
2.1.2 Sumber Sampah
Sumber timbulan sampah dapat dihasilkan dari aktivitas masyarakat yang
berbeda. Bedasarkan buku Handbook of Solid Waste Management oleh
(Tchobanoglous & Kreith, 2002), menyebutkan bahwa, sampah dapat
dikelompokkan berdasarkan sumbernya menjadi 9 jenis. Berikut merupakan
pengelompokan sampah berdasarkan sumbernya:
1. Sampah Pemukiman
Sampah vyang bersumber dari rumah dengan satu/multi keluarga,
apartemen dengan kepadatan rendah, menengah dan tinggi dan
sebagainya. Contoh sampah organik yang dihasilkan antara lain sampah
sisa makanan, karton, plastik, kertas, tekstil, kayu serta sampah kebun.
Sedangkan sampah anorganik yang dihasilkan antara lain kaca, logam,
sampah elektronik, serta limbah berbahaya rumah tangga lainnya.
2. Sampah Komersial
Sampah yang bersumber dari fasilitas umum diantaranya pertokoan,

restoran, pasar, gedung perkantoran, hotel, dan sebaginya. Contoh sampah



yang dihasilkan antara lain kertas, karton, plastik, kayu, sisa makanan,
kaca, logam, serta sampah yang mengandung B3 dan sebagainya.

. Sampah Institusional

Sampah yang bersumber dari sekolah, rumah sakit, tempat ibadah, pusat
pemerintahan dan sebagainya. Jenis sampah yang dihasilkan pada
umumnya sama dengan sampah yang bersumber dari daerah komersial.

. Sampah Industri (tanpa pengolahan limbah)

Sampah yang bersumber dari konstruksi, manufaktur, pabrik kimia,
pembangkit listrik dan sebagainya. Pada umumnya, sampah yang
dihasilkan sama dengan sampah yang bersumber dari daerah komersil.

. Sampah konstruksi dan pembongkaran gedung

Sampah yang bersumber dari pengadaan pembangunan konstruksi baru,
perbaikan jalan, pengahncuran gedung, trotoar yang rusak dan sebagainya.
Jenis sampah yang dihasilkan adalah kayu, baja, beton, dan lainnya.

. Sampah pelayanan kota (bukan fasilitas instalasi pengolahan)

Merupakan sampah yang bersumber dari pembersihan jalan, perawatan
taman, serta pembersihan tempat rekreasi. Timbulan sampah sampah yang
dihasilkan terdiri atas ranting pohon, dedaunan, kertas pembungkus, dan
sebagainya.

. Sampah Instalasi pengolahan

Merupakan sampah yang bersumber dari fasilitas dan unit-unit instalasi.
Fasilitas tersebut diantaranya pengolahan air, pengolahan air limbah,
pengolahan limbah industri-dan sebagainya. Jenis sampah yang dihasilkan
pada umumnya meliputi limbah hasil pengolahan terutama yang
mengandung lumpur sisa dan bahan sisa lainnya.

. Sampah Industri

Merupakan sampah yang berasal dari sisa produksi pada suatu industri.
Jenis sampah industri bergantung pada bahan baku yang digunakan serta
sampah non industri seperti sisa makanan, abu, limbah khusus dan sampah

yang mengandung B3.
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9. Sampah Pertanian
Merupakan sampah yang bersumber dari kegiatan pertanian, perkebunan,
peternakan, dan sebagainya. Jenis sampah yang dihasilkan pada umumnya
adalah limbah makanan rusak, sampah pertanian dan sampah yang
mengandung B3.
2.1.3 Karakteristik Sampah
Karakteristik sampah dalam penanganan sampah meliputi karakteristik
fisika, karakteristik kimia, serta karakteristik biologi. Karakteristik sampah
dapat digunakan untuk menentukan fasilitas pengolahan sampah. Berikut
merupakan uraian karakteristik sampah:
1. Karakteristik Fisika: karakteristik fisika meliputi kadar air, berat jenis,
ukuran partikel dan permeabilitas buangan terkompaksi.
a) Kadar air, dinyatakan sebagai persentase massa air per unit massa
sampah basah atau sampah kering. Berikut merupakan persamaan

yang digunakan dalam metode berat basah:

w-—-d

M= (—) x 100 Rumus 2.1
w

Dimana,

M = kadar air (%)

w = berat awal (kg)

d = berat sesudah dikeringkan dalam oven dengan suhu 105°C

(kg)

Berikut merupakan tabel kandungan kadar @ air; masing-masing

komponen sampah perkotaan:
Tabel 2.2 Kadar Air Masing-Masing Komponen Sampah Perkotaan

Kandungan Air (%)
No Komponen :
Kisaran | Umumnya

1 | Sisa makanan 50 - 80 70

2 | Kertas 4-10 6

3 | Karton 4-8 5

4 | Plastik 1-4 2

5 | Tekstil 6-15 10

6 | Karet 1-4 2

7 | Kulit 8-12 10

8 | Sampah taman 30-80 60

9 | Kayu 15-40 20

10 | Kaca 1-4 2

11 | Kaleng 2-4 3




b)
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Kandungan Air (%6)
No Komponen :
Kisaran | Umumnya
12 | Aluminium 2-4 2
13 | Logam lainnya 2-6 3
14 | Kotoran, abu, dan lain-lain 6-12 8
15 | Limbah padat perkotaan 15-40 20

Sumber: (Tchobanoglous & Kreith, 2002)

Berat jenis, merupakan berat material persatuan volume (kg/m®).

Nilai berat jenis sampah dipengaruhi oleh lokasi, letak geografis,

musim, serta lama waktu penyimpanan. Berat jenis masing-masing

komponen sampah dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut:

Tabel 2.3 Berat Jenis Masing-Masing Komponen Sampah

Berat Jenis (kg/m)

No Komponen .

Kisaran Umumnya

1 | Sampah makanan 120 - 480 290
2 | Kertas 30-130 85
3 | Karton 30-80 50
4 | Plastik 30-130 65
5 | Tekstil 30 - 100 65
6 | Karet 90 - 200 230
7 | Kulit 90 - 260 160
8 | Sisatumbuhan 60 - 225 105
9 | Kayu 120 - 320 240
10 | Kaca 160 - 480 195
11 | Kaleng 45 - 160 90
12 | Aluminium 60 - 240 160
13 | Logam lainnya 120 -1.200 320
14 | Kotoran, abu, dan lain-lain 320 - 960 480
15 Limbah padat perkotaan (uncompacted) 90 -180 130
compacted 180 - 450 300

Sumber: (Tchobanoglous & Kreith, 2002)

Berat jenis dapat bergantung pada sarana atau penggunaan wadah

pada pengumpulan dan pengangkutan. Berikut merupakan berat

jenis sampah sesuai dengan sarana pengumpul (Damanhuri &
Padmi, 2010):

Sampah di wadah sampah rumah
Sampah di gerobak sampah
Sampah di truk terbuka

© 0,15 — 0,20 ton/m®
© 0,25 — 0,40 ton/m®
© 0,25 — 0,40 ton/m®

Sampah TPA dengan pemadatan konvensional :

0,50 — 0,60 ton/m®
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2. Karakteristik Kimia: proximate analysis (volatil, kadar air, fixed carbon
dan abu), ultimate analysis (kadar karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen,
sulfur, fosfor), dan kadar energi:

a) Proxymate analysis
e Kelembaban, berkurangnya kadar air jika dipanaskan pada suhu 105°
C selama 1 jam;
e Volatile combustible matter, berkurangnya berat sampah jika
dipanaskan pada suhu 950° C;
¢ Fixed carbon, material yang tersisa setelah volatile hilang;
e Abu, berat residu (sisa pembakaran).
b) Ultimate analysis
Merupakan analisis akhir dari sebuah komponen limbah yang
melibatkan penentuan nilai persentase dari C (karbon), H (hidrogen), O
(oksigen), S (belerang), N (nitrogen) serta abu. Nilai persentase tersebut
digunakan untuk menentukan bahan tambahan yang tepat untuk bahan
limbah yang sesuai dengan C/N rasio dalam proses konversi biologis.

3. Karakteristik Biologi: karakteristik biologi sampah yaitu sampah
merupakan salah satu unsur yang mudah larut dalam air, biodegrabilitas
kompone organik, bau dan jumlah populasi lalat dapat dijadikan sebagai
indikator terjadinya degradasi sampah (Ruslinda & Hayati, 2013).

2.1.4 Timbulan Sampah
Timbulan sampah merupakan jumlah sampah yang dihasilkan oleh setiap
aktivitas manusia dalam jangka waktu tertentu. Timbulan sampah merupakan
salah satu faktor yang dapat menggambarkan kondisi persampahan. Penentuan
jumlah timbulan sampah berfungsi untuk mengetahui kebutuhan sarana dan
prasarana pengelolaan sampah serta cara penganganan sampah yang tepat

(Sahil dkk., 2016). Berdasarkan SNI 19-2454-2002 Tentang Tata Cara Teknik

Operasional Pengelolaan Sampah Perkotaan menyebutkan bahwa, timbulan

sampah merupakan banyaknya sampah yang timbul dari masyarakat dalam

satuan volume maupun berat per kapita, per hari, atau per luas bangunan, atau

per panjangan jalan.
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Berdasarkan SNI 19-3983-1995 Tentang Spesifikasi Timbulan Sampah

untuk Kota Kecil dan Kota Sedang di Indonesia, menyebutkan bahwa timbulan

sampah dapat diketahui berdasarkan sumbernya. Rata-rata timbulan sampah

berdasarkan sumbernya dapat dilihat pada Tabel 2.4 berikut:

Tabel 2.4 Besar Timbulan Sampah Berdasarkan Sumbernya

No Komp;:rir;;? mber Satuan V(ﬂltlér:;e Berat (kg)
1 | Rumah permanen per orang/hari 2,25-2,50 0,350 - 0,400
2 | Rumah semi permanen per orang/hari 2,00 - 2,25 0,300 - 0,350
3 | Rumah non-permanen per orang/hari 1,75 - 2,00 0,250 - 0,300
4 | Kantor per pegawai/hari 0,50-0,75 0,025 - 0,100
5 | Toko/Ruko per petugas/hari 2,50 - 3,00 0,150 - 0,350
6 | Sekolah per murid/hari 0,10-0,15 0,010 - 0,020
7 | Jalan arteri sekunder per meter/hari 0,10 - 0,15 0,020 - 0,100
8 | Jalan kolektor sekunder per meter/hari 0,10-0,15 0,010 - 0,050
9 | Jalan lokal per meter/hari 0,05-0,10 0,005 - 0,025
10 | Pasar per meter?/hari 0,20 - 0,60 0,1-0,3

Sumber: (SNI 19-3983-1995)

Apabila pengamatan di lapangan belum tersedia maka untuk menghitung

besaran, sistem, dapat menggunakan angka timbulan sampah sebagai berikut:

Tabel 2.5 Besar Timbulan Sampah Berdasarkan Kategori Sumber

No Kategori Sumber Satuan V((I)iltl;rrr;e Berat (kg)
1 Kota Besar Jorg/hari 2-25 0,4-05
2 Kota Sedang/Kecil /org/hari 15-2 0,3-0,4

Sumber: (SNI 19-3983-1995)

Data timbulan sampah sebuah perkotaan dapat diperoleh dengan

melakukan pengukuran secara langsung dilapangan. Berikut merupakan

metode yang dapat digunakan untuk mengetahui data jumlah timbulan sampah
(Damanhuri & Padmi, 2010):

1.

Pengukuran secara langsung, yaitu dengan menentukan secara random-
proporsional, dilakukan dengan pengukuran secara langsung satuan
timbulan sampah sejumlah sampel dari sumber (rumah tangga dan non-
rumah tangga) selama 8 hari berturut-turut dan dengan lokasi yang sama.

Load-count analysis, dilakukan dengan pengukuran jumlah berat atau
volume sampah yang masuk ke TPS. Sehingga data timbulan sampah per-
ekivalensi penduduk dapat diketahui dari jumlah dan jenis di sumber

sampah yang dilayani.
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3. Weigh-volume analysis, yaitu apabila terdapat jembatan timbang, sehingga
jumlah sampah yang akan masuk ke TPS dapat dengan mudah diketahui.
Jumlah sampah per hari akan digabung dengan perkiraan wilayah yang
terlayani. Sehingga dapat diperoleh jumlah timbulan sampah per-ekivalensi
penduduk.

4. Material balance analysis, merupakan analisa yang dilakukan dengan
cermat aliran bahan masuk, aliran bahan keluar, aliran bahan yang hilang
dalam sistem, serta aliran bahan yang berpotensi menjadi sampah dari
sebuah sistem yang telah ditentukan batasnya (system boundary).

2.2 Dampak Sampah Terhadap Kesehatan, Lingkungan dan Sosial -
Ekonomi

Sampah memberikan dampak yang berbahaya bagi kesehatan, lingkungan
dan sosial-ekonomi. Pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi serta tidak
diimbangi dengan penerapan pengelolaan sampah yang baik akan berpotensi
menyebabkan terjadinya perusakan dan pencemaran lingkungan. Timbulan
sampah juga menyebabkan banyaknya nyamuk, tikus dan lalat di lingkungan
sekitarnya. Sehingga terjadi keluhan masyarakat terkait kesehatan. Dampak
negatif sampah terhadap kesehatan diantaranya gatal-gatal, sesak napas, batuk dan
mual (Wulan, 2017).

Dampak sampah terhadap lingkungan diantaranya mengganggu estetika
lingkungan, bau yang timbul akibat proses pembusukan alami sampabh,
pencemaran udara yang disebabkan oleh pembakaran terbuka (open burning),
aliran air yang terganggu akibat pembuangan sampah ‘di saluran-saluran air
sehingga berpotensi menjadi penyebab banjir (Rahma dkk., 2021). Sedangkan
pengaruh negatif sampah bagi kondisi sosial-ekonomi adalah berpotensi
menimbulkan dampak negatif bagi sektor pariwisata, kesehatan masyarakat yang
menurun akibat sampah dapat menyebabkan tingginya pembiayaam secara
langsung maupun tidak langsung, serta pengelolaan sampah yang tidak efisien
dapat menjadi penyebab rusaknya infrastruktur seperti drainase, irigasi dan jalan
(Mildayati, 2021).

2.3 Pengaruh Positif Sampah Terhadap Kesehatan, Lingkungan dan Sosial —

Ekonomi
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Penerapan sistem pengelolaan sampah pada suatu wilayah akan memberikan
pengaruh bagi lingkungan dan masyarakat setempat. Menurut Mahyudin (2017),
menyebutkan beberapa penelitian pengelolaan sampah di Indonesia telah
membuktikan bahwa penerapan sistem pengelolaan sampah sampah yang baik
akan memberikan dampak positif yang sangat tinggi. Tingginya dampak positif
dihasilkan dari penerapan sistem pengelolaan sampah yang memiliki fokus
terhadap pengolahan dan pengurangan sampah yang berbasis komunitas atau
dengan melibatkan masyarakat.

Penerapan sistem pengelolaan sampah dapat memberikan pengaruh positif
terhadap kesehatan, lingkungan, serta kondisi sosial-ekonomi. Pengaruh positif
tersebut diantaranya dapat meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat,
mengurangi timbulan sampah yang masih berserakan dan meningkatkan
kenyamanan lingkungan, mampu memberikan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat sekitar sehingga dapat dijadikan sebagai sumber peghasilan tambahan
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga (Novianty, 2013).

2.4 Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah di Indonesia apabila ditinjau dari teknik
operasionalnya, meliputi kegiatan pewadahan hingga pembuangan akhir ke TPA.
Berikut merupakan pola pelayanan pengelolaan sampah berdasarkan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2013 Tentang Penyelenggaraan
Prasarana dan Sarana Persampahan Dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga

Dan Sampah Sejenis Rumah Tangga:

Timbulan Sampah

Y

s

Pemilahan, Pewadahan, dan Pengolahan dari Sumber

Pengumpulan

Y A

Pemindahan Pemilahan dan
Pengolahan

Pengangkutan |«

.

Pemrosesan Akhir
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Gambar 2.1 Pola Pelayanan Pengelolaan Sampah
Sumber: (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2013)

2.4.1 Pemilahan dan Pewadahan
Pemilahan sampah dapat dilakukan oleh setiap orang pada sumbernya;
pengelola kawasan pemukiman, kawasan komersial, kawasan industri, kawasan
khusus, fasilitas umum, fasilitas sosial dan fasilitas lainnya; dan pemerintah
kabupaten/kota (PP Nomor 81 Tahun 2012). Pemilahan sampah dilakukan
dengan pengelompokan sampah menjadi paling sedikit 5 jenis sampah.
Berdasarkan Permen PU Republik Indonesia Nomor 03/PRT/M/2013
Tentang Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan Dalam
Penangana Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah
Tangga menyebutkan bahwa, pewadahan merupakan kegiatan menampung
sampah sementara dalam suatu wadah individual atau komunal di tempat
sumber sampah dengan mempertimbangkan jenis-jenis sampah.
a) Pola Pewadahan
Pola pewadahan dibagi menjadi 2 yaitu pewadahan secara individual
dan pewadahan secara komunal (SNI 19-2454-2002).
a) Pewadahan individual, merupakan aktivitas penanganan penampungan
sampah sementara dalam suatu wadah khusus untuk dan dari sampah

individu. Kriteria pewadahan individual dapat dilihat pada Tabel 2.6

berikut:

Tabel 2.6 Jenis Pewadahan Individual

No. Jenis Wadah Kapasitas | Pelayanan | Umur Wadah
1 Kantong plastik 10-40L 1 KK 2 -3 hari
2 Tong 40 L 1 KK 2 - 3 tahun
3 Tong 120 L 2-3KK 2 - 3tahun
4 Tong 140 L 4-6 KK 2 - 3 tahun

Sumber: (SNI 19-2454-2002)
b) Pewadahan komunal, merupakan kegiatan penangan penampungan

sampah sementara dalam suatu wadah bersama baik dari berbagai

sumber maupun sumber umum. Kriteria pewadahan individual dapat

dilihat pada Tabel 2.7 berikut:

Tabel 2.7 Jenis Pewadahan Komunal

No. | Jenis Wadah Kapasitas Pelayanan Umur Wadah
1 Kontainer 1000 L 80 KK 2 - 3tahun
2 Kontainer 500 L 40 KK 2 - 3tahun
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No. | Jenis Wadah Kapasitas Pelayanan Umur Wadah
3 Tong 30-40L Pejalan kaki, taman 2 - 3tahun
Sumber: (SNI 19-2454-2002)

b) Label atau Tanda dan Warna Wadah Sampah
Berdasarkan Permen PU Republik Indonesia Nomor 03/PRT/M/2013
Tentang Penyelenggaraan Prasarana Dan Sarana Persampahan Dalam
Penanganan Sampah Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah
Tangga menyebutkan bahwa, pewadahan sampah harus memenuhi
ketentuan diantaranya diberi label atau tanda; dibedakan bahan, bentuk
dan/atau warna wadah; dan menggunakan wadah yang tertutup. Label atau

tanda dan warna wadah sampah dapat dilihat pada Tabel 2.8 berikut:
Tabel 2.8 Label atau Tanda dan Warna Wadah Sampah

No Jenis Sampah Label Warna
1 | Sampah yang mengandung Merah
h B3
B3 (bahan berbahaya dan [semﬂm e
beracun) dan limbah bahan | FFSSEHRSESERE
berbahaya dan beracun et B, Ben S
2 | Sampah yang mudah terurai Sampah Organik Hijau
Siso makanon Tulong, Durs,
Doun Kering, Dagirg dil
3 | Sampah yang dapat Kuning
digunakan kembali r‘mﬁm.
makonen dan
R
4 | Sampah yang dapat didaur Biru
ulang
5 | Sampah lainnya Abu-Abu

Sumber: (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2013)
c) Karakteristik Wadah Sampah
Berdasarkan SNI 19-2454-2002 Tentang tata Cara Teknik Operasional
Pengelolaan Sampah Perkotaan menyebutkan bahwa persayaratan bahan
wadah sampah diantaranya sebagai berikut:

1. Tidak mudah rusak dan kedap air;
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2. Ekonomis, mudah diperoleh dibuat oleh masyarakat;

3. Mudah dikosongkan.

Karakteristik pewadahan sampah secara individual dan komunal
berdasarkan jenis bahan wadah dapat terbuat dari logam, kayu, plastik,
fiberglass, bambu dan rotan. Sedangkan karakteristik pewadahan sampah
berdasarkan bentuknya dapat dibedakan menjadi 5 diantaranya kotak,
silinder, konatiner, tong dan kantong (SNI 19-2454, 2002).

Perbandingan karakteristik pola pewadahan secara individual dan

komunal dapat dilihat pada Tabel 2.9 berikut:

Tabel 2.9 Perbandingan Karakteristik Pola Pewadahan Individual dan Komunal
Pola Pewadahan

No | Karakteristik

(10 - 40 L), kantor, hotel,

Individual Komunal
1 | Bentuk Kotak, silinder, kontainer, | Kotak, silinder, kontainer,
tong, kantong tong
2 | Bahan Logam, plastik, fiberglass, | Logam, plastik,
kayu, bambu, rotan fiberglass, kayu, bambu,
rotan
3 | Sifat Ringan, mudah | Ringan, mudah
dipindahkan, mudah | dipindahkan, mudah
dikosongkan dikosongkan
4 | Volume Pemukiman dan pertokoan | Tepi jalan dan taman (30

- 40 L), pemukiman dan

rumah  makan, tempat | pasar (100 - 1000 L)
hiburan (100 - 500 L)

5 | Pengadaan Pribadi, instansi, | Instansi pengelola
paguyuban

Sumber: (SNI 19-2454-2002)
2.4.2 Pengolahan Sampah dari Sumber

Pengurangan jumlah timbulan' sampah dengan melakukan pengolahan
sampah merupakan komponen penting dalam menangani permasalahan sampah
terutama di kota dengan kepadatan penduduk tinggi (Wardhani & Harto,
2018).. Reduksi sampah di sumber dinilai sangat mempengaruhi jumlah
timbulan sampah yang akan berakhir di TPA. Meningkatnya reduksi sampah di
sumber akan menurunkan jumlah timbulan sampah secara signifikan. Kegiatan
reduksi sampah rumah tangga di sumber dapat dilakukan dengan mendaur
ulang sampah. Daur ulang sampah dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan

sampah rumah tangga yang masih dapat diolah atau yang memiliki nilai
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ekonomi. Bentuk kegiatan reduksi sampah di sumber adalah adanya program
bank sampah dan melakukan komposting mandiri (Aufiyah, 2016).

Sebagian besar sampah yang dihasilkan dari aktivitas di kawasan
komersil merupakan sampah basah seperti sisa makanan, daun kering, sampah
taman dan lain-lain. Aktivitas di kawasan perkotaan menghasilkan komponen
sampah basah terbanyak (Hastuti & Wilujeng, 2006). Teknik pengomposan
merupakan alternatif pengolahan sampah yang paling efisien untuk diterapkan
diskala rumah tangga. Pengomposan bertujuan untuk mereduksi volume
sampah organik serta pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk tanaman.
Kegiatan pengomposan merupakan pengendalian proses penguraian bahan —
bahan organik oleh mikroorganisme agar tidak merugikan lingkungan. Jenis
sampah rumah tangga yang dapat dimanfaatkan menjadi kompos antara lain
sampah sisa makanan, sisa potongan buah dan sayur, serta sampah kebun
(Widiarti, 2012).

Reduksi sampah anorganik dari sumber dapat dilakukan dengan program
bank sampah. Pengadaan program bank sampah juga dinilai dapat memberikan
dampak positif bagi lingkungan dan sosial ekonomi. Masyarakat tertarik
dengan adanya program bank sampah dengan alasan terdapat keuntungan yang
didapatkan. Keuntungan tersebut berupa keasrian dan kelestarian lingkungan
tempat tinggal serta pada aspek finansial dalam bentuk tabungan (Husen, dkk.,
2021).

2.4.3 Pengumpulan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2013
Tentang Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan Dalam
Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah
Tangga diketahui bahwa, pengumpulan merupakan kegiatan mengambil dan
memindahkan sampah dari sumber sampah ke tempat penampungan sementara
atau tempat pengolahan sampah dengan prinsip 3R. Pengumpulan sampah
dapat dilakukan oleh pengelola kawasan pemukiman, kawasan komersial,
kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas umum, fasilitas sosial dan fasilitas

lainnya; dan pemerintah kabupaten/kota (PP Nomor 81 Tahun 2012).
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Pengumpulan terdiri dari 5 pola antara lain pola individual langsung, pola

individual tidak langsung, pola komunal langsung, pola komunal tidak

langsung dan penyapuan jalan. Berikut merupakan uraian pola pengumpulan

sampah dari sumbernya Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
03/PRT/M/2013:

1.

Pola individual tidak langsung dari rumah ke rumah

Merupakan pengambilan sampah dari masing-masing sumber sampah (door
to door) yang kemudian dilakukan pemindahan ke tempat penampungan
sementara (TPS). Peralatan yang digunakan adalah mobil dump truck dan
mobil arm roll.

Pola individual langsung dengan truk untuk jalan dan fasilitas umum
Merupakan pengambilan sampah dari masing-masing sumber untuk
kemudian diangkut ke TPA. Pola individual langsung tidak melalui
kegiatan pemindahan

Pola komunal langsung untuk pasar dan daerah komersial

Merupakan pengambilan sampah dari masing-masing titik komunal yang
melayani suatu wilayah untuk kemudian diangkut ke TPA. Alat angkut
yang digunakan yaitu mobil arm roll.

Pola komunal tidak langsung untuk pemukiman padat

Merupakan kegiatan pengambilan sampah dari masing-masing titik
pewadahan komunal yang melayani suatu wilayah serta diangkut ke TPS
3R untuk diolah. Kemudian residu sampah tersebut akan dibawa ke TPA.
Pola penyapuan jalan

Merupakan pengambilan sampah yang dihasilkan dari penyapuan jalan
serta sampah taman yang kemudian dilakukan pengangkutan ke TPA tanpa

melalui kegiatan pemindahan.

Pola pengumpulan sampah dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut:
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Gambar 2.2 Pola Pengumpulan Sampah
Sumber: (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2013)

2.5 Aspek Pembiayaan

Aspek pembiayaan dalam pengelolaan sampah berkaitan erat dengan
pengelolaan keuangan yang meliputi mekanisme pembiayaan, sumber, alokasi
anggaran, serta penggunaan anggaran. Pembiayaan dalam sistem pengelolaan
sampah merupakan dana atau biaya yang dikeluarkan untuk melakukan
pengelolaan sampah. Biaya tersebut dilakukan secara rutin. Berdasarkan
(Syaputra, 2019) dalam penelitiannya, menyebutkan bahwa aspek pembiayaan
dalam pengelolaan sampah meliputi:

1. Biaya pengadaan sarana dan prasarana;

2. Biaya pemilahan dan pengumpulan sampah;
3. Biaya pengolahan sampabh;

4. Biaya edukasi;

5. Biaya pengawasan dan pemeliharaan.

Unsur pembiayaan dalam pengelolaan sampah diantaranya biaya personil,
biaya bahan bakar minyak dan oli, biaya pemeliharaan, biaya peralatan, biaya
administrasi dan biaya penyusutan. Pembiayaan digunakan untuk menunjang
seluruh kegiatan organisasi. Aspek pembiayaan disusun sesuai dengan program
kegiatan, baik kegiatan yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang
(Suyasa & Mahendra, 2016). Berikut ‘merupakan jenis' pembiayaan dalam
perencanaan sistem pengelolaan sampah (SNI 3242:2008):

a) Biaya Investasi
1. Alat pengomposan rumah tangga komunal, wadah sampah komunal;
2. Alat pengumpulan (gerobak/beca/motor/mobil bak terbuka besekat);
3. Instalasi pengolahan (bangunan, peralatan daur ulang, dan lainnya);

b) Biaya Operasional dan Pemeliharaan Sampah
Merupakan total biaya operasional dan pemeliharaan sampah diantaranya:

1. Gaji petugas pengumpulan sampah;
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2. Gaji petugas penarik biaya retribusi sampabh;
3. Biaya operasional pengumpulan sampabh;

4. Biaya pemeliharaan pengumpulan sampah;

2.6 Aspek Kelembagaan

Kelembagaan merupakan aspek yang mempengaruhi sistem pengelolaan
sampah yang dilakukan di suatu wilayah. Kelembagaan dalam sistem pengelolaan
sampah diantaranya peraturan, norma dan etika dari semua pihak yang terlibat
dalam pengelolaan sampah. Diberlakukannya peraturan, norma dan etika
bertujuan agar dapat berjalan secara terpadu. Semua pihak yang terlibat dalam
pengelolaan sampah antara lain pemerintah pusat, pemerintah provinsi,
pemerintah kabupaten/kota, sektor swasta serta keterlibatan masyarakat
(Qodriyatun, 2015).

Perencanaan dan pemilihan bentuk organisasi disesuaikan dengan
(Damanhuri & Padmi, 2010):
e Peraturan pemerintah yang membina;
e Pola sistem operasional yang diterapkan;
e Kapasitas kerja sistem;

e Lingkup pekerjaan dan tugas yang harus ditangani.

Analisis aspek kelembagaan diperlukan adanya pembentukan struktur
organisasi kepengurusan dalam. pengelolaan sampah tingkat ' desa/kelurahan.
Pembentukan struktur organisasi tersebut bertujuan agar pelaksanaan maupun
tahap monitoring dalam pengelolaan sampah dapat berjalan dengan baik (Nugraha
dkk., 2010). Berikut merupakan contoh struktur organisasi pengelolaan sampah

tingkat desa/kelurahan berbasis masyarakat Kelurahan Sungai Baru, Banjarmasin:

PENASEHAT Ketua Pengawas
(Kepala Desa)

Sekretaris Bendahara Seksi-Seksi
|

Monitoring Teknis Pengembangan
Operasional 3R
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| | L

Unit pemilahan Unit daur Unit pengomposan Unit pemasaran dan
dan pengumpulan ulang/kerajinan pembuangan akhir

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Pengelolaan Sampah Tingkat Desa/Kelurahan
Sumber: (Nugraha dkk., 2010)

2.7 Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat

Pengelolaan sampah dapat diartikan sebagai pengendalian terhadap jumlah
timbulan sampah, mulai dari kegiatan pewadahan, pengumpulan, pemindahan,
pengangkutan, proses, serta pembuangan akhir sampah. Keberhasilan sistem
pengelolaan sampah tidak hanya bergantung pada aspek teknis namun juga dalam
aspek non-teknis. Salah satu komponen dalam sistem pengelolaan sampah adalah
peran serta masyarakat. Untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat terkait
pentingnya pengelolaan sampah maka perlu diadakan pendekatan masyarakat
(Damanhuri & Padmi, 2010).

Dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan
Sampah menyebutkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah
dinilai penting. Pengelolaan sampah berbasis masyarakat memiliki tujuan untuk
mereduksi jumlah timbulan sampah yang akan berakhir di TPA. Peran serta
masyarakat dalam pengelolaan sampah dapat dengan melakukan pemilahan
sampah dari sumber, melakukan pengolahan sampah dengan konsep 3R,
berwajiban membayar iuran/retribusi sampah, mematuhi aturan pembuangan
sampah yang ditetapkan, turut menjaga kebersihan lingkungannya, berperan aktif
dalam sosialisasi pengelolaan sampah lingkungan (SNI 3242:2008).

2.7.1 Bentuk Kegiatan Peran Serta Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah
Partisipasi masyarakat merupakan wujud peran serta masyarakat dalam
kegiatan penyusunan rencana serta pelaksanaan kegiatan. Peran serta
masyarakat dapat dalam bentuk ide/pikiran, tenaga dan materi, baik yang
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung (Jumarni, 2020).
Jenis partisipasi masyarakat dalam program pembangunan dibagi menjadi
empat yaitu partisipasi masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
dan pengambilan manfaat (Hermawan & Suryono, 2016):

1) Partisipasi masyarakat dalam perencanaan
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Partisipasi masyarakat dalam perencanaan dapat diwujudkan dengan
mengikuti  pengambilan  keputusan. Sehingga masyarakat dapat
memberikan saran, tanggapan maupun penolakan terhadap rencana
program yang ditawarkan. Pemberian usulan akan berdampak pada hasil
akhir dari kematangan perencanaan.
2) Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan dapat diwujudkan dengan
Memberikan bantuan berupa barang yang diperlukan dalam pelaksanaan
program yang ditentukan. Salah satunya dengan ikut mempersiapkan alat,
bahan dan tempat yang dapat menunjang pelaksanaan program.
3) Partisipasi masyarakat dalam evaluasi program
Partisipasi yang dilakukan dalam pelaksanaan evaluasi program yang telah
disusun. Pada evaluasi program, masyarakat juga dapat melakukan
pengembangan kegiatan atau program dengan mencari informasi yang
relefan. Sehingga program dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.
4) Partisipasi masyarakat dalam pengambilan manfaat
Masyarakat dapat memberikan dorongan melalui keterampilan yang
dimiliki kepada anggota masyarakat yang lain. Sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan sosial. dalam partisipasi ini, masyarakat juga
dapat memberikan bantuan dalam bentuk finansial untuk menunjang
pelaksanaan program.
2.7.2 Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam
Pengelolaan Sampah
Tingkat partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah dipengaruhi
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang
berkaitan dengan sikap mental dan kesadaran serta kemampuan dan kemauan
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Sedangkan faktor eksternal yaitu
keterlibatan semua pihak yang memiliki pengaruh terhadap pengelolaan
sampah (Driyantama, 2020).
Faktor internal yang dapat mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat

dalam pengelolaan sampah diantaranya faktor pendidikan dan pengetahuan,
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sikap dan perilaku masyarakat (Hidayah, 2018). Sedangkan faktor eksternal
yang memperngaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah
adalah adanya sarana tempat pembuangan sampah yang telah disediakan oleh
pemerintah hingga ke TPA. Bantuan program yang telah diberikan oleh
pemerintah dapat menjadi pendorong meningkatnya kemauan masyarakat
dalam pengelolaan sampah (Driyantama, 2020).

2.8 Metode Proyeksi Penduduk

Perencanaan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat perlu
mempertimbangkan jumlah pertumbuhan penduduk di masa yang akan datang.
Perhitungan proyeksi penduduk sangat bermanfaat dan merupakan kunci dalam
aktivitas perencanaan pembangunan (BPS, 2010).

Nilai proyeksi yang akurat perlu diketahui nilai koefisien korelasi (r) dari
setiap rumus proyeksi penduduk. Nilai koefisien korelasi yang dipakai adalah r
mendekati satu. Hal tersebut memiliki arti bahwa metode yang dipakai memiliki
nilai pendekatan pertumbuhan penduduk secara optimum terhadap pola
pertumbuhan yang akan terjadi di masa yang akan datang (Khotami, 2017).

Berikut merupakan rumus untuk menentukan proyeksi penduduk serta untuk
mengetahui nilai koefisien korelasi pada setiap metode proyeksi penduduk yang
digunakan (BPS, 2010):

2.8.1 Metode Aritmatika
Perhitungan proyeksi penduduk menggunakan metode aritmatika
berdasarkan kenaikan rata-rata sebelumnya. Hasil proyeksi pada metode ini
akan membentuk suatu garis lurus. Metode aritmatika berasumsi bahwa jumlah
penduduk akan bertambah atau berkurang sebesar nilai absolute yang sampah
atau tetap. Berikut merupakan persamaan umum proyeksi penduduk dengan

metode aritmatika:

_ _1 /Pt
Pt =Py (1 +rt) dengan r= p (E — 1) Rumus 2.2

Dimana:
Pt = Penduduk pada tahun t
Po =Jumlah penduduk pada tahun dasar
r = Laju pertumbuhan penduduk
t = Periode waktu antara tahun dasar dan tahun t (dalam tahun)
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2.8.2 Metode Geometri
Metode geometri menggunakan asumsi bahwa jumlah penduduk akan
bertambah atau berkurang pada suatu tingkat pertumbuhan (persentase) yang
tetap. Angka pertumbuhan penduduk dianggap sama untuk setiap tahun, bentuk

matematis dari metode geometri adalah sebagai berikut:
Pt=Py+ (1+r) dengan r= (%)% -1 Rumus 2.3
Dimana:
Pt =Penduduk pada tahun t
Po =Jumlah penduduk pada tahun dasar
r = Laju pertumbuhan penduduk

t = Periode waktu antara tahun dasar dan tahun t (dalam tahun)

2.8.3 Metode Least Square
Metode least square digunakan apabila garis regresi data menunjukkan
bahwa perkembangan penduduk menggambarkan kecenderungan garis linier.

Berikut merupakan bentuk matematis dari metode least square:

Y =a+DbX Rumus 2.4
Dimana:
Y = Nilai variable berdasarkan garis regresi;
X = Variabel independen;
a = Konstanta;
b. = Koefisien arah regresi linier.

Berikut merupakan persamaan a dan b pada metode least square:

. QYIX*)-(EX . IXY)
(n. ¥x?)-(3v)*
b XxY) - EX) V)
n (XXx2) - (Xx)?
2.9 Metode Krejcie-Morgan

Rumus 2.5

Rumus 2.6

Metode Krejcie-Morgan termasuk kedalam salah satu metode yang dapat
digunakan untuk mengetahui dan menentukan jumlah sampel dalam suatu
populasi. Tingkat kesalahan pada Metode Krejcie-Morgan dikalkulasikan dalam
bentuk persen (Krejcie & Morgan, 1970). Berikut merupakan persamaan pada

Metode Krejcie-Morgan:



Dimana:

X?X N X P (1-P)

n=

n :Jumlah sampel

N :Jumlah populasi
X? : Nilai Chi kuadrat

P : Proporsi populasi (0,5)
d :Tingkat kesalahan (0.025, 0.05, 0.1)

"~ (N-1).d2 + X2X P (1—P)
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Rumus 2.7

Jumlah sampel dengan menggunakan Metode Krejcie-Morgan dengan

tingkat kesalahan 5% juga dapat diketahui

dari

Tabel

Krejcie-Morgan.

Penggunaan Tabel Krejcie-Morgan memiliki kelebihan yaitu tabel tersebut sangat

sederhana sehingga mudah diaplikasikan dalam penentuan jumlah sampel. Tabel

Krejcie-Morgan dapat dilihat pada Tabel 2.10:

Tabel 2.10 Tabel Krejcie-Morgan

Jumlah | Jumlah Y Jumlah | Jumlah o Jumlah Jumlah o

KK Sampel i KK Sampel 1 KK Sampel °
10 10 100% 220 140 64% 1200 291 24%
15 14 93% 230 144 63% 1300 297 23%
20 19 95% 240 148 62% 1400 302 22%
25 24 96% 250 152 61% 1500 306 20%
30 28 93% 260 155 60% 1600 310 19%
35 32 91% 270 159 59% 1700 313 18%
40 36 90% 280 162 58% 1800 317 18%
45 40 89% 290 165 57% 1900 320 17%
50 44 88% 300 169 56% 2000 322 16%
55 48 87% 320 175 55% 2200 327 15%
60 52 87% 340 181 53% 2400 331 14%
65 56 86% 360 186 52% 2600 335 13%
70 59 84% 380 191 50% 2800 338 12%
80 66 83% 420 201 48% 3500 346 10%
85 70 82% 440 205 47% 4000 351 9%
90 73 81% 460 210 46% 4500 354 8%
95 76 80% 480 214 45% 5000 357 7%
100 80 80% 500 217 43% 6000 361 6%
110 86 78% 550 226 41% 7000 364 52&
120 92 77% 600 234 39% 8000 367 4,59%
130 97 75% 650 242 37% 9000 368 4,09%
140 103 74% 700 248 35% 10.000 370 3,70%
150 108 72% 750 254 34% 15.000 375 2,50%
160 113 71% 800 260 33% 20.000 377 1,89%
170 118 69% 850 265 31% 30.000 379 1,26%
180 123 68% 900 269 30% 40.000 380 0,95%
190 127 67% 950 274 29% 50.000 381 0,76%
200 132 66% 1000 278 28% 75.000 382 0,51%
210 136 65% 1100 285 26% 1.000.000 384 0,38%
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Sumber: (Krejcie & Morgan, 1970)

2.10 Intgrasi Keislaman Terhadap Pengelolaan Sampah

Allah SWT menurunkan agama untuk dijadikan sebagai petunjuk dan
pedoman hidup. Agama Islam mengatur segala urusan bagaimana cara
berkomunikasi dengan Allah SWT serta berkomunikasi dengan lingkungan
sekitar. Ayat Al-Qur’an telah banyak menerangkan terkait manusia sebagai
khalifah di muka bumi harus menjaga kelestarian lingkungan. Allah SWT telah
menciptakan manusia dengan bentuk yang sebaik-baiknya. Sehingga sebagai
makhluk ciptaan Allah yang telah dibekali dengan akal, manusia memiliki
kewajiban untuk menjaga kestabilan sesuatu hal yang telah diciptakan oleh Allah
SWT (Wahyudi, 2021). Sebagaimana yang tercantum dalam Q.S. Al- Qashas (28)
ayat 77 yang menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan manusia untuk
selalu berbuat baik sebagaimana Allah SWT telah berbuat baik kepadanya.

S AN Gl ST sy D B fe Sl i Vg 0 a1 Ul Al Bl LGS &
0 % 4 2 - & & & z° P P 2\
FVY Bt EL VA O 5 50 G sl 15 Vs

Artinya:
“Dan carilah (pahala) negeri akirat dengan apa yang telah dianugerahkan
Allah SWT kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagai mana Allah SWT telah berbuat
baik kepadau, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi. Sungguh
Allah SWT tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan (77)”.

Berdasarkan Tafsir Quraish Shihab dijelaskan bahwa manusia harus
menjadikan sebagian kekayaan serta karunia yang telah Allah SWT limpahkan
kepada mereka di jalan Allah SWT dan amalan untuk kehidupan akhirat. Jangan
selalu mencegah diri untuk menikmati sesuatu yang halal di dunia. Berbuat baik
kepada ciptaan Allah SWT yang lain sebagaimana Allah SWT telah berbuat baik
kepada mereka dengan mengaruniakan nikmat-Nya. Dan jangan membuat
kerusakan di bumi dengan melampaui batas Allah SWT. Sesungguhnya Allah
SWT tidak meridhai setiap orang yang merusak ciptaan Allah SWT dengan

pebuatan buruk mereka.
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Oleh sebab itu, manusia yang telah diberikan anugerah berupa akal pikiran
harus mampu melakukan perbaikan atas segala kerusakan yang telah terjadi.
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup yang menjelaskan bahwa lingkungan hidup
adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup,
termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri,
kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
lain. Sebagaimana yang telah terkandung dalam Q.S Al-Bagarah (2) ayat 30
bahwa Allah SWT memberikan amanah kepada manusia untuk mengelola alam

dan lingkungannya.
Tt 4. P P A ,af'/‘;.‘f.% 24\ LR o T PRPRY SR P
sl Jangs G Al 20 b e 13 JB 0 Bads 23N (3 els ) aSSn el 85 6 3

//////

Artinya:
"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia
berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui (30)”.
Berdasarkan Tafsir Quraish Shihab Allah SWT telah menerangkan bahwa
Dia-lah yang menciptakan manusia dan menempatkannya di bumi. Kemudian
dijelaskan .asal penciptaan penciptaan manusia dengan apa Yyang telah
dianugerahkan kepadanya berupa pengetahuan atas segala hal. Sejatinya Allah
SWT menciptakan manusia sebagai penguasa untuk membangun bumi. Dari ayat
tersebut dapat diketahui bahwa penciptaan manusia dikhawatirkan akan membawa
kerusakan. Namun dengan anugerah yang telah Allah SWT berikan, maka
diharapkan manusia dapat membawa kemaslahatan bagi semesta alam.
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2.11 Penelitian Terdahulu
No Nama (Tahun) Judul Tujuan Hasil
1 | Delufa Tuz Jerin, An Overview of Progress Mengidentifikasi ~ kesenjangan  dan | Dalam studi ditemukan bahwa pembuangan sampah di

Hasna Hena Sara,
Marzuka Ahmad
Radia, Prianka
Sultana Hema,
Shahriar Hasan,

Salma Akter Urme,

Camilla Audia, Md.

Tanvir Hasan,
Zahidul Quayyum.
(2022)

Towards Implementation of
Solid Waste Management
Policies in Dhaka,

Bangladesh

tantangan dalam kebijakan dan rencana
aksi pengelolaan sampah yang ada di
Bangladesh. Serta merekomendasikan

strategi untuk memperbaiki situasi

kawasan pemukiman informal di seluruh Dhaka dinilai
lebih buruk apabila dibandingkan dengan perkotaan
lainnya. Banyak penduduk yang membuang sampah di
ruang terbuka dan di kanal terdekat sehingga menimbulkan
bau dan tercipta kawasan kumuh. Sistem pengelolaan
sampah berkelanjutan yang dapat diterapkan di Kota
Dhaka
pembuangan sampah. Serta dilakukan daur ulang sampah

adalah  pembentukan, pengumpulan, dan

dan menerapkan pendekatan sanitasi total berbasis
masyarakat untuk timbulan sampah di tingkat rumah

tangga.

Abdulaziz I.
Almulhim (2022)

Household’s Awareness and
Participation in Sustainable
Electronic Waste
Management Practices in
Saudi Arabia

Mengevaluasi kesadaran rumah tangga

terkait pengelolaan elektronik-waste,
masalah lingkungan karena pembuangan
yang tidak tepat, serta kesediaan rumah

tangga untuk terlibat dalam pengelolaan

Sekitar 70,1% responden belum mendapatkan edukasi
terkait pengolahan e-waste. Setelah dilakukan sosialisasi
dan pengembangan pemahaman terkait pengelolaan e-
waste, sekitar 88,35% bersedia untuk turut serta dalam
pengelolaan. Pengelolaan e-waste yang diberikan juga
memiliki konsep yang praktis yaitu Value-Belief Norm dan

Extended Producer.
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No Nama (Tahun) Judul Tujuan Hasil
3 | Gama Pratama, Upaya Modernisasi dan Menginventarisis problematika pada | Bank sampah sebagai inovasi dalam pengelolaan sampah
Mualimin, Afwah, Inovasi Pengelolaan Sampah | pengelolaan sampah berbasis | di Kabupaten Majalengka memberikan dampak positif
Faisal Arsy, Dhiaz Berbasis Masyarakat di masyarakat serta memberikan | terhadap kesadaran lingkungan masyarakat. Pengaruh yang
Avive, Ridwan lwan, | Desa Leuwimunding rekomendasi terkait pengelolaan sampah | dirasakan diantaranya meningkatnya kesadaran terhadap
Nunung Nuraeni, Majalengka melalui ~ bank  sampah  berbasis | kelestarian lingkungan, serta dapat menguntungkan dalam
Yayah Komariah, Siti masyarakat di Desa Leuwimunding, | aspek ekonomi.
Susana, MYulinda, Kecamatan Leuwimunding, Kabupaten
(2020) Majalengka
4 | Nametso D. Phonchi- | From Public to Private Solid | Melakukan eksplorasi sosial terhadap | Keterlibatan sektor swasta dalam pengumpulan sampah di
Tshekiso, Waste Management: efisiensi layanan pengelolaan sampah | Lobatse memberikan hasil yang baik. Sehingga
Gagoitseope Stakeholders’ Perspectives dengan mempertimbangkan ekonomi | direkomendasikan jumlah pengumpul sampah skala kecil
Mmopelwa, Raban on Private-Public Solid politik dan persepsi rumah tangga di kota untuk meningkatkan efisiensi pengumpulan
Chanda. (2020) Waste Management in sampah. Rumah tangga yang dilayani oleh pengumpul
Lobatse, Bostwana swasta skala kecil merasa puas dengan layanan tersebut
dan bersedia membayar untuk perbaikan layanan dan cost
recovery.
5 | Kok Siew Ng, Aidong | Sustainable Waste Menganalisis potensi pemulihan sumber | Limbah makanan yang dipisahkan dari sumber dan limbah

Yang, Natalia
Yakovleva (2019)

Management Through
Synergistic Utilisation of
Commercial an dDomestic
Organic Waste for Efficient
Resource Recovery and

Valorisation in the UK

daya melalui sisa makanan,

mengusulkan  strategi  pengelolaan
sampah, dan mengkaji tantangan dan
peluang yang berkaitan dengan aspek

ekonomi, lingkungan dan sosial

campuran dari supermarket dan rumah tangga berpotensi
dapat dijadikan sebagai alternatif bahan bakar listrik,
dengan menggunakan teknologi pencernaan anaerobic dan
gasifikasi. Sehingga dapat mengurangi biaya listrik dan

emisi gas rumah kaca.




32

No Nama (Tahun) Judul Tujuan Hasil
6 | Yunita Ismail (2019) | Pengelolaan Sampah Ber- Menginisiasi pembentukan organisasi | Beberapa warga yang melakukan pengelolaan sampah
basis Masyarakat pengelolaan sampah dan membangun | namun masih secara individu. Sehingga peneliti
kerjasama dengan pihak terkait dalam | melakukan forum rembug untuk membentuk organisasi
pengelolaan sampah tingkat RT di | pengelolaan sampah. Setelah adanya organisasi
Kelurahan Mekar Mukti dan Desa | pengelolaan sampah maka diharapkan pengelolaan sampah
Jatireja, Kabupaten Bekasi di Kelurahan Mekar Mukti dan Desa JatiReja, Kabupaten
Bekasi akan lebih terorganisir dan dapat dilihat
manfaatnya terutama dalam aspek ekonomi.
7 | Syarifatul Hidayah Potensi Daur Ulang Sampah | Mengetahui potensi daur ulang sampah | Jumlah volume sampah yang dihasilkan oleh masyarakat
(2018) Organik dan Partisipasi organic dan pengaruh faktor internal | Kecamatan Sangkapura sebesar 0,24 kg/org/hari. Sehingga
Masyarakat dalam partisipasi masyarakat dalam | menghasilkan total timbulan sampah sebesar 264,2 kg/hari
Pengelolaan Sampah Skala pengelolaan sampah di Kecamatan | dengan didominasi sampah biodegradable yaitu sebanyak
Rumah Tangga di Sangkapura 79,48%. Dari data jumlah timbulan sampah yang
Kecamatan Sangkapura, dihasilkan maka skenerio daur ulang sampah yang dapat
Kabupaten Gresik diterapkan yaitu pengadaan biogas, recyclable, serta RDF
dengan keuntungan dalam segi ekonomi sebesar Rp.
11.056251,54.
8 | Putri Martiandari Pengelolaan Sampah Mendeskripsikan dan  meng-analisis | Program TPST 3R telah berhasil di-implementasikan di
(2018) Domestik Berbasis faktor pendukung dan penghambat | TPST Mulyoagung Bersatu. Terdapat beberapa kendala

Masyarakat di Kabupaten
Malang (Studi Implementasi
PP No. 81 Tahun 2012

Tentang Pengelolaan

implementasi PP No. 81 Tahun 2012
mengenai Program Pengelolaan Sampah
3R Berbasis
Mulyoagung Kabupaten Malang

Masyarakat di Desa

yang dialami yaitu biaya operasional yang tinggi dan tidak
tidak

melakukan pemilahan dari sumber sehingga sampah masih

sebanding dengan penerimaan, warga Yyang

tercampur, sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama
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No Nama (Tahun) Judul Tujuan Hasil
Sampah Rumah Tangga dan bagi pihak TPST untuk melakukan pemilahan.
Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga dengan
Prinsip 3R di TPST Desa
Mulyoagung)

9 | Qingbin Song, Zhishi | Residents’ Attitudes and Meningkatkan sikap dan kesediaan | Sebagian besar responden (92,4%) masyarakat Makau
Wang, Jinhui Li. Willingness to Pay for Solid | masyarakat untuk membayar daur ulang | memiliki kesadaran lingkungan yang baik. Sebesar 95,7%
(2016) Waste Management in sampah responden bersedia untuk melakukan pemilahan sampah

Macau dari sumber apabila pemerintah mewajiibkan pemilahan
sampah dari sumber.

10 | Puspito Hadi (2010) Sistem Pengelolaan Sampah | Merencanakan sistem  pengelola-an | Volume timbulan sampah  penduduk  Kelurahan

Terpadu Berbasis
Masyarakat Tingkat RT
(Studi Kasus : RT 01/RW 06
Wonotingal, Candisari,

Semarang)

sampah terpadu berbasis masyarakat di

Kelurahan Wonotingal serta

mewujudkan  kesadaran  masyarakat

dalam pengelolaan sampah

Wonotingal RT. 01 RW. 06 pada tahun 2009 sebesar
1,9057 l/org/hari untuk sampah domestik, sampah asrama
putri 0,7944 l/org/hari, serta sampah sarana niaga sebesar
3,3179 l/org/hari. Sistem pengelolaan sampah berbasis
masyarakat yang akan diterapkan adalah pemilahan,

pewadahan, dan pemanfaatan sampah dari sumber.




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Umum

Kegiatan penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengetahuan
dan tingkat partisipasi masyarakat terkait pengelolaan sampah. Dalam
pelaksanaan penelitian ini dilakukan mulai tahap persiapan yaitu identifikasi
masalah. Kemudian dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan diantaranya
pengambilan data dilapangan dan melakukan pendekatan terhadap masyarakat.
Serta tahap akhir yaitu penyusunan laporan. Pada tahap penyusunan laporan
dilakukan analisis data yang telah diperoleh di lapangan. Sehingga dapat
merencanakan sistem pengelolaan sampah yang tepat dan dapat diterapkan di
RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo.
3.1 Waktu Penelitian

Pengerjaan tugas akhir ini dilaksanakan selama 5 bulan yang dimulai pada
16 Februari 2022 dan berakhir pada 15 Juli 2022. Distribusi kuesioner dilakukan
selama 8 hari yang dilakukan pada tanggal 16 Mei 2022 s/d 23 Mei 2022.
Sedangkan pengambilan data volume timbulan, densitas dan komposisi sampah
dilakukan sesuai dengan SNI 19-3964-1994 yaitu selama 8 hari berturut-tururt
dengan lokasi yang sama. Pengambilan data persampahan tersebut dilakukan pada
tanggal 20 Mei 2022 s/d 27 Mei 2022.
3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi kegiatan perencanaan pengelolaan sampah ini dilaksanakan di RW.
01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo.
Tepatnya di JI. Rajawali Nomor 01 Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten
Sidoarjo. Peta lokasi Desa Kenongo, Kecamatan Tualngan, Kabupaten Sidoarjo
dapat dilihat pada Gambar 3.1. Wilayah Desa Kenongo berbatasan dengan
beberapa desa diantaranya:

e Sebelah Utara : Desa Tulangan dan Desa Kepatihan
e Sebelah Selatan : Desa Wonomelati, Kecamatan Krembung
e Sebelah Barat : Desa Kepadangan dan Desa Kebaron

e Sebelah Timur : Desa Gelang

34
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3.3 Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir penelitian merupakan struktur rencana penelitian untuk
mengkaji suatu objek permasalahan dan suatu bentuk proses dari keseluruhan
penelitian yang akan dilakukan. Dalam perencanaan ini dilakukan pengambilan
data lapangan dengan distribusi kuesioner kepada masyarakat dan pengambilan
sampel sampah pada masing-masing sumber sampah untuk kemudian dilakukan
analisis data. Kerangka pikir penelitian terkait Perencanaan Sistem Pengelolaan
Sampah Berbasis Masyarakat di Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten

Sidoarjo dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Kondisi eksisting pengelolaan sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo yang berupa Open Burning dan fasilitas pengelolaan
sampah yang belum memadai

v !

Metode Krejcie- o : : Metode Krejcie-
Distribusi kuesioner sesuai Pengambilan sampel
Morgan X : . Morgan
dengan jumlah yang telah sampah di sumber sesuai
- ditentukan dengan jumlah yang telah
Simple Random ditentukan SNI 19-3964-
Sampling ¢ ¢ 1994
i i i Analisa besar timbulan,
Analisa hasil k-ue5|oner. ! AN, SNI 19-3964-
menggunakan d|agram pie densitas dan komposisi 1994
sampah
| ¢ J Permen PU Nomor 03/PRT/M/2013
dan SNI 19-2454-2002

Perencanaan sistem
pengelolaan sampah pada L SNI 3242:2008

aspek teknis dan non-teknis

Kondisi lingkungan dan
sosial masyarakat

1) Pemilahan dan Pewadahan 1) Aspek Pembiayaan dilakukan berdasarkan Buku
lan ke TPS 2) Aspek Kelembagaan Ekonomi Teknik oléh Drs.
2) Pengumpulan _ p g M. Giatman, MSIE
3) Pengolahan sampah di 3) Aspek Peran Serta
sumber Masyarakat

Gambar 3.2 Kerangka Pikir Penelitian
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Perencanaan yang dilakukan terkait kondisi eksisting pengelolaan sampah di
RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo
yang masih belum tepat. Pengambilan data di lapangan dilakukan dengan
penyebaran kuesioner dan pengambilan sampah secara langsung di sumber
sampah. Penentuan jumlah responden untuk penyebaran kuesioner dilakukan
berdasarkan persamaan Metode Krejcie-Morgan. Untuk penentuan titik
penyebaran kuesioner dilakukan dengan teknik Simple Random Sampling. Hasil
distribusi kuesioner akan dilakukan analisa data dengan menggunakan diagram
pie. Penggunaan diagram pie bertujuan untuk memudahkan pembacaan data.

Penentuan jumlah sampel sampah secara langsung di sumber disesuikan
dengan jumlah dan titik sampel pada distribusi kuesioner. Tata cara pengambilan
sampel sampah didasarkan pada SNI 19-3964-1994 Tentang Metode Pengambilan
dan Pengukuran Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah Perkotaan. Data
densitas, timbulan dan komposisi sampah yang telah diperoleh kemudian akan
dilakukan analisa data sesuai dengan SNI 19-3964-1994.

Hasil analisa data tersebut digunakan untuk menentukan sistem pengelolaan
sampah yang tepat dan dapat diterapkan di masyarakat. Perencanaan sistem
pengelolaan sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo ini didasarkan pada
aspek teknis dan aspek non teknis. Aspek teknis yang direncanakan meliputi
pewadahan dan pengumpulan. Sedangkan aspek non teknis diantaranya aspek
pembiayaan, aspek kelembagaan dan aspek peran serta masyarakat.

Berdasarkan analisis data dan hasil perencanaan sistem pengelolaan sampah
yang dilakukan oleh penulis, diharapkan bahwa perencanaan tersebut merupakan
solusi terbaik untuk mengatasi masalah pengelolaan sampah dari sumber di RW.
01 dan RW. 02 dan dapat diterima oleh pemerintah desa serta diterapkan dengan
baik oleh warga RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo.

3.4 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan rangkaian sistematis sebagai acuan penelitian
berdasarkan ide penelitian yang bertujuan agar pelaksanaan penelitian lebih
terstruktur. Dalam penelitian ini terdapat 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan dan tahap pelaporan. Diagram alir penelitian tentang Perencanaan
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Sistem Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat di Desa Kenongo Kecamatan

Tulangan Kabupaten Sidoarjo dapat dilihat pada Gambar 3.3.

Identifikasi Masalah
v
Studi Literatur
v
Pengambilan Data
v | v
Data Primer: Data Sekunder
o Kondisi eksisting pengelolaan sampah L. .
di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo e Peta administrasi Desa K_enongo
« Data timbulan, komposisi dan densitas * Data gambaran umum wilayah
sampah RW. 01 dan RW. 02 Desa perencanaan
Kenongo ¢ Data kependudukan Desa Kenongo
e Hasil kuisioner tingkat pengetahuan * Data peraturan perundangan terkait
dan partisipasi masyarakat RW. 01 pengelolaan sampah
dan RW. 02 Desa Kenongo terkait
pengelolaan sampah
I
v
Analisis Data
v

Pengolahan dan Analisa Data

1. Pengamatan sistem pengelolaan sampah di Desa Kenongo

Perhitungan proyeksi penduduk

3. Menganalisa hasil kuesioner terkait tingkat pengetahuan dan partisipasi
masyarakat terkait pengelolaan sampah yang diterapkan di RW. 01 dan RW. 02
Desa Kenongo saat ini menggunakan diagram pie

4. Perhitungan besar timbulan, komposisi dan densitas sampah

5. Perencanaan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat di RW. 01 dan RW.
02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo

n

v
Hasil dan Pembahasan

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.3 Diagram Alir Penelitian

| Tahap Persiapan

L Tahap
Pelaksanaan

Tahap
— Penyusunan
Laporan
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3.4.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan ini dilakukan proses administrasi yang dimulai dengan
pengajuan proposal tugas akhir serta persiapan data administrasi lainnya pada
instansi terkait hingga memperoleh persetujuan. Pada tahap ini juga dilakukan
penyusunan proposal dengan mengumpulkan data studi literatur yang berkaitan
dengan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat untuk memperoleh
referensi sesuai dengan perencanaan. Selain itu, juga dilakukan survei lokasi
perencanaan untuk dapat mengidentifikasi masalah terkait persampahan yang
sedang terjadi.

Tahap persiapan juga dilakukan persiapan alat dan penentuan lokasi titik
pengambilan sampel. Lokasi pengambilan sampel tidak hanya dilakukan di
permukiman penduduk saja namun juga pada fasilitas umum yang ada di
wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten
Sidoarjo. Selanjutnya dilakukan penentuan data, baik data primer maupun data
sekunder yang dibutuhkan dalam perencanaan sistem pengelolaan sampah
berbasis masyarakat.

3.4.2 Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan runtutan kegiatan yang akan dilakukan
oleh penulis selama kegiatan penelitian berlangsung. Pada tahap pelaksanaan
terdapat dua jenis pengambilan data, yaitu data primer dan data sekunder.
Pengambilan data primer dilakukan dengan beberapa metode yaitu distribusi
kuesioner dan pengambilan sampel sampah secara langsung di lapangan.
Sedangkan data sekunder dilakukan dengan  studi literatur 'yang dapat
bersumber = dari jurnal, laporan penelitian terdahulu, maupun dokumen
penunjang yang tersedia di Desa Kenongo.

Distribusi kuesioner dilakukan untuk mengetahui kondisi pengelolaan
sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo serta tingkat pengetahuan dan
partisipasi masyarakat mengenai pengelolaan sampah. Sehingga dapat
diketahui perbedaan sebelum dan setelah adanya perencanaan sistem
pengelolaan sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo. Isi kuesioner
dalam penelitian ini meliputi data diri responden, tingkat pengetahuan

masyarakat tentang sampah dan kondisi eksisting pengelolaan sampah yang
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dilakukan oleh warga RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo saat ini. Untuk
mengetahui data densitas, timbulan dan komposisi sampah, maka perlu
dilakukan sampling secara langsung di lapangan.

3.4.3 Tahap Penyusunan Laporan

Tahap penyusunan laporan, penulis melaporkan hasil yang diperoleh di
lapangan selama pelaksanaan penelitian. Penulis melakukan pengolahan dan
analisis data. Analisis data dilakukan baik data primer maupun data sekunder.
Selain itu, penulis juga melakukan perencanaan aspek teknis dan non teknis
dalam pengadaan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat di RW. 01
dan RW. 02 Desa Kenongo.

Aspek teknis yang direncanakan dalam penelitian ini meliputi kegiatan
pemilahan, pewadahan, pengumpulan ke TPS dan pengolahan sampah di
sumber. Sedangkan aspek non-teknis yang direncanakan dalam penelitian ini
adalah pada aspek pembiayaan, aspek kelembagaan dan aspek peran serta
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Analisis aspek teknis dan non teknis
berfungsi untuk menentukan sistem pengelolaan sampah yang tepat yang dapat
diterapkan di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo Kecamatan Tulangan
Kabupaten Sidoarjo.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik yang dipilih untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. Data yang dibutuhkan terkait
Perencanaan Sistem Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat di Desa Kenongo
Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo meliputi data primer dan data sekunder.
3.5.1 Pengumpulan Data Primer

Pengambilan data primer pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa
metode yaitu pendistribusian kuesioner dan pengambilan sampel sampah
secara langsung di lapangan. Berikut merupakan persamaan yang digunakan
serta tata cara yang dapat dilakukan untuk memperoleh data primer:

a) Teknik Sampling
Penentuan banyaknya jumlah sampel atau responden terkait
persampahan pada penelitian ini dilakukan dengan Metode Krejcie-Morgan

yaitu dengan menggunakan persamaan Krejcie-Morgan. Sedangkan
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penentuan titik sampling dilakukan dengan teknik Simple Random
Sampling. Berikut merupakan persamaan Yyang digunakan untuk
menentukan jumlah responden:

X% xN xP (1-P)

= (N-1). d?2 + X2 xP (1-P) Rumus 3.1

n

Dimana:
n :Jumlah sampel
N :Jumlah populasi
X? : Nilai Chi kuadrat
P : Proporsi populasi (0.5)
d : Tingkat kesalahan (0.025, 0.05, 0.1)
b) Data Densitas dan Timbulan Sampah

Data timbulan sampah dapat diperoleh dengan melakukan pengukuran
secara langsung di lapangan. Pengambilan data densitas dan timbulan
sampah disesuaikan dengan SNI 19-3964-1994 Tentang Metode
Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan Sampah Perkotaan.
Pengambilan data dilakukan selama 8 hari berturut-turut di sumber sampah
yaitu di RW.01 dan RW. 02 Desa Kenongo Kecamatan Tulangan
Kabupaten Sidoarjo.

Pengambilan data densitas dan timbulan sampah pada penelitian ini
digunakan untuk merencanakan kapasitas wadah sampah yang dapat
diterapkan di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo. Berikut merupakan
tahap pengambilan dan pengukuran data timbulan sampah:

1. Membagikan kantong plastik yang sudah diberikan tanda kepada
sumber sampah satu hari sebelum dikumpulkan;
Mencatat jumlah unit masing-masing penghasil sampah;
Mengumpulkan kantong plastik yang sudah terisi sampabh;
Mengangkut seluruh kantong plastik ke tempat pengukuran;
Menimbang kotak pengukur (kotak densitas 40 L);
Menuang sampah secara bergiliran ke dalam kotak pengukur 40 L

N o g bk~ D

Menghentakkan tiga kali kotak contoh dengan mengangkat kotak
setinggi 20 cm, kemudian dijatuhkan ke tanah;

8. Mengukur dan mencatat volume sampah (Vs);
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d)
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9. Menimbang dan mencatat berat sampah (BSs).
Data Komposisi Sampah

Pengambilan data komposisi sampah disesuaikan dengan SNI 19-3964-
1994 Tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan
Sampah Perkotaan. Pengambilan data komposisi sampah pada penelitian ini
digunakan untuk menetukan jenis pewadahan yang dapat diterapkan di
RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo.

Berikut merupakan tahap pengambilan data komposisi sampah:

1. Memilah sampah berdasarkan komponen komposisi sampah.
Berdasarkan SNI 19-3964-1994 komponen sampah terdiri dari
sampah organik dan sampah anorganik. Sampah anorganik
diantaranya plastik, kayu, karet, logam, kertas, kain, kaca, dan
sampah lain-lain;

2. Menimbang dan mencatat berat masing-masing komponen sampah.

3. Menghitung komponen komposisi sampah.

Kuesioner

Kuesioner merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data yang paling efisien. Struktur kuesioner yang disusun
terbagi dalam tiga kelompok pertanyaan. Bagian satu merupakan data diri
responden, bagian dua terkait tingkat pengetahuan masyarakat tentang
sampah dan bagian tiga terkait kondisi eksisting pengelolaan sampah
(Mukharam & Pharmawati, 2021). Pengambilan data kuesioner dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengelolaan sampah di RW. 01
dan RW. 02 Desa Kenongo. Serta untuk mendapatkan data terkait persepsi
warga RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo mengenai pengelolaan sampah
dari sumber.

Penentuan jumlah responden pada penelitian ini disesuaikan dengan
jumlah sampel sampah. Isi kuesioner dalam penelitian ini disesuaikan
dengan PPSP Penilaian Resiko Kesehatan Lingkungan (Environmental
Health Risk Assessment) Tahun 2014 serta faktor yang mempengaruhi
partisipasi masyarakat terkait pengelolaan sampah yang meliputi:

a) Aspek Terkait Sosial-Ekonomi
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1) Tingkat pendidikan;
2) Jenis pekerjaan;
3) Besaran pendapatan/gaji.
b) Aspek Terkait Persampahan
1) Jenis wadah untuk penampungan sampah;
2) Cara penanganan dan pemilahan sampah;
3) Penempatan wadah sampah;
4) Jenis sampah yang paling besar dihasilkan;
5) Rata-rata jumlah sampah yang dihasilkan (l/org/hari).
3.5.2 Pengumpulan Data Sekunder
Pengambilan data sekunder pada penelitian ini dilakukan dengan studi
literatur. Data sekunder pada penelitian ini berasal dari beberapa sumber
diantaranya dokumen Badan Pusat Statistik Kecamatan Tulangan, jurnal,
laporan penelitian terdahulu, serta dokumen pendukung yang tersedia di RW.
01 dan RW. 02 Desa Kenongo. Berikut merupakan data sekunder yang
dibutuhkan selama penelitian:
1. Peta administrasi Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten
Sidoarjo.
2. Data gambaran umum wilayah perencanaan, luas wilayah, dan batas
wilayah Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo.
3. Data kependudukan Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten
Sidoarjo.
4. Data peraturan perundangan terkait pengelolaan sampah yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam perencanaan sistem pengelolaan sampah.
3.6 Pengolahan dan Analisis Data
Data primer dan data sekunder yang telah diperoleh kemudian dilakukan
analisis data. Analisis data dalam analisis data. Analisis data dalam penelitian ini
digunakan untuk menentukan perencanaan sistem pengelolan sampah berbasis
masyarakat yang dapat diterapkan di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo
Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo. Berikut merupakan tahap analisis data

yang dilakukan:
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1. Melakukan perhitungan proyeksi penduduk Desa Kenongo Kecamatan
Tulangan Kabupaten Sidoarjo.

Data kependudukan Desa Kenongo yang telah diperoleh kemudian akan
diproyeksikan dengan menggunakan beberapa metode perhitungan. Metode
perhitungan yang digunakan antara lain metode aritmatika metode geometri
dan metode least square. Metode yang memiliki nilai koefisien korelasi yang
berkisar antara 0 hingga 1, maka metode tersebut yang digunakan dalam
perhitungan proyeksi penduduk.

Berikut merupakan rumus dari masing-masing metode yang digunakan
untuk menghitungan proyeksi penduduk (Junaidi, 2010):

1) Metode Aritmatika

il =1 (Pt _
Pt=Po (1 +rt) dengan r= - (PO 1) Rumus 3.2

Dimana:
Pt =Penduduk pada tahun t
Po =Jumlah penduduk pada tahun dasar
r = Laju pertumbuhan penduduk
t = Periode waktu antara tahun dasar dan tahun t (dalam tahun)
2) Metode Geometri
1
Pt=Po+ (1+r)" dengan r= (%)t =1 Rumus 3.3
Dimana:
Pt =Penduduk pada tahun t
Po = Jumlah penduduk pada tahun dasar
r = Laju pertumbuhan penduduk
t = Periode waktu antara tahun dasar dan tahun t (dalam tahun)
3) Metode least square
Y =a+DbX Rumus 3.4
Dimana:
Y = Nilai variable berdasarkan garis regresi;
X = Variabel independen;
a = Konstanta;

b = Koefisien arah regresi linier.
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2. Melakukan analisis terhadap data timbulan, densitas dan komposisi sampah di
RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten
Sidoarjo.

Analisis data densitas, timbulan dan komposisi sampah dilakukan setelah
memperoleh data pengukuran secara langsung di lapangan. Timbulan sampah
merupakan besar rata-rata jumlah timbulan sampah per hari. Analisis data
densitas, timbulan dan komposisi sampah disesuaikan dengan SNI 19-3964-
1994 Tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan
Sampah Perkotaan. Berikut merupakan persamaan untuk mengetahui besar
timbulan, densitas dan komposisi sampah:

1) Persamaan untuk mengetahui jumlah timbulan sampah:

berat sampah (kg/hari)

Timbulan sampah (kg/org/hari) = Jumiah jiwa (orang) Rumus 3.5
2) Persamaan untuk mengetahui densitas sampah:
: b h (k

Densitas sampah (kg/m®) = erat sampah (8 Rumus 3.6

volume sampah (m3)
3) Persamaan untuk mengetahui persentase masing-masing komponen

sampah:

Komposisi sampah (%) - berat masing—masing komposisi sampah X 100%

berat total sampah

Rumus 3.7
3. Melakukan perencanaan aspek teknis pengelolaan sampah yang meliputi
perencanaan pewadahan dan pengumpulan sampah
Penentuan volume pewadahan dalam perencanaan sistem pengelolaan
sampah Dberbasis masyarakat di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo
disesuaikan dengan SNI 19-2454-2002. Pola pewadahan dan pengumpulan
sampah dalam perencanaan sistem pengelolaan sampah di RW. 01 dan RW.
02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo disesuaikan
dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2013 Tentang
Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan dalam Penanganan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. Berikut
merupakan persamaan untuk mengetahui kapasitas wadah sampah, jumlah alat

pengumpul dan pola pengumpulan sampah:
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1) Persamaan untuk mengetahui kapasitas wadah sampah:

Volume wadah sampah = Komposisi Sampah (L/hari) x n x Sf

Rumus 3.8
Dimana:
n = Lama pengambilan (hari)
St = Faktor keamanan

2) Persamaan untuk mengetahui jumlah alat pengumpul:

Timbulan Sampah (m3)/hari

Jumlah sarana pengumpul = -
Kapasitas gerobak sampah X fp X Rk

Rumus 3.9
Dimana:
fp = Faktor pemadatan alat = 1,2
Rk = Ritasi alat pengumpul
3) Persamaan untuk perhitungan jumlah kebutuhan ritasi per hari
Jumlah ritasi/hari (Nd) =Vd/iv.r Rumus 3.10
Dimana:
Vd = Jumlah sampah per hari (m*/hari)
v =Volume alat angkut (m/trip)
r = Rasio pemadatan

4) Persamaan untuk perhitungan pengangkutan sampah dengan sistem
Stationary Container System (SCS):
a) Waktu yang dibutuhkan untuk memuat sampah dari lokasi pertama
sampai lokasi terakhir:
Pscs =Ct(uc) + (np—1) (dbc) Rumus 3.11
Dimana:
Pscs = Waktu yang diperlukan untuk memuat sampah dari lokasi
pertama sampai lokasi terakhir

Ct = Jumlah kontainer dikosongkan per trip (kon/trip)
uc = Waktu rata-rata untuk mengosongkan kontainer (jam/kon)
np = Jumlah kontainer dikosongkan per trip (lok/trip)

dbc = Waktu antar lokasi (jam/lok)
b) Menghitung waktu per ritasi:

Tscs =Pscs+h+s Rumus 3.12
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Dimana:
Tscs = Waktu per trip
h = waktu yang diperlukan menuju lokasi yang akan diangkut
kontainernya
S = Waktu yang digunakan untuk menunggu di lokasi
4. Analisis aspek pembiayaan
Analisis aspek pembiayaan dalam perencanaan sistem pengelolaan
sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo dilakukan dengan cara menghitung besar biaya
pengadaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah, besar biaya retribusi
sampah, serta biaya operasional dan pemeliharaan. Aspek pembiayaan disusun
sesuai dengan program kegiatan, baik kegiatan yang bersifat jangka pendek
maupun jangka panjang (Suyasa dan Mahendra, 2016). Berikut merupakan
pembiayaan yang direncanakan dalam perencanaan sistem pengelolaan
sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo yang disesuaikan dengan SNI 3242:2008:
a) Biaya Investasi
1. Alat pengomposan rumah tangga komunal, wadah sampah komunal;
2. Alat pengumpulan (gerobak/becak/motor/mobil bak terbuka besekat);
3. Instalasi pengolahan (bangunan, peralatan daur ulang, dan lainnya);
b) Biaya Operasional dan Pemeliharaan Sampah
Merupakan total biaya operasional dan pemeliharaan sampah diantaranya:
1. Gaji petugas pengumpulan sampabh;
2. Gaji petugas penarik biaya retribusi sampabh;
3. Biaya operasional pengumpulan sampabh;
4. Biaya pemeliharaan pengumpulan sampah;
Analisis aspek pembiayaan dilakukan berdasarkan Buku Ekonomi Teknik
(Giantman, 2011). Berikut merupakan persamaan yang digunakan dalam
analisis aspek pembiayaan:

a) Perhitungan Benefit Cost Ratio (BCR)

_ Y benefit
> cost

b) Perhitungan Pay Back Periode (PBP)

BCR
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investasi

k(PBP) x periode waktu

~ Annual benefit
Suatu investasi dikatakan layak apabila:

Jika k < n dan sebaliknya,
Dimana,

k = jumlah periode pengembalian

n = umur investasi

Perhitungan tersebut dilakukan untuk mengetahui status kelayakan usaha
dalam pengelolaan sampah yang direncanakan di RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo, kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo.
. Analisis aspek kelembagaan

Analisis aspek kelembagaan dilakukan berdasarkan Buku Panduan
Praktis Penataan Kelembagaan Sistem Pengelolaan Persampahan Ditjen Cipta
Karya Tahun 2015 yang mejelaskan bahwa setiap daerah diberi kebebasan
untuk menata kelembagaannya sendiri. Dalam buku tesebut juga menjelaskan
terkait isi dari Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 Tentang
Organisasi Perangkat Daerah. Pembentukan perangkat daerah atau struktur
organisasi daerah disesuaikan dengan potensi masyarakat dan karakteristik
masing-masing daerah. Sehingga penyusunan struktur organisasi pada
penelitian ini disesuaikan dengan kondisi sosial dan potensi masyarakat Desa
Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Selain itu, penyusunan
juga dilakukan berdasarkan data hasil studi literatur terkait struktur
oraganisasi pengelolaan sampah tingkat desa/kelurahan yang relevan dengan
perencanaan.
. Analisis aspek peran serta masyarakat

Analisis aspek peran serta masyarakat dilakukan dengan cara membagikan
kuesioner kepada sejumlah responden terkait pengelolaan sampah. Hasil
pengisian kuisioner tersebut akan dilakukan analisa dalam bentuk diagram pie
dengan tujuan agar memudahkan dalam pembacaan data. Bentuk peran serta
masyarakat yang direncanakan dalam pengelolaan sampah berbasis
masyarakat ini meliputi melakukan pemilahan dan pewadahan sampah di
sumber, memiliki kewajiban untuk membayar retribusi sampah dan mampu

melakukan pengelolaan sampah di sumber.
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7. Simpulan
Tahap simpulan merupakan hasil pengolahan dan analisis data. Simpulan
yang didapatkan dari penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian,
diantaranya:

1. Hasil analisis data densitas, timbulan dan komposisi sampah yang
dihasilkan oleh masyarakat di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo
Kecamatan Tulangan Sidoarjo.

2. Hasil kajian kondisi eksisting sistem pengelolaan sampah di RW. 01
dan RW. 02 Desa Kenongo Kecamatan Tulangan Sidoarjo.

3. Hasil tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di
RW. 01 dan RW. 02 Desa Kecamatan Tulangan Sidoarjo.

4. Hasil perencanaan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat
yang dapat diterapkan di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo
Kecamatan Tulangan Sidoarjo.

Sehingga saran yang diberikan dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan bagi pemerintah desa untuk mewujudkan sistem pengelolaan
sampah berbasis masyarakat yang baik di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo

Kecamatan Tulangan Sidoarjo.



BAB IV
GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Perencanaan
Lokasi perencanaan dalam penelitian ini adalah wilayah RW. 01 dan RW.
02 Desa Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo. Gambaran umum
Desa Kenongo meliputi beberapa aspek. Aspek tersebut diantaranya aspek fisik
yaitu letak geografis dan batas administrasi wilayah, aspek kependudukan dan
aspek sosial-ekonomi. Berikut merupakan uraian dari masing-masing aspek
tersebut.
4.1.1 Letak Geografis dan Batas Administrasi Desa Kenongo
Desa Kenongo merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan
Tulangan Kabupaten Sidoarjo. Desa Kenongo memiliki luas wilayah sebesar
158,3 Ha. Lokasi Desa Kenongo bertepatan di JI. Rajawali Nomor 01
Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Wilayah Desa Kenongo
berbatasan dengan beberapa desa diantaranya:

e Sebelah Utara : Desa Tulangan dan Desa Kepatihan

e Sebelah Selatan : Desa Wonomelati Kecamatan Krembung
e Sebelah Barat : Desa Kepadangan dan Desa Kebaron

e Sebelah Timur : Desa Gelang

Peta administrasi Desa Kenongo Kecamatan Tulangan dapat dilihat pada Gambar
4.1. Dan peta wilayah perencanaan sistem pengelolaan sampah (studi kasus RW.
01 dan RW. 02) dapat dilihat pada Gambar 4.2:

50
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4.1.2 Demografi Desa Kenongo
Jumlah Kepala Keluarga (KK) Desa Kenongo Kecamatan Tulangan
Kabupaten Sidoarjo 1.660 KK yang tersebar ke dalam 6 Rukun Warga 18
Rukun Tetangga. Sedangkan jumlah penduduk Desa Kenongo sebanyak
5.772 jiwa yang terdiri dari 2.885 laki-laki dan 2.887 perempuan. Jumlah

penduduk di Desa Kenongo dapat dilihat pada Tabel 4.10.
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Desa Kenongo pada Tahun 2011-2020

No Tahun _Jeni§ Kelamin Jumlah"
Laki-Laki | Perempuan | Penduduk (jiwa)

1 2011 2.674 2.724 5.398

2 2012 2.674 2.724 5.398

3 2013 2.705 2.745 5.450

4 2014 2.705 2.745 5.450

5 2015 2.705 2.745 5.450

6 2016 2.792 2.824 5.616

7 2017 2.802 2.886 5.688

8 2018 2.802 2.886 5.688

9 2019 2.826 2.859 5.685
10 2020 2.885 2.887 5.772

Sumber: (BPS Kecamatan Tulangan Dalam Angka 2012 — 2021)
Jumlah Kepala Keluarga di setiap Rukun Tetangga Desa Kenongo
Kecamatan Tulangan dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut:
Tabel 4.2 Jumlah KK Desa Kenongo pada Tahun 2021/2022

No Nama Ketua RW | RW Nama Ketua RT RT Jumlah KK
1 | Abdul Jalil 01 | Muhammad Sumaryono, SHI | 01 94
2 Yuni Ahadi 02 87
3 H. M. llyas 03 79
4 H. Slamet 02 | Suhala 04 79
5 Saiful Effendi 05 68
6 Abdul Malik 06 103
7 | Drs. Abdul Wahab 03| Syamsul Huda 07 119
8 Mochamad Junaedi 08 103
9 H. Slamet, S.Pd 09 96
10 | Moch.  Basthomi, | 04 | Abdul Somat, S.Pd 10 94
11 | SE. MM. Achmad Hidayat 11 103
12 Mustofa, S.Pd 12 103
13 | Mariono 05 | Ahmad Rudianto, S.Pd 13 118
14 Sugiat 14 85
15 Kasnoto 15 83
16 | Nipriono 06 | Hariyanto 16 80
17 Dasiran 17 85
18 Subeki 18 81

Sumber: (Data Sekunder, 2022)
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4.1.3 Sosial-Ekonomi

Aspek sosial-ekonomi Desa Kenongo dapat ditinjau dari beberapa

kategori diantaranya pendidikan, kesehatan dan ekonomi masyarakat.

a)

b)

Pendidikan

Berdasarkan data BPS Kecamatan Tulangan dalam Angka 2021, jumlah
fasilitas pendidikan di Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten
Sidoarjo pada tahun 2020/2021 sebanyak 8 unit. Berikut merupakan tabel

fasilitas pendidikan beserta murid dan tenaga pengajar di Desa Kenongo:

Tabel 4.3 Fasilitas Pendidikan, Murid dan Tenaga Pengajar di Desa Kenongo pada Tahun
2020/2021

. aa— Jumlah
No Fasilitas Pendidikan IF | e e ool
1 | TK 3 84 12
2 SD 3 644 34
3 | SMP 1 302 22
4 | SMA 1 338 32
5 | SMK f

Sumber: (BPS Kecamatan Tulangan-dalam A:ngka 2021)
Kesehatan

Fasilitas kesehatan di Desa Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten
Sidoarjo berjumlah 6 unit pada tahun 2022. Fasilitas kesehatan tersebut
diantaranya 3 unit apotek dan 3 unit klinik.
Ekonomi

Pada bidang pertanian, Desa kenongo memiliki produksi berupa padi,
palawija, dan buah-buahan. Buah-buahan yang diproduksi diantaranya
belimbing, jambu air, jambu biji, mangga, papaya dan pisang. Hasil
produksi buah-buahan Desa Kenongo dapat dilihat pada Tabel 4.13.
Sedangkan dalam bidang peternakan, Desa Kenongo memproduksi ternak
besar, ternak kecil dan ternak unggas. Ternak besar hanya sapi potong.
Ternak kecil berupa kambing dan domba. Sedangkan ternak unggas berupa
ayam petelor, ayam buras, itik dan enthok. Hasil produksi Desa Kenongo

dalam bidang peternakan dapat dilihat pada Tabel 4.14.
Tabel 4.4 Hasil Produksi Desa Kenongo dalam Bidang Pertanian pada Tahun 2014 — 2020

Jumlah Produksi Buah-Buahan

N Tah N .

° anun Belimbing Jz;rg?u JEiBnRj?u Mangga | Pepaya | Pisang | Sukun
1 2014 293 109 78 2.154 58 1.931

2 2015 295 174 137 2.154 93 2.181
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Jumlah Produksi Buah-Buahan
N Tah - .
0 anun Belimbing Ja}Ar\r;Eu JE}?U Mangga | Pepaya | Pisang | Sukun

3 2016 295 174 137 2.154 93 2.181 -
4 2017 295 174 137 2.154 93 2.181 -
5 2018 295 78 63 1.581 93 1.854 -
6 2019 295 137 63 1.581 93 1.854 -
7 2020 295 137 63 2.204 93 2.181 -

Sumber: (BPS Kecamatan Tulangan dalam Angka 2015-2021)
Tabel 4.5 Hasil Produksi Desa Kenongo dalam Bidang Peternakan pada Tahun 2014 — 2020

Jumlah PE)SS:I:SI Ternak Ju_lr_rélﬁ]hairlggglrm Jumlah Produksi Ternak Unggas
No | Tahun - -
Pii‘fr:g a2 | Kerbau | Kambing | Domba | 2Y5™ | AY2M | ik | Enthok
1 2014 3 - - - 12 265 777 76 -
2 2015 9 - - 32 103 265 631 1.376 63
3 2016 9 - - 32 103 265 631 1.376 63
4 2017 9 - - 32 103 265 631 1.376 63
5 2018 9 - - 32 103 - 631 1.076 63
6 2019 8 - - 32 103 - 631 1.706 63
7 2020 9 - 32 103 - 631 1.076 74

Sumber: (BPS Kecamatan Tulan

gan dalam Angka 2015-2021)

4.1.4 Kondisi Sanitasi (Persampahan) Kabupaten Sidoarjo

Berdasrakan Laporan Akhir Penyusunan Environmental Helath Risk

Assessement (EHRA) Kabupaten Sidoarjo, penentuan area beresiko sanitasi

dilakukan dengan perhitungan Indeks Resiko Sanitasi (IRS). Komponen

penilaian terdiri dari sumber air, air limbah domestik, persampahan, genangan

air dan perilaku hidup bersih dan sehat.

Kategori area beresiko sanitasi dibagi menjadi 4 diantaranya beresiko

rendah, beresiko sedang, beresiko tinggi dan beresiko sangat tinggi. Tabel

penentuan area beresiko dapat dilihat pada Tabel 4.8. Hasil perhitungan IRS

dalam komponene persampahan dibagi

menjadi 3 strata. Tabel hasil

perhitungan IRS untuk menentukan strata dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.6 Kategori Daerah Beresiko Sanitasi (Persampahan)

Batas Nilai Resiko | Keterangan

Total Indeks Resiko Max 61
Total Indeks Resiko Min 46
Interval 4
Kategori Are Beresiko Batas Bawah Batas Atas
\ 46 50
\ 51 54
55 59
\ 60 64

Sumber: (Laporan Studi EHRA Kabupaten Sidoarjo Tahun 2015)
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Tabel 4.7 Hasil Skoring Studi EHRA berdasarkan Indeks Resiko (Persampahan)

Strata Nilai IRS | Skor EHRA
Strata 0 48
Strata 1 46
Strata 2 51
Strata 3 61

Sumber: (Laporan Studi EHRA Kabupaten Sidoarjo Tahun 2015)

Identifikasi sistem pengelolaan sampah rumah tangga di Kabupaten
Sidoarjo dibedakan berdasarkan cara pengelolaannya. Berdasarkan grafik hasil
survei dapat diketahui bahwa jenis pengelolaan sampah yang paling banyak
diterapkan oleh masyarakat Kabupaten Sidoarjo adalah dibakar yaitu sebesar
65,7%. Sedangkan jenis pengelolaan sampah yang paling sedikit diterapkan di
Kabupaten Sidoarjo adalah dibuang ke dalam lubang dan ditutup dengan tanah
yaitu sebesar 0,6%. Grafik jenis pengelolaan sampah rumah tangga yang
diterapkan di Kabupaten Sidoarjo dapat dilihat pada Gambar 4.2.

100%
80%
60%
A0%
20%
0% : :

Strata0Q Stratal Strata2 Strata3 TOTAL

® Dikumpulkan oleh kolektor informal yang
mendaur ulang
® Dikumpulkan dan dibuang ke TPS

® Dibakar

® Dibuang ke dalam lubang dan ditutup
dengan tanah

® Dibuang ke dalam lubang tetapl tidak
ditutup dengan tanah

® Dibuang ke sungal/xalllaut/danau

» Dibuang ke lahan kosong/kebun/hutan dan
ditlarkan membusuk
¥ Lain-ain

Gambar 4.3 Grafik Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Kabupaten Sidoarjo
Sumber: (Laporan Studi EHRA Kabupaten Sidoarjo Tahun 2015)

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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4.1.5 Kondisi Sanitasi (Persampahan) Desa Kenongo

Berdasarkan Laporan Akhir Penyusunan Environmental Health Risk
Assessment (EHRA) Kabupaten Sidoarjo, menunjukkan bahwa hasil skoring
Studi EHRA berdasarkan Indeks Resiko Sanitasi (Persampahan) berada pada
strata 3 dengan nilai 61. Dimana strata 3 merupakan zona merah dengan
kategori daerah resiko sangat tinggi sampah yang memiliki nilai resiko berkisar
antara 61-64.

Berdasarkan grafik pengelolaan sampah rumah tangga, cara pengelolaan
sampah yang paling banyak diterapkan oleh masyarakat yang berada di strata 3
adalah dibakar yaitu sebesar 76%. Sebesar 9% diolah dengan cara dikumpulkan
dan dibuang ke TPS, 3% dibuang ke sungai/kali/laut/danau, 3% dikumpulkan
oleh petugas dan daur ulang, 3% dibuang kedalam lubang tidak ditimbun, 2%

dibuang ke dalam lubang dan ditutup tanah, serta 4% jenis sampah lain-lain.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Densitas, Timbulan dan Komposisi Sampah Desa Kenongo

Besar densitas dan timbulan sampah dapat diketahui dengan melakukan
pengukuran secara langsung dilapangan. Teknik pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan SNI 19-3964-1994 Tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran
Contoh Timbulan Sampah dan Komposisi Sampah Perkotaan. Lokasi
pengambilan dan pengukuran sampel volume timbulan dan densitas sampah di
lakukan di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo. Pengambilan dan pengukuran sampel dilakukan selama 8
hari berturut-turut yang dimulai pada hari Jumat, 20 Mei 2022 hingga Jumat, 27
Mei 2022.

Pengambilan dan pengukuran sampel sampah dilakukan di permukiman

warga dan fasilitas umum yang tersedia. Penentuan jumlah sampel dilakukan
dengan menggunakan Rumus Krejcie-Morgan dengan tingkat kesalahan sebesar
10%. Keterangan yang digunakan dalam persamaan Krejcie-Morgan disajikan
dalam Rumus 2.5.
Diketahui jumlah kepala keluarga di RW. 01 dan RW, 02 Desa Kenongo
sebanyak 510 KK. Nilai Chi kuadrat dengan tingkat kesalahan 10% adalah
sebesar 2,706 (Obe, L. F., dkk, 2021). Sehingga dapat dihitung jumlah sampel
sampah dan responden sebagai berikut:

1 X%2 xN xP(1-P)
T (N-1).d2+ X2 xP(1-P)

n

A 2,706 x 510 x 0,5 (1 —0,5)
~ (510 = 1). (0,1)2 + 2,706 x 0,5(1 —0,5)

n

n =59,83 = 60 sampel
Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat diketahui bahwa jumlah
pengambilan sampel sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo pada sumber
rumah tangga adalah sebanyak 60 KK. Sedangkan jumlah sampel pada sumber
non permukiman di lakukan di semua fasilitas umum yang ada di wilayah RW. 01
dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Fasilitas

umum tersebut diantaranya 3 tempat ibadah dan 4 institusi pendidikan.

60
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5.1.1 Densitas Sampah
Pengukuran densitas sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo di
lakukan selama 8 hari berturut-turut. Pengukuran densitas sampah sesuai
dengan SNI 19-3964-1994 yaitu diukur dengan menggunakan kotak densitas
berkapasitas 40 liter atau dengan ukuran 1 m x 0,2 m x 0,2 m. Volume sampah
dapat diketahui dari pengukuran volume sampah di dalam kotak densitas yang

telah dikompaksi.

()
Gambar 5.1 Pengukuran Densitas Sampah: (a) Mengompaksi sampah dalam kotak densitas,
(b) Menimbang kotak densitas
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2022)

Jumlah sampel untuk pengambilan data densitas sampah di RW. 01 dan
RW. 02 Desa Kenongo adalah sebanyak 60 KK dengan rata-rata jumlah 1 KK
sebanyak 4 jiwa, sehingga terdapat 240 jiwa. Berikut merupakan contoh
perhitungan untuk menentukan nilai densitas sampah yang bersumber dari
permukiman RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo pada hari pertama:
V Sampah  =pxIxt
=0,2mx0,2m x 0,801 m
=0,0320 m*
Berat Sampah =5 Kg

Berat sampah (Kg)

Densitas Sampah =
Volume Sampah (m3)

5Kg
0,0320 m3

= 156,15 kg/m®
Berikut merupakan uraian hasil pengukuran densitas sampah permukiman
di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan

Kabupaten Sidoarjo:
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Tabel 5.1 Densitas Sampah Permukiman RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo

. Kotak Pengukur Volume Berat Densitas

Hari 5 sampah | Sampah
pm) | 1m) | tem | (M) (kg) | (kg/m?)

Jumat 0.2 0.2 0.801 0.0320 5 156.15
Sabtu 0.2 0.2 0.846 0.0338 5.25 155.23
Minggu 0.2 0.2 0.804 0.0321 5 155.57
Senin 0.2 0.2 0.805 0.0322 5 155.38
Selasa 0.2 0.2 0.803 0.0321 5 155.76
Rabu 0.2 0.2 0.781 0.0312 4.75 152.15
Kamis 0.2 0.2 0.790 0.0316 4.75 150.41
Jumat 0.2 0.2 0.806 0.0322 5 155.18
Rata - Rata 0.0322 4.97 154.48

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan Tabel 5.1 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata densitas
sampah rumah tangga di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan
Tulangan, Kabupaten Sidaorjo adalah sebesar 154,48 kg/m®.

Berikut merupakan uraian hasil pengukuran densitas sampah fasilitas
umum di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan

Kabupaten Sidoarjo:
Tabel 5.2 Densitas Sampah Fasilitas Umum RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo

Tempat Ibadah Instansi Pendidikan

Hari Volume Berat Densitas volume Berat Densitas

(m?) sampah | Sampah (m?) sampah | Sampah

(kg) (kg/m?) (kg) (kg/m?)

Jumat 0.031 2.25 72.12 0.032 3.5 109.38
Sabtu 0.0284 1.25 44.01 0.0316 3.25 102.85

Minggu 0.028 15 53.57 0 0 0

Senin 0.0288 1.25 43.40 0.0338 45 133.14
Selasa 0.0296 0.85 28.72 0.034 45 132.35
Rabu 0.0292 0.85 29.11 0.0338 4.1 121.30
Kamis 0.0286 1.5 52.45 0.0344 4.35 126.45
Jumat 0.032 2.5 78.13 0.0328 3.5 106.71
Rata-rata 0.029 1.49 50.19 0.029 3.46 104.02

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan Tabel 5.2 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata densitas
sampah yang bersumber dari tempat ibadah di wilayah RW. 01 dan RW. 02
Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo adalah sebesar
50,19 kg/m*. Sedangkan rata-rata densitas sampah yang bersumber dari instansi
pendidikan adalah sebesar 104,02 kg/m®. Densitas sampah instansi pendidikan
pada hari minggu sebesar 0 (nol) disebabkan karena pada hari minggu tidak
terdapat aktivitas di setiap instansi pendidikan di Desa Kenongo, Kecamatan

Tulangan, Kabupaten Sidoarjo sehingga tidak ada sampah yang dihasilkan.
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Nilai densitas sampah yang bersumber dari pemukiman warga lebih besar
apabila dibandingkan dengan nilai densitas sampah yang bersumber dari
fasilitas umum. Penyebab nilai densitas sampah pemukiman lebih besar adalah
karena produksi sampah rumah tangga di RW. 01 dan RW. 02 Desa Konongo,
Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo didominasi oleh sampah organik.
Sampah organik tersebut berasal dari sampah sisa makanan dan sampah kebun.
Sampah organik memiliki kadar air yang tinggi. Kadar air pada sampah
berbanding lurus dengan nilai densitas sampah. Semakin tinggi kadar air pada
sampah maka nilai densitas sampah akan semakin besar (Julrat & Trabelsi,
2017).

5.1.2 Timbulan Sampah
Pengukuran timbulan sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo,
Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo dilakukan selama 8 hari berturut-
turut. Pengukuran timbulan sampah disesuaikan dengan SNI 19-3964-1994
yaitu dengan melakukan pengambilan sampah secara langsung ke rumah warga

dan fasilitas umum sebanyak jumlah sampel yang telah ditentukan. Volume

timbulan sampah dapat diketahui dengan memasukkan sampah ke dalam kotak

B _-’;.

densitas berkapasitas 40 liter secara bergantian.

(@) (b)
Gambar 5.2 Pengukuran Timbulan Sampah: (a) Menimbang sampah yang telah
dikumpulkan, (b) Memasukkan sampah secara bergiliran ke dalam kotak densitas
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2022)

Jumlah timbulan sampah yang dihasilkan oleh warga RW. 01 dan RW. 02
Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo disajikan pada
Tabel 5.3 dan Tabel 5.4. Untuk mengetahui besar timbulan sampah per orang
per hari dapat menggunakan Rumus 3.5. Contoh perhitungan untuk
mengetahui timbulan sampah yang dihasilkan per orang per hari yang
bersumber dari permukiman warga RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo,

Kecamatan Tulangan, Kabupaten pada hari pertama adalah sebagai berikut:
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_ Berat sampah hari ke—1 (kg/hari)

_ 48.5kg/hari
240 orang

= 0,20 kg/org.hari

Timbulan sampah (m*/org/hari) =

Jumlah jiwa (orang)

_ Volume sampah hari ke—1 (m?)

_ 031m3
240 orang

= 0,0013 m®/org.hari
= 1,29 L/org.hari

Jumlah jiwa (orang)

Berikut merupakan tabel hasil pengukuran timbulan sampah per orang

per hari yang bersumber dari permukiman di wilayah RW. 01 dan RW. 02

Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo:

Tabel 5.3 Timbulan Sampah Permukiman RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo

_ Volume | Densitas Timbulan Timbulan Timbulan Timbulan
Hari Sampah Sampah Sampah Sampah
(m?3) (kg/md) (kg) (kg/org/hari) | (m3/org/hari) | (L/org/hari)

Jumat 0.31 156.15 48.5 0.20 0.0013 1.29
Sabtu 0.36 155.23 55.5 0.23 0.0015 1.49
Minggu 0.32 155.57 50 0.21 0.0013 1.34
Senin 0.31 155.38 48.5 0.20 0.0013 1.30
Selasa 0.31 155.76 49 0.20 0.0013 1.31
Rabu 0.30 152.15 45.5 0.19 0.0012 1.25
Kamis 0.32 150.41 47.5 0.20 0.0013 1.32
Jumat 0.31 155.18 48 0.20 0.0013 1.29
Total 2.54 1235.84 392.5 1.64 0.0106 10.59
Rata-rata 0.32 154.48 49.06 0.20 0.0013 1.32

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan Tabel 5.3 diatas dapat diketahui bahwa timbulan sampah

rumah tangga di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,

Kabupaten Sidaorjo rata-rata adalah ‘sebesar 49,06 kg. Berdasarkan tabel

tersebut juga diketahui bahwa rata-rata timbulan sampah permukiman yang

dihasilkan oleh per orang per hari ialah sebesar 1,32 L/orang/hari atau sebesar

0,20 kg/orang/hari.

Berikut merupakan tabel hasil pengukuran timbulan sampah per orang

per hari yang bersumber dari fasilitas umum yang terdapat di wilayah RW. 01

dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo:
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Tabel 5.4 Timbulan Sampah Fasilitas Umum RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo

TEMPAT IBADAH INSTANSI PENDIDIKAN
Hari Volume Timbulan Timbulan Timbulan Volume Timbulan Timbulan Timbulan
Sampah Sampah Sampah Sampah Sampah Sampah
(m3) (ka) (kg/org/hari) | (L/org/hari) (m3) (kg) (kg/org/hari) | (L/org/hari)
Jumat 0.0312 2.25 0.0045 0.062 0.0389 8.5 0.0109 0.0998
Sabtu 0.0284 1.25 0.0025 0.057 0.0389 8 0.0103 0.0999
Minggu 0.0280 15 0.0030 0.056 0 0 0 0
Senin 0.0288 1.25 0.0025 0.058 0.0451 12 0.0154 0.1157
Selasa 0.0296 0.85 0.0017 0.059 0.0434 115 0.0148 0.1115
Rabu 0.0292 0.85 0.0017 0.058 0.0441 10.7 0.0137 0.1132
Kamis 0.0286 15 0.0030 0.057 0.0443 11.2 0.0144 0.1137
Jumat 0.0320 2.5 0.0050 0.064 0.0422 9 0.0116 0.1083
Total 0.236 11.95 0.0239 0.4716 0.2968 70.9 0.0910 0.7621
Rata-rata | 0.029 1.49 0.00299 0.0590 0.0371 8.86 0.0114 0.0953

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan Tabel 5.4 diatas dapat diketahui bahwa timbulan sampah
tempat ibadah di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan
Tulangan, Kabupaten Sidaorjo rata-rata adalah sebesar 1,49 kg. Timbulan
tersebut bersumber dari 3 unit tempat ibadah. Berdasarkan tabel tersebut juga
diketahui bahwa rata-rata timbulan sampah tempat ibadah yang dihasilkan oleh
per orang per hari ialah sebesar 0,059 L/orang/hari atau sebesar 0,0030
kg/orang/hari. Sedangkan timbulan sampah instansi pendidikan rata-rata adalah
sebesar 8,86 kg. Timbulan sampah tersebut bersumber dari 4 unit instansi
pendidikan. Berdasarkan tabel tersebut juga diketahui bahwa rata-rata timbulan
sampah instansi pendidikan yang dihasilkan oleh per orang per hari ialah
sebesar 0,0953 L/orang/hari atau sebesar 0,0114 kg/orang/hari.

Perencanaan sistem pengelolaan sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo membutuhkan data
timbulan sampah rata-rata per orang per hari. Berikut merupakan uraian
rekapitulasi timbulan sampah permukiman dan fasilitas umum di wilayah RW.

01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo:
Tabel 5.5 Rekapitulasi Timbulan Sampah di Wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo

Jumlah
sumber

(L/org/hari) | (Kglorg/hari) | orang | (L/hari) | (Kg/hari)

Timbulan Sampah Produksi Sampah

No Sumber Sampah

Timbulan sampah permukiman

1 | Permukiman | 132 | 0.20 | 240 31755 | 49.06
Rata-rata timbulan sampah permukiman 317.55 49.06
Timbulan sampah fasilitas umum

1 | Tempat Ibadah 0.0590 0.0030 29.48 1.49

2 | Instansi Pendidkan 0.0953 0.0114 779 74.21 8.86
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Timbulan Sampah

Jumlah

Produksi Sampah

No Sumber Sampah sumber

(L/org/hari) | (Kg/org/hari) | orang | (L/hari) | (Kg/hari)
Rata-rata timbulan sampah fasilitas umum 51.84 5.18
Total timbulan sampah 369.39 54.24

Laju timbulan sampah RW.
01 dan RW. 02 Desa Kenongo

1.389 0.21

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan Tabel 5.5 diketahui bahwa laju timbulan sampah di wilayah

RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo

sebesar 1,389 L/org/hari atau sebesar 0,21 kg/org/hari.

5.1.3

Komposisi Sampah

Analisis komposisi sampah yang dihasilkan oleh warga RW. 01 dan RW. 02

Desa Kenongo dilakukan dengan pemilahan sampah sesuai dengan jenisnya.

Komposisi hasil pemilahan sampah merujuk pada SNI 19-3964-1994 dan

penelitian terdahulu. Sampah akan dipilah menjadi 10 yaitu meliputi sampah

organik/sisa makanan, plastik, kertas, kain, kayu, kaca, karet, logam/besi, diapers,

dan lain-lain (masker, tanah, batu, pecahan genteng/keramik).

(a)

(b)

Gambar 5.3 Pemilahan Komposisi Sampah: (a) Memilah sampah sesuai dengan jenisnya,
(b) Menimbang per komposisi sampah
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2022)

Berikut merupakan uraian hasil pemilahan komposisi sampah di RW. 01 dan
RW. 02 Desa Kenongo:
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Gambar 5.4 Komposisi Sampah di Wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo: (a) Sampah
organik, (b) Plastik, (c) Kertas, (d) Kain, (¢) Kayu, (f) Kaca, (g) Karet, (h) Logam/besi, (i)
Diapers, (j) Lain-lain
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2022)

a) Komposisi Sampah Permukiman
Komposisi sampah permukiman penduduk di RW. 01 dan RW. 02 Desa

Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo diantaranya sampah
organik/sisa makanan, plastik, kertas, kain, kayu, kaca, karet, logam/besi,
diapers dan lain-lain. Perhitungan persentase masing-masing komposisi
sampah menggunakan Rumus 3.7. Contoh perhitungan persentase masing-

masing komposisi sampah adalah sebagai berikut:

. . Berat masing—masing komposisi sampah
Komposisi sampah = g g 2P P22 % 100%
Berat total sampah

30,38 kg
=———= % 1009
49,06 kg % ;

=61,91%
Hasil persentase dan berat sampah rata-rata per komposisi sampah
permukiman di wilayah RW. 01 dan RW. 02 disajikan dalam Tabel 5.6 dan

Gambar 5.5 berikut:
Tabel 5.6 Komposisi Sampah Permukiman RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo

No | Komposisi Sampah Berat Sampah_ Rata- Persentase
Rata per Hari (Kg) Sampah (%)

1 | Sisa makanan/organik 30.38 Kg 61.91 %

2 | Plastik 7.74 Kg 15.77 %

3 | Kertas 5.41 Kg 11.02 %

4 | Kain 0.36 Kg 0.73 %

5 | Kayu 0.49 Kg 1.00 %

6 | Kaca 0.27 Kg 0.54 %




No | Komposisi Sampah Berat Sampah' Rata- Persentase
Rata per Hari (KQg) Sampah (%)
7 | Karet 0.13 Kg 0.26 %
8 | Logam/besi 0.07 Kg 0.14 %
9 | Diapers 3.84 Kg 7.82 %
10 | Lain-lain 0.40 Kg 0.81 %
TOTAL 49.06 Kg 100%
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Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

KOMPOSISI SAMPAH RUMAH TANGGA (%)

[CATEG&KE’\(/‘T%RY [CATEGO]RY
ME] NAME
[C/?\‘TAFSI%R%4% 7,82% 0,81%

0,26%
Kayu

1%
[CATEGORY

NAME]
61,91%

Gambar 5.5 Persentase Komposisi Sampah Permukiman RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan Tabel 5.6 dan Gambar 5.5 dapat diketahui bahwa
komposisi sampah yang bersumber dari permukiman warga di wilayah RW.
01 dan RW. 02 di dominasi oleh sampah organik/sisa makanan yaitu sebesar
61,91%. Tingginya produksi sampah organik pada sektor rumah tangga
disebabkan karena aktivitas rumah tangga yang banyak menimbulkan
sampah dapur. Selain itu, jumlah timbulan sampah sisa makanan dan
sampah kebun tinggi karena masyarakat belum melakukan pengolahan
sampah organik menjadi bentuk lain (Ratya & Herumurti, 2017). Sedangkan
komposisi- sampah plastik, kertas, kain, kayu, kaca, logam/besi, karet,
diapers dan sampah jenis lain masing-masing memiliki persentase sebesar
15,77%; 11,02%; 0,73%; 1%; 0,54%; 0,14%; 0,26%; 7.82%; dan 0,81%.

b) Komposisi Sampah Tempat Ibadah

Komposisi sampah tempat ibadah di RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo diantaranya sampah
organik/sisa makanan, plastik, kertas, kain, kayu, kaca, karet, logam/besi,
diapers dan lain-lain. Hasil persentase dan berat sampah rata-rata per
komposisi sampah tempat ibadah di wilayah RW. 01 dan RW. 02 disajikan
dalam Tabel 5.7 dan Gambar 5.6 berikut:
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Tabel 5.7 Komposisi Sampah Tempat Ibadah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo

No Komposisi Sampah Berat Sampah_ Rata- Persentase
Rata per Hari (Kg) Sampah (%)

1 | Sisa makanan/organik 0.42 Kg 28.20 %
2 | Plastik 0.55 Kg 36.49 %
3 | Kertas 0.30 Kg 20.08 %
4 | Kain 0 Kg 0 %

5 | Kayu 0.01 Kg 0.84 %

6 | Kaca 0.03 Kg 2.01 %

7 | Karet 0.03 Kg 1.76 %

8 | Logam/besi 0.02 Kg 1.34 %

9 | Diapers 0 Kg 0%

10 | Lain-lain 0.14 Kg 9.29 %

TOTAL 1.49 Kg 100%

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

KOMPOSIS| E%%Mgﬁﬁgﬂggpl\ﬂpm IBADAH (%)

NAM
[CATEGEO]BEA% 0% ,9,29% [CATEGORY

NAM NAME]
1,76% 28,20%

Gambar 5.6 Persentase Komposisi Sampah Tempat Ibadah RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan Tabel 5.7 dan Gambar 5.6 dapat diketahui bahwa
komposisi sampah yang bersumber dari tempat ibadah di wilayah RW. 01
dan RW. 02 di dominasi oleh sampah plastik yaitu sebesar 36,49%.
Sedangkan komposisi sampah organik, kertas, kain, kayu, kaca, logam/besi,
karet, diapers dan sampah"jenis lain° masing-masing memiliki persentase
sebesar 28,20%, 20,08%, 0%, 0,84%; 2,01%, 1,34%, 1,76%, 0% dan 9,29%.
Komposisi Sampah Instansi Pendidikan

Komposisi sampah instansi pendidikan di RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo diantaranya sampah
organik/sisa makanan, plastik, kertas, kain, kayu, kaca, karet, logam/besi,
diapers dan lain-lain. Hasil persentase dan berat sampah rata-rata per
komposisi sampah instansi pendidikan di wilayah RW. 01 dan RW. 02
disajikan dalam Tabel 5.8 dan Gambar 5.7 berikut:
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Tabel 5.8 Komposisi Sampah Instansi Pendidikan RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo

No | Komposisi Sampah Berat Sampah' Rata- Persentase
Rata per Hari (Kg) Sampah (%)

1 | Sisa makanan/organik 3.19 Kg 36.04 %
2 | Plastik 3.09 Kg 34.84 %
3 | Kertas 2.08 Kg 23.41 %
4 | Kain 0 Kg 0%

5 | Kayu 0.05 Kg 0.55 %

6 | Kaca 0.05 Kg 0.52 %

7 | Karet 0.05 Kg 0.55 %

8 | Logam/besi 0.06 Kg 0.71 %

9 | Diapers 0 Kg 0 %

10 | Lain-lain 0.30 Kg 3.39%

TOTAL 8.86 Kg 100%

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

KOMPOSISI SAMPAH INSTITUSI PENDIDIKAN (%)
[CATEGORY[CATEGORY

NAME .
[CATEG %] 0 71%] DiapptnTEGORY

/ 0,
cniebel " e
NANHE® 3,39%
0,55% [CATEGORY
NAME]
36,04%

Gambar 5.7 Persentase Komposisi Sampah Instansi Pendidikan RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan Tabel 5.8 dan Gambar 5.7 dapat diketahui bahwa
komposisi sampah yang bersumber dari instansi pendidikan di wilayah RW.
01 dan RW. 02 di dominasi oleh sampah sisa makanan/organik dan sampah
plastik yaitu masing-masing sebesar 36,04% dan 34,84%. Tingginya
persentase sampah plastik pada instansi pendidikan disebabkan karena pada
intansi pendidikan terdapat aktivitas komersil yang dapat menghasilkan
sampah plastik (Ruslinda & Pasimura, 2012). Sedangkan komposisi sampah
kertas, kain, kayu, kaca, logam/besi, karet, diapers dan sampah jenis lain
masing-masing memiliki persentase sebesar 23,41%, 0%, 0,55%, 0,52%,
0,71%, 0,55%, 0% dan 3,39%.
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Komposisi sampah yang dihasilkan di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten

Sidoarjo diantaranya sampah sisa makanan/organik, plastik, kertas, kain, kayu, kaca, karet, logam/besi, diapers dan jenis

sampah lain. Hasil rekapitulasi pengukuran komposisi sampah yang dihasilkan selama 8 hari disajikan pada Tabel 5.9 dan
Gambar 5.8 berikut:

Tabel 5.9 Rekapitulasi Komposisi Sampah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo

Sebelum Komposisi

Hari Ket dipilah Sa:?]?orpgaaﬁrll_ Plastik Kertas Kain Kayu Kaca Karet L%%Zim/ Diapers I‘IZ:E Total
Jumat Berat (kg) 59.25 34.1 10.51 7.55 0.82 0.63 0.7 0.361 0.149 3.5 0.93 59.25
% 100% 57.55 % 17.74% | 12.74% | 1.38% | 1.06% | 1.18% | 0.61% 0.25% 5.91 % 157% | 100 %

Sabtu Berat (kg) 64.75 35.05 12.8 9 0.43 1.13 0.55 0.609 0.108 3.7 1.373 64.75
% 100% 54.13 % 19.77% | 13.90% | 0.66% | 1.75% | 0.85% | 0.94% 0.17 % 571 % 212% | 100 %

Minggu Berat (kg) 51.5 31.05 7.95 6.37 0.56 0.42 0.56 0 0.03 4.2 0.36 515
% 100% 60.29 % 1544% | 12.37% | 1.09% | 0.82% | 1.09% 0% 0.06 % 8.16 % 0.70% | 100 %

Senin Berat (kg) 61.75 34.55 13.95 7.48 0 0.63 0.22 0.03 0.305 35 1.085 61.75
% 100% 55.95 % 2259% | 12.11% 0% 1.02% | 0.36 % 0% 0.49 % 5.67 % 176 % | 100 %

Selasa Berat (kg) 61.35 36.15 10.75 7.75 0.69 0.75 0 0.05 0.03 4.3 0.88 61.4
% 100% 58.92 % 1752% | 1263% | 1.12% | 1.22% 0% 0.08 % 0.05 % 7.01 % 143% | 100 %

Rab Berat (kg) 57.05 31.97 11.6 8.14 0 0.46 0.144 0.187 0 3.8 0.749 57.05
% 100% 56.04 % 20.33% | 14.27% 0% 081% | 025% | 0.33% 0% 6.66 % 131% | 100 %

Kamis Berat (kg) 60.2 34.35 12.2 8.21 0.14 0.12 0.31 0.24 0.17 3.8 0.66 60.2
% 100% 57.06 % 20.27% | 1364% | 023% | 0.20% | 051% | 0.40% 0.28 % 6 % 1.1% 100 %

Jumat Berat (kg) 59.5 34.7 11.2 7.75 0.21 0.27 0.26 0.13 0.43 3.9 0.65 59.5
% 100% 58.32 % 18.82% | 13.03% | 0.35% | 045% | 044% | 0.22% 0.72 % 6.55 % 1.09% | 100 %
Jumlah 475.35 271.92 90.96 62.25 2.85 441 2.744 1.607 1.222 30.7 6.687 475.35
Rata-rata 59.42 33.99 11.37 7.78 0.36 0.55 0.34 0.20 0.15 3.84 0.84 59.42
Rata-rata % 57.20 % 19.14% | 13.1% | 0.60% | 0.93% | 058% | 0.33% 0.26 % 6.46 % 1.40% | 100 %

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)
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Gambar 5.8 Persentase Komposisi Sampah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan Tabel 5.9 dan Gambar 5.8 dapat diketahui bahwa

persentase komposisi sampah yang paling tinggi yang dihasilkan oleh warga

RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten

Sidoarjo adalah sampah sisa makanan/organik yaitu sebesar 57,20%.

Sedangkan komposisi sampah plastik, kertas, kain, kayu, kaca, logam/besi,

karet, diapers dan sampah jenis lain masing-masing memiliki persentase
sebesar 19,14%, 13,10%, 0,60%, 0,93%, 0,58%, 0,26%, 0,34%, 6,46% dan
1,41%. Berikut merupakan neraca persentase sampah di RW. 01 dan RW. 02

Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo:

Timbulan Sampah
100%

! !

Sampah Organik Sampah Anorganik
57,20 % 41,40 %
I I

y v v

v

v

Sampah Residu
1,40 %

Pengomposan Residu Daur Ulang Residu

50 % 7,20 % 33,08 % 8,32

%

I
v

Pengumpulan Ke TPS <

16,92 %

v

Tempat Pemrosesan
Akhir

Gambar 5.9 Persentase Komposisi Sampah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)
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5.2 Kondisi Eksisting Pengelolaan Sampah Desa Kenongo
Kondisi eksisting pengelolaan sampah di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo dapat ditinjau dari beberapa
aspek. Aspek tersebut diantarannya aspek teknik operasional yang meliputi
kegiatan pewadahan dan pengumpulan, aspek pembiayaan, aspek kelembagaan
dan aspek peran serta masyarakat. Uraian kondisi eksisting pengelolaan sampah
dari masing-masing aspek disajikan pada 5.3.1 sampai 5.3.5.
5.2.1 Pewadahan Sampah Desa Kenongo
Pewadahan merupakan kegiatan menampung sampah sementara dalam
suatu wadah individual atau komunal di tempat sampah dengan
mempertimbangkan jenis-jenis sampah (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 03/PRT/M/2013). Penentuan ukuran wadah sampah dilakukan
berdasarkan jumlah penghuni tiap rumah, timbulan sampah, frekuensi
pengambilan sampah, cara pemindahan sampah dan sistem pelayanan
individual atau komunal) (SNI 19-2454-2002). Kondisi eksisting pewadahan
yang diterapkan di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo adalah sebagai berikut:
a) Sumber Permukiman Warga

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan kuesioner dapat diketahui
bahwa jenis wadah sampah yang paling banyak digunakan oleh warga RW.
01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo
adalah menggunakan tong sampah terbuka. Selain itu, juga terdapat warga
yang menggunakan kantong plastik, tong sampah dengan penutup dan
keranjang sampah sebagai wadah sampah.

Pewadahan yang diterapkan di wilayah pemukiman RW. 01 dan RW. 02
adalah pola pewadahan individual yang bersifat non permanen. Terdapat
sebagian warga dari RW. 01 dan RW. 02 yang melakukan pemilahan sampah
anorganik secara individu untuk dijual. Sedangkan warga yang memilih
untuk tidak memilah sampah memiliki alasan terbatasnya waktu keseharian
untuk mengelola sampah dan belum mendapatkan edukasi serta informasi
terkait pemanfaatan sampah. Berikut merupakan jenis pewadahan yang

diterapkan di wilayah permukiman RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo:
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(@) (b) (© (d)
Gambar 5.10 Jenis Pewadahan dari Sumber Rumah Tangga: (a) Tong sampah terbuka, (b)
Tong sampah tertutup, (c) Kantong plastik, (d) Keranjang sampah

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2022)

b) Sumber Tempat Ibadah

Sampah yang bersumber dari tempat ibadah di wilayah RW. 01 dan RW.
02 Desa Kenongo berasal dari 3 sumber diantaranya ada 1 unit masjid dan 2
unit musholla. Berdasarkan hasil observasi secara langsung di lapangan
diketahui bahwa jenis wadah sampah yang digunakan di tempat ibadah
adalah tong sampah terbuka dan tong sampah tertutup. Terdapat 1 unit masjid
dan 1 unit musholla tidak menerapkan pewadahan sampah berdasarkan jenis
sampahnya. Sedangkan 1 unit musholla tidak memiliki wadah sampah.
Berikut merupakan jenis pewadahan yang digunakan di tempat ibadah yang
berada di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo:

() (b)
Gambar 5.11 Jenis Pewadahan dari Sumber Tempat Ibadah: (a) Tong sampah tertutup, (b)
Tong sampah terbuka
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2022)

¢) Sumber Instansi Pendidikan
Sampah yang bersumber dari instansi pendidikan di wilayah RW. 01 dan
RW. 02 Desa Kenongo berasal dari 4 sekolah diantaranya TK An-Nadliyah,
SD Muhammadiyah 8, SDN 1 Kenongo dan SMP Muhammadiyah.
Berdasarkan hasil observasi secara langsung di lapangan diketahui bahwa
jenis wadah sampah yang digunakan di sekolah memiliki bentuk kotak yang
terbuat dari bahan plastik HDPE. Terdapat 1 unit sekolah yang menerapkan
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pewadahan secara terpisah antara sampah organik dan anorganik yaitu SDN 1
Kenongo. Sedangkan sekolah lainnya yang berada di wilayah RW. 01 dan
RW. 02 Desa Konongo tidak menerapkan pewadahan sampah berdasarkan
jenis sampahnya. Berikut merupakan jenis pewadahan yang diterapkan di
sekolah yang berada di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo:

(b)

Gambar 5.12 Jenis Pewadahan dari Sumber Sekolah: (a) Tong sampah 2 in 1 terbuka, (b)
Tong sampah 2 in 1 terturup, (c) Tong sampah terbuka dan tertutup, (d) Tempat sampah
permanen
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2022)

5.2.2 Pengumpulan Sampah Desa Kenongo
Sistem pengumpulan sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo,
Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo masih belum merata. Ketidak
pastian pengambilan sampah di sumber sampah menjadikan sebagian
masyarakat RW. 01 dan RW.02 Desa Kenongo melakukan pembakaran secara
individu dan membuang sampahnya sendiri ke TPS. Terdapat juga beberapa
masyarakatnya yang membuang sampah seperti diapers ke sungai. Hal tersebut

karena letak rumah yang berdekatan dengan sungai.

(b)

Gambar 5.13 Pengumpulan Sampah di Wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo: (a)
Pembakaran sampah, (b) Pembuangan sampah ke sungai
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2022)

5.2.3 Aspek Pembiayaan
Aspek pembiayaan dalam sistem pengelolaan sampah yang diterapkan di
wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten

Sidoarjo diperoleh dari adanya biaya retribusi sampah per KK sebesar Rp.



77

7.500,- setiap bulan. Besarnya biaya retribusi tersebut di sesuaikan dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 6 Tahun 2012 bahwa sampah
rumah tangga non niaga berkisar antara Rp. 2.000,-/bulan hingga Rp. 30.000,-
/bulan.
5.2.4 Aspek Kelembagaan
Intitusi penanggung jawab pengelolaan sampah di wilayah RW. 01 dan
RW. 02 Desa Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo adalah Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo.
5.2.5 Aspek Peran Serta Masyarakat
Aspek peran serta masyarakat terhadap pengelolaan sampah dapat dilihat
dari perilaku warga RW. 01 dan RW, 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo dalam membuang sampah sesuai tempatnya dan bersedia
melakukan pembayaran retribusi sampah setiap bulannya.
5.3 Tingkat Partisipasi Masyarakat Terhadap Pengelolaan Sampah

Salah satu metode yang digunakan dalam perencanaan sistem pengelolaan
sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo dilakukan dengan pendistribusian
kuesioner. Hasil distribusi kuesioner digunakan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan dan kepedulian warga RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo
Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo dalam pengelolaan sampah. Hasil
distribusi kuesioner juga digunakan untuk mengetahui kondisi sosial-ekonomi
warga RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo.

Struktur kuesioner disusun dalam tiga kelompok pertanyaan. Bagian satu
merupakan - data diri responden, bagian dua terkait® tingkat pengetahuan
masyarakat mengenai pengelolaan sampah dan bagian tiga terkait kondisi
eksisting pengelolaan sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo Kecamatan
Tulangan Kabupaten Sidoarjo. Pendistribusian kuesioner dilakukan terhadap 60
responden yang dipilih secara acak. Berikut merupakan uraian hasil distribusi
kuesioner:

5.3.1 Identitas Umum Responden
Identitas umum responden merupakan salah satu komponen penting dalam

pengambilan data dengan menggunakan kuesioner. Identitas umum responden
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dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia dan karakteristik tempat

tinggal.

a)

b)

Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin responden hasil distribusi kuesioner pada warga RW. 01 dan
RW. 02 Desa Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo dapat
dilihat pada Tabel 5.10 dan Gambar 5.14 berikut:

Tabel 5.10 Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah | Persentase
1 | Laki - laki 8 13,3%
2 | Perempuan 52 86,7%
Total 60 100%

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)
Jenis Kelamin

I m L aki - laki

86,7% Perempuan

Gambar 5.14 Persentase Jenis Kelamin Responden
Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan Tabel 5.10 dan Gambar 5.14 tersebut, dapat diketahui bahwa
responden perempuan dalam penelitian ini memiliki persentase yang lebih
besar yaitu 86,7% dengan jumlah responden sebanyak 52 jiwa. Dan
responden yang berjenis kelamin laki-laki memiliki persentase sebesar
13,3% dengan jumlah responden sebanyak 8 jiwa.

Usia Responden

Usia responden hasil distribusi kuesioner pada warga RW. 01 dan RW. 02
Desa Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo dapat dilihat pada

Tabel 5.11 dan Gambar 5.15 berikut:
Tabel 5.11 Usia Responden

No Usia Jumlah | Persentase
1 | <25 Tahun 3 5%
2 | 26 - 30 Tahun 6 10%
3 | 31-35Tahun 7 11,7%
4 | 36 -40 Tahun 17 28,3%
5 | 41 -45 Tahun 16 26,7%
6 | 46 -50 Tahun 6 10%
7 | <50 Tahun 5 8,03%
Total 60 100%

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)
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Usia

m <25 Tahun
26 - 30 Tahun
31 - 35 Tahun
36 - 40 Tahun

m41 - 45 Tahun

46 - 50 Tahun

<50 Tahun

Gambar 5.15 Persentase Usia Responden
Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan Tabel 5.11 dan Gambar 5.15 tersebut, dapat diketahui bahwa
usia responden di wilayah RW. 01 dan RW. 02 bervariasi. Responden
dengan rentang usia 36-40 tahun memiliki persentase tertinggi yaitu sebesar
28,3% dengan jumlah responden sebanyak 17 jiwa. Sedangkan responden
dengan rentang usia <25 tahun memiliki persentase terendah yaitu sebesar
5% dengan jumlah respoden 3 jiwa.

Karakteristik Tempat Tinggal

Karakteristik tempat tinggal responden hasil distribusi kuesioner pada
warga RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo dapat dilihat pada Tabel 5.12

dan Gambar 5.16 berikut:
Tabel 5.12 Karakteristik Tempat Tinggal Responden

No Karakteristik Tempat Tinggal Jumlah | Persentase
1 | Rumah permanen 49 81,7%
2 | Rumah semi permanen 11 18,3%
3 | Rumah non-permanen 0 0%
Total 60 100%

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)
Karakteristik Tempat Tinggal

® Rumah permanen
® Rumah semi permanen
Rumah non-permanen

Gambar 5.16 Persentase Karakteristik Tempat Tinggal Responden
Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Karakteristik tempat tinggal reponden terbagi dalam 3 kategori yaitu rumah
permanen, semi permanen, dan non permanen. Responden yang memiliki

rumah permanen sebanyak 49 jiwa dengan nilai persentase sebesar 81,7%.
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Sedangkan responden yang memiliki rumah non permanen sebanyak 11

jiwa dengan besar persentase 18,3 %.

5.3.2 Aspek Terkait Sosial Ekonomi
Kondisi sosial ekonomi warga RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo
merupakan salah satu aspek yang dapat menjadi pertimbangan dalam
perencanaan sistem pengelolaan sampah di Desa Kenongo. Data terkait kondisi
sosial ekonomi masyarakat meliputi pekerjaan kepala rumah tangga dan
penghasilan kepala rumah tangga. Berikut merupakan uraian hasil kuesioner
terkait kondisi sosial ekonomi warga RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo:
a) Pekerjaan Kepala Rumah Tangga
Jenis pekerjaan kepala rumah tangga juga dapat mempengaruhi kesediaan
warga dalam pembayaran biaya retribusi. Jenis pekerjaan kepala rumah
tangga terbagi menjadi 6 kategori. Hasil kuesioner terkait jenis pekerjaan
kepala rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 5.13 dan Gambar 5.17

berikut:
Tabel 5.13 Pekerjaan Kepala Rumah Tangga
No Pekerjaan Kepala Keluarga Jumlah | Persentase
1 PNS/TNI/Polri 10 16,7%
2 | Karyawan swasta 28 46,7%
3 | Wiraswasta/Wirausaha 15 25%
4 | Petani 5 8,3%
5 | Pensiunan PNS/TNI/Polri 2 3,3%
6 | Tidak Bekerja 0 0%
Total 60 100%

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Pekerjaan Kepala Keluarga

= PNS/TNI/Polri

8,3% 16,7% = Karyawan swasta
3,3% Wiraswasta/Wirausaha

- W Petani

m Pensiunan PNS/TNI/Polri

mTidak Bekerja

Gambar 5.17 Persentase Jenis Pekerjaan Kepala Rumah Tangga
Sumber: (Hasil Analisis Data, 2022)

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut dapat diketahui bahwa jenis

pekerjaan kepala rumah tangga yang paling banyak di RW. 01 dan RW. 02
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Desa Kenongo adalah karyawan swasta yaitu sebesar 46,7% sebanyak 28
jiwa. Sedangkan jenis pekerjaan yang paling jarang di RW. 01 dan RW. 02
adalah sebagai pensiunan PNS/TNI/Polri dengan persentase 3,3% Yyaitu
sejumlah 2 jiwa.
b) Penghasilan Kepala Rumah Tangga

Besarnya penghasilan kepala rumah tangga dapat mempengaruhi
kemampuan pembayaran biaya retribusi sampah yang akan dikeluarkan.
Besarnya penghasilan kepala rumah tangga dibagi menjadi 5 kategori.
Berikut merupakan hasil kuesioner rata-rata penghasilan kepala rumah

tangga di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo:
Tabel 5.14 Penghasilan Kepala Rumah Tangga

No Penghasilan Kepala Keluarga Jumlah | Persentase

1 | <Rp.500.000 6 10%

2 | Rp.500.000 - Rp. 1.500.000 9 15%

3 | Rp. 1.500.000 - Rp. 2.500.000 20 33,3%

4 | Rp. 2.500.000 - Rp. 3.500.000 22 36,7%

5 | >Rp. 3.500.000 3 5%
Total 60 100%

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)
Penghasilan Kepala Keluarga

< Rp. 500.000

Rp. 500.000 - Rp. 1.500.000

Rp. 1.500.000 - Rp. 2.500.000
ERp. 2.500.000 - Rp. 3.500.000
m>Rp. 3.500.000

Gambar 5.18 Persentase Penghasilan Kepala Rumah Tangga
Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan Tabel 5.14 dan Gambar 5.18 dapat diketahui bahwa
persentase tertinggi terkait penghasilan kepala rumah tangga responden
yaitu berkisar Rp. 2.500.000-Rp. 3.500.000 sebesar 36,7% dan sejumlah 22
responden. Sedangkan persentase terendah yaitu sebesar 5% atau berjumlah
3 jiwa berada pada responden yang memiliki kepala rumah tangga dengan

tingkat penghasilan berkisar >Rp. 3.500.000.

5.3.3 Tindakan Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah

Kuesioner tindakan masyarakat dalam pengelolaan sampah dilakukan
untuk mengetahui tingkat partisipasi warga RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo
tentang pengelolaan sampah. Berikut merupakan uraian hasil kuesioner tentang



82

pengetahuan warga RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo terkait pengelolaan
sampah:

b)

Jenis Pengelolaan Sampah

Jenis pengelolaan sampah yang banyak diterapkan oleh warga RW. 01 dan
RW. 02 Desa Kenongo dapat dilihat pada Tabel 5.15 dan Gambar 5.19

berikut:
Tabel 5.15 Jenis Pengelolaan Sampah

No Jenis Pengelolaan Sampah Jumlah | Persentase
A | Dibakar 29 48,3%

B | Dibuang ke sungai/selokan 5 8,3%

c (IjD.ib_uang ke lahan kosong/kebun dan 1 1.7%

ibiarkan membusuk
D | Dikumpulkan oleh petugas 22 36,7%
E | Dibuang sendiri ke TPS 3 5%
Total 60 100%

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Jenis Pengelolaan Sampah

u Dibakar
Dibuang ke sungai/selokan
Dibuang ke lahan kosong/kebun

dan dibiarkan membusuk
Dikumpulkan oleh petugas

Gambar 5.19 Persentase Jenis Pengelolaan Sampah

Sumber: (Hasil

Analisa Data, 2022)

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, maka dapat diketahui bahwa jenis
pengelolaan sampah yang paling banyak diterapkan di RW. 01 dan RW. 02

Desa Kenongo adalah dibakar yaitu berjumlah 29 responden atau sebesar

48,3%.
Jenis Wadah Sampah

Jenis wadah sampah yang digunakan oleh warga RW. 01 dan RW. 02 dapat
dilihat pada Tabel 5.16 dan Gambar 5.20 berikut:

Tabel 5.16 Jenis Wadah Sampah

No Jenis Wadah Sampah Jumlah | Persentase
A | Kantong plastik 16 26,7%

B | Tong sampah dengan penutup 8 13,3%

C | Tong sampah terbuka 34 56,7%

D | Keranjang sampah 2 3,3%

E | Lainnya, sebutkan ... 0 0%
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No | Jenis Wadah Sampah Jumlah | Persentase
Total 60 100%
Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Jenis Wadah Sampah

W Kantong plastik
M Tong sampah dengan penutup
Tong sampah terbuka

M Keranjang sampah

M Lainnya, sebutkan ...

Gambar 5.20 Persentase Jenis Wadah Sampah
Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, dapat diketahui bahwa jenis wadah
sampah yang paling banyak digunakan di RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo adalah tong sampah terbuka yaitu berjumlah 34 responden atau
sebesar 56,7%.

¢) Rata-rata Timbulan Sampah
Rata-rata timbulan sampah yang dihasilkan oleh warga RW. 01 dan RW. 02

Desa Kenongo dapat diketahui dari hasil kuesioner sebagai berikut:
Tabel 5.17 Rata-Rata Timbulan Sampah

No Rata-rata Timbulan Sampah Jumlah | Persentase

A | <1 kantong plastik sedang 32 53,3%

B | 1 kantong plastik sedang 21 35%

C | 2 kantong plastik sedang 7 11,7%

D | 1 tong/bak sampah 0 0%

E | >1 tong/bak sampah 0 0%
Total 60 100%

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)
Rata-Rata Timbulan Sampah

<1 kantong plastik sedang
1 kantong plastik sedang

m 2 kantong plastik sedang
35%
53,3% u 1 tong/bak sampah

m> 1 tong/bak sampah

Gambar 5.21 Persentase Rata-Rata Timbulan Sampah
Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, dapat diketahui bahwa warga RW. 01
dan RW. 02 menghasilkan rata-rata timbulan sampah tertinggi adalah <1
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kantok plastik sedang per hari yaitu berjumlah 32 responden atau sebesar
53,3%. Sedangkan rata-rata terendah timbulan sampah yang dihasilkan

adalah >1 tong/bak sampah yaitu sebanyak 0 responden atau sebesar 0%.

d) Jenis Pengolahan Sampah di Sumber

Jenis pengolahan sampah di sumber yang banyak diterapkan oleh warga
RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo dapat diketahui dari Tabel 5.18 dan

Gambar 5.22 berikut:
Tabel 5.18 Jenis Pengolahan Sampah di Sumber

No Jenis Pengolahan Sampah Jumlah | Persentase

A | Pemilahan sampah organik 0 0%

B | Pemilahan sampah anorganik 18 30%

C | Pengomposan 1 1,7%

D Mendau.r ulang sampah/menjual sampah 9 15%

anorganik

E | Langsung dibuang 32 53,3%

Total 60 100%

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Jenis Pengolahan Sampah di Sumber

m Pemilahan sampah organik
Pemilahan sampah anorganik
53,3% Pengomposan

Mendaur ulang sampah/menjual
sampah anorganik

Gambar 5.22 Persentase Jenis Pengolahan Sampah di Sumber
Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, maka dapat diketahui bahwa jenis
pengolahan sampah di sumber yang paling banyak diterapkan di RW. 01
dan RW. 02 Desa Kenongo adalah langsung dibuang yaitu berjumlah 32
responden atau sebesar 53,3%. Sedangkan jenis pengolahan sampah di
sumber yang paling sedikit adalah pengomposan yaitu sebanyak 1
responden atau sebesar 1,7%.

Pengetahuan Mengenai Konsep Bank Sampah

Hasil kuesioner terkait pengetahuan masyarakat tentang konsep bank

sampah dapat dilihat pada Tabel 5.19 dan Gambar 5.23 berikut:

Tabel 5.19 Pengetahuan Masyarakat Terkait Konsep Bank Sampah
| No |  Pengetahuan Konsep Bank Sampah | Jumlah | Persentase |




f)

No Pengetahuan Konsep Bank Sampah Jumlah | Persentase

A | Ya 23 38,3%

B | Tidak 37 61,7%
Total 60 100%

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Pengetahuan Konsep Bank
Sampah

38,3%
61,7%

Gambar 5.23 Persentase Pengetahuan Masyarakat Terkait Konsep Bank Sampah
Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Ya
Tidak
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Berdasarkan hasil kuesioner tersebut dapat diketahui bahwa warga RW. 01

dan RW. 02 Desa Kenongo memiliki pengetahuan yang masih perlu

ditingkatkan terkait konsep bank sampah. Hal tersebut dibuktikan dengan

besarnya nilai persentase warga yang memilih “Tidak™ yaitu sebesar 61,7%

berjumlah 37 responden. Sedangkan 23 responden sudah paham terkait

konsep bank sampah atau sebesar 38,3%.

Persetujuan Penerapan Konsep Bank Sampah

Untuk mengetahui tingkat minat dan kesediaan warga RW. 01 dan RW. 02

Desa Kenongo dalam menerapkan bank sampah dapat diketahui dari hasil

kuesioner berikut;

Tabel 5.20 Tingkat Minat Warga Terkait Penerapan Bank Sampah

No Jenis Pengelolaan Sampah Jumlah | Persentase

A | Sangat setuju 7 11,7%

B | Setuju 46 76,7%

C | Kurang setuju 4 6,7%

D | Tidak setuju 3 5%

E | Tidak peduli 0 0%
Total 60 100%

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Penerapan Konsep Bank Sampah

® Sangat setuju
= Setuju
Kurang setuju
m Tidak setuju
® Tidak peduli
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Gambar 5.24 Persentase Tingkat Minat Warga Terkait Penerapan Bank Sampah
Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut dapat diketahui bahwa warga RW. 01
dan RW. 02 Desa Kenongo memiliki minat yang tinggi terkait penerapan
konsep bank sampah. Hal tersebut dibuktikan dengan besarnya nilai
persentase warga yang memilih setuju dan sangat setuju yaitu sebesar
76,7% dan 11,7% berjumlah 53 responden. Sedangkan 7 responden kurang
berminat dalam penerapan bank sampah atau sebesar 11,7%.

Pengomposan

Hasil kuesioner terkait pengetahuan masyarakat tentang pengomposan

disajikan pada Tabel 5.21 dan Gambar 5.25 berikut:
Tabel 5.21 Pengetahuan Masyarakat Terkait Konsep Pengomposan

No Pengetahuan Konsep Pengomposan Jumlah | Persentase

A | Ya 52 86,7%

B | Tidak 8 13,3%
Total 60 100%

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Pengetahuan Terkait Pengomposan

13,3% Ya
Tidak
86,7%

Gambar 5.25 Persentase Pengetahuan Masyarakat Terkait Pengomposan
Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut dapat diketahui bahwa warga RW. 01
dan RW. 02 Desa Kenongo memiliki pengetahuan yang baik terkait
pengomposan. Hal tersebut dibuktikan dengan besarnya nilai persentase
warga yang memilih “Ya” yaitu sebesar 86,7% berjumlah 52 responden.
Sedangkan 8 responden belum paham terkait konsep pengomposan atau
sebesar 13,3%.

Persetujuan Penerapan Konsep Pengomposan

Untuk mengetahui tingkat minat dan kesediaan warga RW. 01 dan RW. 02
Desa Kenongo dalam menerapkan pengomposan dapat diketahui dari hasil

kuesioner berikut:



Tabel 5.22 Tingkat Minat Warga Terkait Penerapan Pengomposan

No Penerapan Konsep Pengomposan Jumlah | Persentase

A | Sangat setuju 1 1,7%

B | Setuju 8 13,3%

C | Kurang setuju 41 68,3%

D | Tidak setuju 10 16,7%

E | Tidak peduli 0 0%
Total 60 100%

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Penerapan Konsep Pengomposan

m Sangat setuju

Setuju

m Kurang setuju

m Tidak setuju

m Tidak peduli
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Gambar 5.26 Persentase Tingkat Minat Warga Terkait Penerapan Pengomposan
Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut dapat diketahui bahwa warga RW. 01

dan RW. 02 Desa Kenongo memiliki minat yang rendah terkait penerapan

pengomposan. Hal tersebut dibuktikan dengan rendahnya nilai persentase

warga yang memilih kurang setuju dan yaitu sebesar 68,3% berjumlah 41

responden. Sedangkan responden yang memiliki minat untuk menerapkan

pengomposan sejumlah 9 responden atau sebesar 15%.

Kemampuan Pembayaran Biaya Retribusi

Untuk mengetahui kemampuan warga RW. 01 dan RW. 02 dalam besarnya

biaya retribusi sampah dapat dilihat dari hasil kuesioner berikut:

Tabel 5.23 Kemampuan Pembayaran Biaya Retribusi

_l

No Jenis Pengelolaan Sampah Jumlah | Persentase

A | Rp.5.000 8 13,8%

B | Rp. 10.000 29 48,3%

C | Rp. 15.000 23 38,3%
Total 60 100%

Sumber: (Hasil Analisa Data, 2022)

Biaya Retribusi Sampah

13,8%

37,9%

= Rp. 5.000
= Rp. 10.000
Rp. 15.000

Gambar 5.27 Persentase Kemampuan Pembayaran Biaya Retribusi
Sumber: (Hasil Analisis Data, 2022)
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Berdasarkan hasil kuesioner tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 29
responden bersedia apabila ada biaya retribusi sampah sebesar Rp. 10.000
yaitu sebesar 48,3%. Sedangkan responden yang mampu membayar biaya
retribusi sampah sebesar Rp. 15.000 sebanyak 23 responden atau 38,3%.
Dan sisanya yaitu 13,8% mampu mengeluarkan biaya untuk retribusi

sampah sebesar Rp. 5.000 yaitu sejumlah 8 responden.

5.4 Perencanaan Sistem Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat di RW.
01 dan RW. 02 Desa Kenongo
Perencanaan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat di RW. 01 dan
RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo meliputi
analisis proyeksi dan timbulan sampah penduduk, perencanaan sistem pewadahan,
perencanaan sistem pengumpulan, analisis aspek pembiayaan, analisis aspek
kelembagaan dan analisis aspek peran serta masyarakat.
5.4.1 Proyeksi Penduduk dan Timbulan Sampah
Perencanaan sistem pengelolaan sampah tentu akan memperhitungkan
perkembangan jumlah penduduk. Perhitungan proyeksi penduduk digunakan
untuk mengetahui jumlah penduduk Desa Kenongo Kecamatan Tulangan
Kabupaten Sidoarjo hingga 10 tahun mendatang. Perhitungan proyeksi
penduduk digunakan untuk memperkirakan jumlah timbulan sampah yang
dihasilkan oleh penduduk di Desa Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten
Sidoarjo pada tahun 2030. Data jumlah penduduk Desa Kenongo, Kecamatan
Tulangan Kabupaten Sidoarjo dalam 10 tahun terakhir disajikan pada Tabel

5.24 berikut:
Tabel 5.24 Jumlah Penduduk Desa Kenongo pada Tahun 2011-2020

No | Tahun _ Jgnis Kelamin Jumlah_.
Laki-Laki Perempuan Penduduk (jiwa)

1 2011 2.674 2.724 5.398

2 2012 2.674 2.724 5.398

3 2013 2.705 2.745 5.450

4 2014 2.705 2.745 5.450

5 2015 2.705 2.745 5.450

6 2016 2.792 2.824 5.616

7 2017 2.802 2.886 5.688

8 2018 2.802 2.886 5.688

9 2019 2.826 2.859 5.685
10 2020 2.885 2.887 5.772

Sumber: (BPS Kecamatan Tulangan dalam Angka 2021-2012)



89

Perhitungan koefisien korelasi proyeksi penduduk Desa Kenongo
dilakukan dengan menggunakan 3 metode. Metode tersebut diantaranya
metode aritmatika, metode geometri dan metode least square. Hasil
perhitungan koefisien Kkorelasi dengan menggunakan metode aritmatika
diuraikan dalam Tabel 5.25 berikut:

Tabel 5.25 Perhitungan dengan Metode Aritmatika

METODE ARITMATIKA
Jumlah 2 2
Tahun | o 0 duk o X Y X Y XY
2011 5398 0 0 0 0 0
2012 5398 1 0 1 0 0
2013 5450 2 52 4 2704 104
2014 5450 3 0 9 0 0
2015 5450 4 0 16 0 0
2016 5616 5 166 25 27556 830
2017 5688 6 72 36 5184 432
2018 5688 7 0 49 0 0
2019 5685 8 -3 64 9 -24
2020 5772 9 87 81 7569 783
Jumlah 55595 45 374 285 | 43022 2125
R 0.285587
Sumber: (Hasil Analisa Data dan Perhitungan, 2022)
Keterangan: X = Urutan tahun
Y = Pertambahan penduduk
XY = Perkalian antara urutan penduduk dengan pertambahan
penduduk

Berikut merupakan perhitungan untuk mengetahui nilai koefisien korelasi

(r) pada metode aritmatika:

n (EXN-CX)EY)
VIn GYH-EN2] [n(Ex2)-(Ex)2]
10 (2.125)—(45)(374)
J[10 (43.022)—(374)2] [10(285)—(45)2]

o 4420
15.476,87953

r =0,28553
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa nilai
koefisien korelasi yang diperoleh dengan menggunakan metode aritmatika
yaitu sebesar 0,285587.

Hasil perhitungan koefisien korelasi dengan menggunakan metode

geometri diuraikan dalam Tabel 5.26 berikut:
Tabel 5.26 Perhitungan dengan Metode Geometri

METODE GEOMETRI
Tahun | Jumlah Penduduk | Lny | X | LnY2 | XLnY
(jiwa)
2011 5398 1 | 85938 | 1 | 738531 | 8594
2012 5398 2 | 85938 | 4 | 738531 | 17.188
2013 5450 3 | 86034 | 9 | 74.0180 | 25810
2014 5450 4 | 86034 | 16 | 74.0180 | 34.413
2015 5450 5 | 86034 | 25 | 74.0180 | 43.017
2016 5616 6 | 86334 | 36 | 745352 | 51.800
2017 5688 7 | 86461 | 49 | 74.7553 | 60523
2018 5688 8 | 86461 | 64 | 74.7553 | 69.169
2019 5685 9 | 86456 | 81 | 74.7462 | 77.810
2020 5772 10 | 8.6608 | 100 | 75.0090 | 86.608
Jumlah 55595 55 | 86.2296 | 385 | 743.5611 | 474.932
R 0.89954

Sumber: (Hasil Analisa Data dan Perhitungan, 2022)
Keterangan: X = Urutan tahun

LnY = Nilai Ln dari jumlah penduduk
X.LnY = Perkalian antara urutan penduduk dengan nilai Ln jumlah
penduduk
Berikut merupakan perhitungan untuk mengetahui nilai koefisien korelasi

(r) pada metode geometri:

n (EX.LnY)-(EXX)(ELny)
VI CLny?)—(3Lny)?] [n(xx2)-(2X)?]
10 (474,932)—(55)(86,2296)
J[10 (743,5611)—(86,2296)2] [10(385)—(55)2]

_ 6,692
7,43937

r =0,89954

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa nilai
koefisien korelasi yang diperoleh dengan menggunakan metode geometri yaitu
sebesar 0,89954.

Hasil perhitungan koefisien korelasi dengan menggunakan metode least

square diuraikan dalam Tabel 5.27 berikut:
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Tabel 5.27 Perhitungan dengan Metode Least Square

METODE LEAST SQUARE
Tahun Jumlah_ _Penduduk X v X2 y? XY
(jiwa)
2011 5398 1 5398 1 29138404 5398
2012 5398 2 5398 4 29138404 10796
2013 5450 3 5450 9 29702500 16350
2014 5450 4 5450 16 29702500 21800
2015 5450 5 5450 25 29702500 27250
2016 5616 6 5616 36 31539456 33696
2017 5688 7 5688 49 32353344 39816
2018 5688 8 5688 64 32353344 45504
2019 5685 9 5685 81 32319225 51165
2020 5772 10 5772 100 33315984 57720
Jumlah 55595 55 55595 385 | 309265661 | 309495
R 0.95218

Sumber: (Hasil Analisa Data dan Perhitungan, 2022)
Keterangan: X = Urutan tahun

Y  =Jumlah penduduk
XY = Perkalian antara urutan penduduk dengan jumlah
penduduk
Berikut merupakan perhitungan untuk mengetahui nilai koefisien korelasi

(r) pada metode least square:

_ n (EXV)-EX)EY)
VIn (EY2)-Er)?] [n(Ex?)-(Ex)?]
10 (309.495)—(55)(55.595)
J/[10 (309.265.661)—(55.595)2] [10(385)—(55)2]

. = _ 37225
39.094,53446
r =0,95218

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa nilai
koefisien korelasi yang diperoleh dengan menggunakan metode least square
yaitu sebesar 0,95218.

Adapun perbandingan nilai koefisien korelasi dari ketiga metode
perhitungan (aritmatika, geometri, least square) tersebut adalah sebagai

berikut:
Tabel 5.28 Perbandingan Nilai Koefisen Korelasi Proyeksi Penduduk

Metode Hasil korelasi
Aritmatika 0,28553
Geometri 0,89954
Least Square 0,95218

Sumber: (Hasil Analisa Data dan Perhitungan, 2022)
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Berdasarkan Tabel 5.28 tersebut dapat diketahui bahwa nilai koefisien
korelasi yang mendekati 1 adalah perhitungan dengan menggunakan metode
least square. Sehingga metode yang digunakan untuk perhitungan proyeksi
jumlah penduduk Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo
adalah metode least square. Untuk mengetahui pertambahan penduduk pada
tahun ke-n maka dapat menggunakan Rumus 2.4. Berikut merupakan
perhitungan untuk mengetahui jumlah pertambahan penduduk:

Yi=a+bX

o= EYEXE)-(@X . 3XY) _nEXxy) - EX) EY)
(n. ¥x%)-(r)? n (Xx?) - (Tx)?
_ (55.595 x 385)— (55 x 309.495) 10 (309.495) — (55)(55.595)
(10 x 385)—(55.595)? 10 (385) — (55)2
_ 4.381.850 _37.225
—3.090.800.175 825
=-0,001417707 = 45,1212

Berdasarkan perhitungan tersebut, sehingga dapat dihitung jumlah
pertambahan penduduk pada tahun ke-n. Berikut merupakan contoh
perhitungan pertambahan jumlah penduduk pada tahun ke-1:

Yn=a+hbX

= (-0,001417707) + (45,1212 x 1)

= 45,1198

Sehingga proyeksi jumlah penduduk Desa Kenongo, Kecamatan
Tulangan, Kabupaten Sidoarjo pada tahun ke-1 dapat diketahui dengan
perhitungan sebagai berikut:

Noo2z = Nagzo +45,1198
=5.772 + 45,11998
=5.817,1198
= 5.817 jiwa

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh proyeksi jumlah penduduk
pada tahun 2021 adalah sebanyak 5.817 jiwa. Perhitungan dengan rumus yang
sama dilakukan untuk mengetahui proyeksi jumlah penduduk hingga 10 tahun
mendatang. Hasil perhitungan proyeksi jumlah penduduk Desa Kenongo,
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Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2021 hingga 2030

disajikan pada Tabel 5.29 berikut:
Tabel 5.29 Hasil Perhitungan Proyeksi Jumlah Penduduk Desa Kenongo

PROYEKSI PENDUDUK
Tahun Perubahan Pdd Proyeksi
2021 45 5817
2022 90 5862
2023 135 5907
2024 180 5952
2025 226 5998
2026 271 6043
2027 316 6088
2028 361 6133
2029 406 6178
2030 451 6223
Total 2482 60202

Sumber: (Hasil Analisa Data dan Perhitungan, 2022)
Berdasarkan Tabel 5.29 tersebut dapat diketahui bahwa jumlah penduduk

Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2030
diperkirakan sebanyak 6.223 jiwa. Berdasarkan Tabel 5.5 yang diketahui
bahwa rata-rata timbulan sampah yang dihasilkan oleh penduduk Desa
Kenongo sebesar 1,389 L/orang.hari. Sehingga dapat dilakukan perhitungan
timbulan sampah yang dihasilkan oleh penduduk Desa Kenongo pada tahun
2030. Berikut merupakan contoh perhitungan perkiraan jumlah timbulan
sampah Desa Kenongo pada tahun 2030:
Timbulan sampah tahun 2030 = Timbulan sampah rata-rata (L/org/hari) X
jumlah penduduk Desa Kenongo tahun
2030

= 1,389 L/org/hari x 6.223 jiwa
=8.643,75 L/hari
= 8,6 m*/hari

Berikut merupakan tabel hasil perhitungan proyeksi jumlah timbulan

sampah di Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo:

Tabel 5.30 Hasil Perhitungan Proyeksi Jumlah Penduduk Desa Kenongo

PROYEKSI PENDUDUK

Jumlah Timbulan Sampah Jumlah Timbulan
Tahun Penduduk Rata-Rata Sampah
(L/org/hari) (L/hari)
2021 5817 1.389 8079.81
2022 5862 1.389 8142.32




94

PROYEKSI PENDUDUK
Timbulan Sampah Jumlah Timbulan
Jumlah

Tahun Penduduk Rata-Rata_l Sampa_h

(L/org/hari) (L/hari)
2023 5907 1.389 8204.82
2024 5952 1.389 8267.33
2025 5998 1.389 8331.22
2026 6043 1.389 8393.73
2027 6088 1.389 8456.23
2028 6133 1.389 8518.74
2029 6178 1.389 8581.24
2030 6223 1.389 8643.75

Sumber: (Hasil Analisa Data dan Perhitungan, 2022)
Berdasarkan Tabel 5.30 tersebut, dapat diketahui bahwa timbulan

sampah di Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo
mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk setiap
tahun. Pada tahun 2030 dapat diperkirakan bahwa jumlah timbulan sampah
yang dihasilkan oleh penduduk di Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo adalah sebesar 8.643,75 L/hari atau 8,6 m*/hari.

5.4.2 Perencanaan Sistem Pewadahan

Perencanaan pewadahan disesuaikan berdasarkan SNI 19-2454-2002 dan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2013. Perencanaan
sistem pewadahan sampah yang akan diterapkan pada sumber permukiman
penduduk dan fasilitas umum (tempat ibadah dan instansi pendidikan) yang
berada di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo.

Perencanaan sistem pewadahan sampah akan ditentukan berdasarkan
jumlah timbulan sampah yang dihasilkan oleh masing-masing sumber (Aprilia,
R. & Anggraini, I. M., 2019). Dalam perencanaan ini, direncanakan wadah
sampah akan dibedakan sesuai dengan komposisi sampah yang meliputi
sampah organik dan sampah anorganik. Perencanaan sistem pewadahan juga
disesuikan dengan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat RW. 01 dan RW. 02
Desa Kenongo. (Afriandi, M. N., dkk, 2020), dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa volume wadah sampah dapat diketahui dengan rumus:

V. wadah sampah = Frekuensi pengambilan sampah x jumlah jiwa x besar

timbulan sampah (L/org/hari)
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V. wadah sampah berdasarkan komposisi sampah = V. wadah sampah x Besar
timbulan masing-masing komposisi sampah (%)

Berdasarkan SNI 19-2454-2002 terdapat beberapa syarat wadah sampah

diantaranya:

1) Tidak mudah rusak dan kedap air;

2) Ekonomis, mudah diperoleh dibuat oleh masyarakat;

3) Mudah dikosongkan.

a) Pewadahan Untuk Sumber Permukiman

Sistem pewadahan sampah permukiman di wilayah RW. 01 dan RW. 02
Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo direncanakan
menggunakan sistem individual. Pola pewadahan individual diperuntukan bagi
daerah permukiman tinggi dan daerah komersial. Bentuk yang dipakai
tergantung setara dan kemampuan pengadaannya dari pemiliknya (SNI 19-
2454-2022).

Setiap rumah direncanakan menerapkan sistem pewadahan terpisah antara
sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik meliputi sampah
organik seperti sampah sisa makanan dan sampah kebun. Sedangkan sampah
anorganik diantaranya sampah plastik, kertas, kain, kayu, kaca, Karet,
logam/besi, diapers dan sampah jenis lain.

Pembagian jenis pewadahan sampah berdasarkan pada besar persentase
komposisi sampah permukiman. Berikut merupakan uraian perhitungan volume
sampah pemukiman berdasarkan persentase jenis sampah:

Volume sampah organik = Sampah organik (%) x volume sampah
(L/org/harti)
= 61,91 % x 1,389 L/org.hari
= 0,86 L/org/hari
Volume sampah anorganik = Sampah anorganik (%) x volume sampah (L/org/hari)
= 38,09 % x 1,389 L/org/hari
= 0,53 L/org/hari
Diasumsikan setiap KK memiliki 4 anggota keluarga, sehingga volume total
masing-masing jenis sampah dapat dihitung sebagai berikut:

Volume total sampah organik = 0,86 L/org/hari x 4 orang
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= 3,44 L/KK/hari
Volume total sampah anorganik = 0,51 L/org/hari x 4 orang
= 2,12 L/IKK/hari
Waktu pengambilan sampah (n)  : 2 hari sekali
Faktor kemanan (Sf) 1,5
Faktor keamanan (Sf) bertujuan untuk mengantisipasi jumlah timbulan sampah
yang dapat melebihi timbulan sampah yang diperkirakan. Peningkatan jumlah
timbulan sampah dapat disebabkan karena adanya waktu atau kegiatan perayaan
tertentu. Faktor keamanan berkisar antara 1 — 2 (Wijaya, 2014).
Hasil perencanaan:
Volume wadah sampah yang dibutuhkan untuk pewadahan sampah pemukiman
dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut:
Volume wadah sampah organik = Sampah organik (L/KK/hari) x n x Sf
= 3,44 L/KK/hari x 2 x 1,5
=10,32L
Volume wadah sampah anorganik = Sampah anorganik (L/KK/hari) x n x Sf
=2 L/KK/hari x 2 x 1,5
=6,36 L

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa volume
wadah sampah organik yang dibutuhkan adalah wadah dengan kapasitas 10,32
L. Sedangkan volume wadah sampah anorganik yang dibutuhkan adalah wadah
dengan kapasitas 6,36 L. Sesuai dengan syarat wadah sampah yang terdapat di
SNI' 19-2454-2002 bahwa wadah sampah harus mudah diperoleh sehingga
ukuran wadah sampah disesuaikan dengan wadah sampah yang tersedia di
pasaran. Untuk wadah sampah pemukiman menggunakan wadah sampah yang
memiliki kapasitas 15 L.

Sistem pewadahan sampah pemukiman juga direncanakan bersifat non
permanen. Sistem pewadahan sampah pemukiman di wilayah RW. 01 dan RW.
02 direncanakan memiliki perbedaan warna. Warna hijau untuk jenis sampah
organik dan warna kuning untuk jenis sampah anorganik. Adanya perbedaan
warna wadah sampah disesuaikan dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum

Nomor 03/PRT/M/2013 Tentang Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana
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Persampahan dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga. Hasil perencanaan sistem pewadahan untuk sumber

pemukiman disajikan pada Gambar 5.28.
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b) Pewadahan Untuk Sumber Tempat Ibadah

Sistem pewadahan sampah tempat ibadah di wilayah RW. 01 dan RW. 02
Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo direncanakan
menggunakan 2 jenis wadah sampah. Setiap tempat ibadah direncanakan
menerapkan sistem pewadahan terpisah antara sampah organik dan sampah
anorganik. Pembagian jenis pewadahan sampah berdasarkan pada besar
persentase komposisi sampah tempat ibadah. Berikut merupakan uraian
perhitungan volume sampah tempat ibadah berdasarkan persentase jenis
sampah:

Volume total = 9,85 L/hari
Volume sampah organik = Sampah organik (%) % volume total (L/hari)
= 28,20 % x 9,85 L/hari
= 2,77 L/hari
Volume sampah anorganik = Sampah anorganik (%) x volume total (L/hari)
=71,8 % x 9,85 L/hari

=7,1 L/hari
Waktu pengambilan sampah (n)  : 2 hari sekali
Faktor kemanan (Sf) 1,5

Hasil perencanaan:
Volume wadah sampah yang dibutuhkan untuk pewadahan sampah tempat
ibadah dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut:
Volume wadah sampah organik = = Sampah organik (L/hari) x n x Sf
=2,77 L/hari x2 x'1,5
=831L
Volume wadah sampah anorganik = Sampah anorganik (L/hari) x n x Sf
=7,1L/harix2x15
=213L
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa volume wadah
sampah organik di tempat ibadah yang dibutuhkan adalah wadah sampah
dengan kapasitas 8,31 L. Sedangkan volume wadah sampah anorganik yang

dibutuhkan adalah wadah sampah dengan kapasitas 21,3 L.
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Sesuai dengan syarat wadah sampah yang terdapat di SNI 19-2454-2002
bahwa wadah sampah harus mudah diperoleh sehingga ukuran wadah sampah
disesuaikan dengan wadah sampah yang tersedia di pasaran. Untuk wadah
sampah tempat ibadah menggunakan wadah sampah yang memiliki kapasitas 25
L.

Sistem pewadahan sampah tempat ibadah juga direncanakan
menggunakan wadah sampah berbahan dasar karet. Sistem pewadahan sampah
tempat ibadah di wilayah RW. 01 dan RW. 02 direncanakan memiliki perbedaan
warna. Warna hijau untuk jenis sampah organik dan warna kuning untuk jenis
sampah anorganik. Adanya perbedaan warna wadah sampah disesuaikan
dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2013 Tentang
Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan dalam Penanganan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. Hasil
perencanaan sistem pewadahan untuk sumber tempat ibadah disajikan pada
Gambar 5.29.
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¢) Pewadahan Untuk Sumber Instansi Pendidikan

Sistem pewadahan sampah instansi pendidikan di wilayah RW. 01 dan RW.

02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo direncanakan
menggunakan 2 jenis wadah sampah. Setiap instansi pendidikan direncanakan
menerapkan sistem pewadahan terpisah antara sampah organik dan sampah
anorganik. Pembagian jenis pewadahan sampah berdasarkan pada besar
persentase komposisi sampah instansi pendidikan. Berdasarkan data BPS
Kecamatan Tulangan, diketahui bahwa jumlah penghuni pada 4 instansi
pendidikan tersebut sebanyak 779 jiwa. Berikut merupakan uraian perhitungan
volume sampah instansi pendidikan berdasarkan persentase jenis sampah:
Volume total = Timbulan sampah (L/org/hari) x jumlah orang

= 0,095 L/org/hari x 195 orang

= 18,5 L/hari
Volume sampah organik = Sampah organik (%) % volume total (L/hari)

= 36,04 % x 18,5 L/hari

= 6,67 L/hari
Volume sampah anorganik = Sampah anorganik (%) x volume total (L/hari)

= 63,96 % x 18,5 L/hari

= 11,83 L/hari
Waktu pengambilan sampah (n)  : 2 hari sekali
Faktor kemanan (Sf) 15

Hasil perencanaan:
Volume wadah sampah yang dibutuhkan untuk pewadahan sampah instansi
pendidikan dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut:
Volume wadah sampah organik = Sampah organik (L/hari) x n x Sf
= 6,67 L/hari x 2 x 1,5
= 20,1 L/hari
Volume wadah sampah anorganik = Sampah anorganik (L/hari) x n x Sf
= 11,83 L/hari x 2 x 1,5
= 35,49 L/hari
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa volume wadah
sampah organik yang dibutuhkan adalah wadah sampah dengan kapasitas 20,1
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L. Sedangkan volume wadah sampah anorganik yang dibutuhkan adalah wadah
sampah dengan kapasitas 35,49 L.

Sesuai dengan syarat wadah sampah yang terdapat di SNI 19-2454-2002
bahwa wadah sampah harus mudah diperoleh sehingga ukuran wadah sampah
disesuaikan dengan wadah sampah yang tersedia di pasaran. Untuk wadah
sampah instansi pendidikan menggunakan wadah sampah yang memiliki
kapasitas 40 L.

Sistem pewadahan sampah instansi pendidikan juga direncanakan
menggunakan wadah sampah 2 in 1 yang dilengkapi dengan tiang geser/tiang
tanam. Wadah sampah tempat ibadah berbahan dasar plastik HDPE. Sistem
pewadahan sampah instansi pendidikan di wilayah RW. 01 dan RW. 02
direncanakan memiliki perbedaan warna. Warna hijau untuk jenis sampah
organik dan warna kuning untuk jenis sampah anorganik. Adanya perbedaan
warna wadah sampah disesuaikan dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 03/PRT/M/2013 Tentang Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana
Persampahan dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga. Hasil perencanaan sistem pewadahan untuk sumber

instansi pendidikan disajikan pada Gambar 5.30.
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5.4.3 Perencanaan Sistem Pengumpulan Sampah
Perencanaan sistem pengumpulan sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa

Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo disesuaikan dengan

Peraturan  Menteri  Pekerjaan Umum  Republik Indonesia  Nomor

03/PRT/M/2013 Tentang Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan

dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah

Rumah Tangga. Jumlah penduduk RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo adalah

sebesar 35% dari jumlah penduduk total Desa Kenongo. Sehingga perhitungan

jumlah timbulan sampah organik dan sampah anorganik di wilayah RW. 01

dan RW. 02 Desa Kenongo dapat diketahui dengan perhitungan sebagai

berikut:

Jumlah penduduk RW. 01 dan RW. 02 tahun 2030 =2.178 jiwa

Volume sampah tahun 2030 = jumlah penduduk x timbulan sampah

(L/org/hari)
= 2.178 orang % 1,389 L/org/hari
= 3.025,242 L/hari
= 3,03 m*/hari
Volume sampah organik = VVolume sampah 2030 (m*/hari) x sampah organik (%)
= 3,03 m*/hari x 57,20%
= 1,73 m*/hari
Volume sampah anorganik= Volume sampah 2030 (m%hari) x sampah anorganik
(%)
= 3,03 m%fhari x 42,8%
= 1,29 m*/hari

a) Perencanaan alat pengumpul:

1. Periodisasi pengumpulan sampah direncanakan akan dilakukan setiap 2 hari
sekali. Hal tersebut karena jumlah sampah mudah terurai (organik) di
wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo tidak terlalu tinggi.

2. Daerah yang dilayani meliputi kawasan pemukiman penduduk serta fasilitas
umum yang terdapat di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo,
Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Fasilitas umum tersebut

diantaranya tempat ibadah dan instansi pendidikan.
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Berikut merupakan perhitungan untuk mengetahui volume total sampah
yang akan dikumpulkan yang bersumber dari pemukiman dan fasilitas umum
di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo:

Volume sampah organik = 1,73 m*/hari x 2 hari
= 3,46 m’®

Volume sampah anorganik= 1,29 m*/hari x 2 hari
=2,58 m’

Volume sampah total = volume sampah organik + volume sampah anorganik
=3,46 m°+ 2,58 m®
= 6,04 m*®

Jumlah ritasi/hari (Nd) = Vd/v.r
= 6,04 m¥(1,28 m® x 1,2)
= 3,9 ~ 4 ritasi/hari

Hasil perencanaan alat pengumpul:

Direncanakan sarana pengumpul sampah menggunakan gerobak sampah
yang memiliki kapasitas 1,28 m® dengan jumlah ritasi sebanyak 2 ritasi per
sarana pengumpul. Maka jumlah alat pengumpul yang dibutuhkan dalam
perencanaan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang dibutuhkan
dapat diketahui dengan menggunakan Rumus 3.9. Perhitungan kebutuhan
jumlah alat pengumpul adalah sebagai berikut:

Timbulan sampah total (m3)/hari

Jumlah sarana pengumpul= -
Kapasitas gerobak sampah X fp X Rk

a 6,04 m?
T 1,28m3x 1,2 %2

= 1,96 =~ 2 gerobak

Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui bahwa jumlah sarana
pengumpul sampah berupa gerobak sampah yang dibutuhkan untuk daerah
pelayanan RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo adalah sebanyak 2 unit. Perencanaan sarana pengumpul
sampah tersebut disesuaikan dengan sarana pengumpul yang tersedia di
pasaran. Sarana pengumpul tersebut memiliki kapasitas angkut sebesar 1,28

m?>. Gerobak sampah terbuat dari besi yang memiliki ukuran 160 x 80 x 100
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cm. Sarana pengumpul sampah untuk wilayah RW. 01 dan RW. 02 disajikan
pada Gambar 5.31.

UIN SUNAN AMPEL
S URADBAYA
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b) Perencanaan Rute dan Waktu Pengumpulan
Perencanaan rute pengumpulan di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa

Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo akan dibagi menjadi 2
zona. Zona pertama direncanakan akan melayani wilayah RW. 01 Desa
Kenongo yang terdiri dari RT. 01, RT. 02 dan RT. 03. Sedangkan zona 2
direncanakan akan melayani wilayah RW. 02 Desa kenongo yang meliputi
wilayah RT. 04, RT. 05 dan RT. 06. Pembagian zona pengumpulan sampah di
wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo dapat dilihat pada Gambar 5.32.
Penggunaan gerobak sampah sebagai fasilitas pengumpul sampah
disebabkan karena lokasi pengambilan sampah yang relatif dekat dengan TPS.
Selain itu, kondisi lebar jalan di sumber sampah yang tidak terlalu luas
sehingga hanya mampu dijangkau oleh gerobak sampah. Waktu yang
dibutuhkan gerobak sampah untuk pengambilan sampah di sumber lebih lama
apabila dibandingkan dengan fasilitas alat pengumpul lainnya. Menurut (Ratya,
2017), menyebutkan bahwa kecepatan rata-rata pengumpulan sampah di
perkampungan menggunakan gerobak sampah adalah 2,535 km/jam. Sehingga
waktu yang dibutuhkan petugas sampah dari TPS ke sumber pertama (t1) dan
waktu yang dibutuhkan dari lokasi pengambilan sampah di sumber terakhir ke

TPS (t2) dapat dilihat pada Tabel 5.31.
Tabel 5.31 Jarak dan Kecepatan Waktu Pengumpulan Sampah Menggunakan Gerobak Sampah

Jarak | Kecepatan | Waktu

Aktivitas 4 0 | (Kmfjam) | jam
Zona 1l (RT. 02, RT. 02 dan RT. 03)

1 0.814 2.535 0.321

t2 0.720 2.535 0.284
Zona 2 (RT. 04, RT. 05 dan RT. 06)

tl 0.693 2.535 0.273

t2 0.314 2.535 0.124

Sumber: (Hasil Analisa Data dan Perhitungan, 2022)
Berdasarkan Tabel 5.31 tersebut, dapat dikeathui bahwa jarak

pengumpulan sampah dalam 1 hari menggunakan gerobak sampah adalah
2,541 km dengan kecepatan rata-rata pengumpulan sampah menggunakan
gerobak sampah adalah 2,535 km/jam. Menurut (Ratya, 2017), menyebutkan
bahwa waktu yang dibutuhkan dalam pengambilan sampah dari sumber
berbeda sesuai dengan jenis wadah yang digunakan. Berdasarkan hasil

penelitian di lapangan diketahui bahwa wadah sampah non permanen (uc)
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membutuhkan waktu selama 15 detik/wadah. Dan waktu yang dibutuhkan antar
sumber (dbc) dengan alat pengumpul berupa gerobak sampah manual adalah
sebesar 25 detik/lokasi. Dengan waktu tunggu di TPS (s) selama 20 menit.
Waktu total yang diperlukan per ritasi dengan alat pengumpul sampah
berupa gerobak sampah di RW. 01 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,

Kabupaten Sidoarjo dapat diketahui dengan perhitungan sebagai berikut:

uc = 15 detik/wadah = 0,25 menit/wadah
dbc =25 detik/wadah = 0,42 menit/lokasi
Ct = 268 wadah/ritasi
np = 134 lokasi/ritasi

Sehingga waktu pengambilan sampah per ritasi di zona 1 adalah sebagai
berikut:
Pscs = Ct(uc) + (np -1)(dbc)
= 268 (0,25 menit/wadah) + (134 — 1)(0,42 menit/lokasi)
= 67 menit/wadah + 55,86 menit/lokasi
= 122,86 menit/ritasi = 2,05 jam/ritasi

h =tl1+1t2
= (0,321 + 0,284) jam
=0,61 jam

Tscs =Pscs+h+s
=2,05+0,61+0,33

= 2,99 jam/ritasi
Waktu total yang diperlukan per ritasi dengan alat pengumpul sampah
berupa gerobak sampah di RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,

Kabupaten Sidoarjo dapat diketahui dengan perhitungan sebagai berikut:

uc = 15 detik/wadah = 0,25 menit/wadah
dbc =25 detik/wadah = 0,42 menit/lokasi
Ct = 278 wadah/ritasi
np = 139 lokasi/ritasi

Sehingga waktu pengambilan sampah per ritasi di zona 2 adalah sebagai
berikut:
Pscs = Ct (uc) + (np -1)(dbc)



h

Tscs

=278 (0,25 menit/wadah) + (139 — 1)(0,42 menit/lokasi)
= 69,5 menit/wadah + 57,96 menit/lokasi

= 127,46 menit/ritasi = 2,12 jam/ritasi

=tl +12

= (0,273 + 0,124) jam

=0,40 jam

=Pscs+h+s

=2,12+0,40 + 0,33

= 2,85 jam/ritasi
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5.4.4 Analisis Aspek Pembiayaan

Aspek pembiayaan yang diperhitungkan dalam perencanaan sistem
pengelolaan sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan
Tulangan, Kabupaten Sidoarjo meliputi biaya investasi pengadaan fasilitas
pengelolaan sampah, biaya operasional dan pemeliharaan sistem pengelolaan
sampah dan analisis potensi ekonomi.

a) Biaya Investasi

Biaya investasi merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan sebagai
akibat dari realisasi kegiatan. Baik kegiatan konstruksi infrastruktur baru
maupun pembelian atau pengadaan alat (Sari dkk., 2018). Pada perencanaan
sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat di RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo diperoleh berdasarkan
harga dan jumlah pengadaan fasilitas pengelolaan sampah. Biaya investasi
pengadaan fasilitas pengelolaan sampah direncanakan akan bersumber dari kas
desa dan biaya retribusi sampah dari warga. Diketahui jumlah kepala keluarga
di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo berdasarkan hasil proyeksi pada tahun
2030 adalah sebanyak 539 KK. Sehingga biaya pengadaan fasilitas pengelolaan
sampah diwilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,

Kabupaten Sidoarjo dapat diketahui sebagai berikut:

Tabel 5.32 Biaya Investasi Fasilitas Pengelolaan Sampah di Wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo

No Jenis Peralatan Jumlah gm”'.‘ Harga Investasi
akai

1 Komposter 539 5tahun | Rp 50,000 | Rp 26,950,000
Wadah sampah pemukiman

2 2in 1 (15 liter) 539 3tahun | Rp 162,000 | Rp 87,318,000
Wadah sampah tempat

3 ibadah (25 liter) 6 3tahun | Rp 580,000 | Rp 3,480,000
Wadah sampah instansi

4 pendidikan 2 in 1 (40 liter) 4 3tahun | Rp 752,000 | Rp 3,008,000

5 | Gerobak sampah kapasitas 2 3tahun | Rp 3,500,000 | Rp 7,000,000
(1,28 m?)

6 | Sarung tangan 2 (pasang) | 6bulan | Rp 30,000 | Rp 60,000

7 | Sepatu boot 2 (pasang) | ltahun | Rp 95,000 | Rp 190,000

8 | Masker 2 (box) lbulan | Rp 25,000 | Rp 50,000

9 | Sapu 2 buah 1tahun | Rp 20,000 | Rp 40,000

TOTAL Rp 128,096,000

Sumber: (Hasil Perhitungan dan Perencanaan, 2022)




116

b) Biaya Operasional dan Pemeliharaan

Pada perencanaan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat di RW.
01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo
diperoleh berdasarkan gaji petugas pengumpul sampah, asuransi petugas, harga
APD petugas dan pemeliharaan gerobak sampah. Biaya operasional dan
pemeliharaan sampah disesuaikan dengan Permendagri Nomor 7 Tahun 2021
Tentang Tata Cara Perhitungan Tarif Retribusi Dalam Penyelenggaraan
Penanganan Sampabh.

Biaya operasional dan pemeliharaan pengelolaan sampah direncanakan
akan bersumber dari biaya retribusi sampah yang dikenakan pada daerah
pelayanan. Berikut merupakan biaya operasional dan pemeliharaan
pengelolaan sampah diwilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan

Tulangan, Kabupaten Sidoarjo:

Tabel 5.33 Biaya Operasional dan Pemeliharaan Pengelolaan Sampah di Wilayah RW. 01 dan
RW. 02 Desa Kenongo

No Uraian Jumlah | Satuan | Biaya Satuan Biaya OM/ Biaya OM /
Bulan tahun

1 | Gai petugas 1 orang | Rp 1,500,000 | Rp 1,500,000 | Rp 18,000,000
monitoring

o | Gai petugas 2 orang | Rp 2,000,000 | Rp 4,000,000 | Rp 48,000,000
pengumpul sampah
Asuransi kesehatan

3 | petugas pengumpul 2 orang | Rp 35,000 | Rp 70,000 Rp 840,000
sampah

4 | Biaya APD petugas 2 orang | Rp 250,000 | Rp 500,000 | Rp 6,000,000
pengumpul sampah

5 | Biaya pemeliharaan 2 unit | Rp 175,000 | Rp | 350,000 | Rp 4,200,000
gerobak

TOTAL Rp 3,960,000 | Rp 6,420,000 | Rp 77,040,000

Sumber: (Hasil Perhitungan dan Perencanaan, 2022)

Berdasarkan perhitungan biaya operasional dan pemeliharaan selama 1

bulan maka dapat diketahui besaar biaya retribusi sampah dengan perhitungan
berikut:

Biaya retribusi =

Biaya operasional dan pemeliharaan (/bulan)

jumlah KK terlayani

_ Rp. 6,420,000/bulan

539 KK

= 11,910.95 =~ Rp. 12,000/bulan/KK
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Biaya retribusi sampah fasilitas umum di Desa Kenongo disesuaikan dengan

Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 6 Tahun 2012, sebagai berikut:

1. Tempat ibadah
2. Instansi pendidikan

= Rp. 10.000/bulan
= Rp. 30.000/bulan

¢) Hasil Perhitungan Analisis Finansial

1. Biaya Pemasukan

Biaya pemasukan dalam sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat
di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo direncanakan bersumber dari biaya
retribusi yang dikenakan terhadap daerah pelayanan. Berikut merupakan

uraian besar pendapatan biaya retribusi sampah:

Tabel 5.34 Biaya Pemasukan Pengelolaan Sampah di Wilayah RW. 01 dan RW. 02
Desa Kenongo

No Sumber Jumlah Blay7bRetr|bu5| Total
ulan
1 Rumah Tangga 539 Rp 12,000 Rp 6,468,000
2 Tempat Ibadah 3 Rp 10,000 Rp 30,000
3 | Instansi Pendidikan 4 Rp 30,000 Rp 120,000
Total Pendapatan/bulan Rp 6,618,000

Sumber: (Hasil Perhitungan dan Perencanaan, 2022)

Biaya Pengeluaran

Biaya pengeluaran dalam sistem pengelolaan sampah berbasis
masyarakat di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo meliputi gaji petugas
monitoring, gaji petugas pengumpul sampah, asuransi kesehatan petugas
pengumpul sampah, APD petugas pengumpul sampah dan pemeliharaan
gerobak sampah. Berikut merupakan uraian besar biaya pengeluaran per

bulan:

Tabel 5.35 Biaya Pengeluaran Pengelolaan Sampah di Wilayah RW. 01 dan RW. 02
Desa Kenongo

No Uraian Jumlah | Satuan Biaya Satuan Biaya
Pengeluaran

1 | Gaji petugas monitoring 1 orang Rp 1,500,000 Rp 1,500,000

2 | Gaji petugas pengumpul sampah 2 orang | Rp 2,000,000 Rp 4,000,000

3 Asuransi kesehatan petugas 5 orang Rp 35,000 Rp 70,000
pengumpul sampah

4 | Biaya APD petugas pengumpul > | orang | Rp 250,000 | Rp 500,000
sampah

5 | Biaya pemeliharaan gerobak 2 unit Rp 175,000 Rp 350,000

Total Pengeluaran/bulan Rp 3,960,000 Rp 6,420,000

Sumber: (Hasil Perhitungan dan Perencanaan, 2022)
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3. Analisis Kelayakan Usaha

Analisis kelayakan usaha dilakukan untuk mengetahui kelayakan usaha
yang direncanakan. Analisis kelayakan usaha juga digunakan untuk

mengetahui periode waktu modal usaha pada perencanaan akan kembali.

Tabel 5.36 Analisis Kelayakan Usaha Pengelolaan Sampah di Wilayah RW. 01 dan
RW. 02 Desa Kenongo

Tahun Pendapatan Pengeluaran Aliran Kas NPV Total
- Rp 128,096,000 Rp (128,096,000)
2021 Rp 79,416,000 | Rp 77,040,000 | Rp 2,376,000 678,857.14
2022 Rp 79,416,000 | Rp 77,040,000 | Rp 2,376,000 193,959.18
2023 Rp 79,416,000 | Rp 77,040,000 | Rp 2,376,000 55,416.91
2024 Rp 79,416,000 | Rp 77,040,000 | Rp 2,376,000 15,833.40
2025 Rp 79,416,000 | Rp 77,040,000 | Rp 2,376,000 4,523.83
2026 Rp 79,416,000 | Rp 77,040,000 | Rp 2,376,000 1,292.52
2027 Rp 79,416,000 | Rp 77,040,000 | Rp 2,376,000 369.29
2028 Rp 79,416,000 | Rp 77,040,000 | Rp 2,376,000 105.51
2029 Rp 79,416,000 | Rp 77,040,000 | Rp 2,376,000 30.15
2030 Rp 79,416,000 | Rp 77,040,000 | Rp 2,376,000 8.61
Total Rp 794,160,000 | Rp 693,360,000 Rp 21,384,000 Rp 950,397
BCR 1.15

Sumber: (Hasil Perhitungan dan Perencanaan, 2022)

Berdasarkan tabel perhitungan analisis kelayakan usaha pengelolaan
sampah di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan
Tulangan, Kabupaten Sidoarjo dapat dilakukan perhitungan pay back
periode. Berikut merupakan perhitungan PBP untuk mengetahui

kelayakan usaha pengelolaan sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa

Kenongo:
investasi .
PBP =———2""_ x periode waktu
Annual benefit
Rp. 128,096,000
=B 2720 x tahun
Rp. 79,416,000

= 1,6 tahun
Hasil perhitungan pay back periode adalah 1,6 tahun. Sehingga dapat
diartikan bahwa dalam jangka waktu 1,6 tahun, modal usaha pada sistem
pengelolaan sampah di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo,
Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo akan kembali. Karena PBP =
1,6 tahun < n = 10 tahun, maka periode pengembalian investasi

memenuhi syarat

d) Potensi Ekonomi Sampah Anorganik
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Analisis potensi ekonomi sampah anorganik dalam perencanaan sampah

berbasis masyarakat di Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten

Sidoarjo disesuaikan dengan harga jual sampah anorganik yang telah disepakati

oleh pengepul. Potensi ekonomi yang dapat diperoleh dari pengadaan program

bank sampah adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Plastik
Harga penjualan plastik yang didominasi oleh botol kemasan air mineral
dan gelas kemasan air mineral adalah sebesar Rp. 2.500/kg. Persentase
jumlah timbulan sampah plastik adalah sebesar 19,14%. Sehingga
diperoleh potensi pendapatan hasil penjualan sampah plastik adalah sebagai
berikut:
Plastik = Persentase sampah plastik x Timbulan sampah
=19,14% x 59,42 kg
=11,4 kg
Hasil penjualan= Timbulan sampah plastik x Harga jual (/kg)
=11,4 kg x Rp. 2.500/kg
= Rp. 28.500,-
Kertas
Harga penjualan kertas yang didominasi oleh kardus dan duplek adalah
sebesar Rp. 2.500/kg. Persentase jumlah timbulan sampah kertas adalah
sebesar 13,10%. Sehingga diperoleh potensi pendapatan hasil penjualan
sampah kertas adalah sebagai berikut:
Kertas = Persentase sampah kertas x Timbulan sampah
=13,10% x 59,42 kg
=7,78 kg
Hasil penjualan= Timbulan sampah kertas x harga jual (/kg)
= 7,78 kg x Rp. 2.500/kg
= Rp. 19.450,-
Besi/logam
Harga penjualan besi/logam yang didominasi oleh kaleng dan peralatan

dapur adalah sebesar Rp. 8.000/kg. Persentase jumlah timbulan sampah
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kertas adalah sebesar 0,26%. Sehingga diperoleh potensi pendapatan hasil
penjualan sampah besi/logam adalah sebagai berikut:
Kertas = Persentase sampah besi/logam x Timbulan sampah
=0,26% x 59,42 Kkg.
=0,15 kg
Hasil penjualan= Timbulan sampah besi/logam x harga jual (/kg)
= 0,15 kg x Rp. 8.000/kg
= Rp. 1.236,-
4) Botol kaca
Harga penjualan botol kaca seperti botol bekas sirup dan botol kecap/saos
adalah sebesar Rp. 1.000/kg. Persentase jumlah timbulan sampah kaca
adalah sebesar 0,58%. Sehingga diperoleh potensi pendapatan hasil
penjualan sampah botol kaca adalah sebagai berikut:
Kertas = Persentase sampah botol kaca x Timbulan sampah
=0,58% x 59,42 kg
= 0,34 kg
Hasil penjualan= Timbulan sampah besi/logam X harga jual (/kg)
= 0,34 kg x Rp. 1.000/kg
= Rp. 340,-
Hasil rekapitulasi potensi ekonomi dari penjualan sampah anorganik (plastik,
kertas, besi/logam dan botol kaca) adalah sebesar Rp. 49.526,- dengan berat
total sampah anorganik sebesar 19,67 kg.
5.4.5 Analisis Aspek Kelembagaan
Aspek kelembagaan merupakan suatu kegiatan multi disiplin yang
menyangkut beberapa aspek. Aspek tersebut diantaranya aspek ekonomi,
sosial, budaya, dan kondisi fisik wilayah kota dan pihak yang dilayani
(Damanhuri & Padmi, 2010). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Puspasari & Mussadun, 2016), menjelaskan bahwa aspek kelembagaan
memiliki peran penting dalam pengelolaan sampah. Aspek kelembagaan
berhubungan dengan pemanfaatan sampah menjadi bentuk lain, pengelolaan
sampah, pengadaan sarana dan prasarana persampahan dan memberikan

fasilitas pengelolaan sampah di suatu daerah. Sehingga dengan adanya aspek
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kelembagaan dalam pengelolaan sampah maka sistem pengelolaan sampah
dapat berjalan secara optimal.

Perencanaan aspek kelembagaan dalam perencanaan sistem pengelolaan
sampah berbasis masyarakat di Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo berdasarkan pada Buku Panduan Praktis Penataan
Kelembagaan Sistem Pengelolaan Persampahan Ditjen Cipta Karya Tahun
2015 dan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Organisasi
Perangkat Daerah. Struktur organisasi yang direncanakan mengacu pada
struktur organisasi sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang
diterapkan di Kelurahan Sungai Baru, Kota Banjarmasin. Berikut merupakan
rencana struktur organisasi pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Desa
Kenongo, Kecamatan Tulanga, Kabupaten Sidoarjo:

PENASEHAT Ketua Pengawas

Sekretaris Bendahara Seksi-Seksi

L

Monitoring Teknis Operasional

Tenaga Operasional:
Tenaga pengumpul sampah

Gambar 5.35 Struktur Organisasi Pengelolaan Sampah Desa Kenongo
Sumber: (Hasil Analisa Data dan Perencanaan, 2022)

Berdasarkan Gambar 5.35 direncanakan, penasehat dilakukan secara
langsung oleh Kepala Desa Keongo. Pengawas dilakukan secara langsung oleh
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo. Sedangkan
ketua, sekretaris, bendahara dan seksi-seksi dipilih secara langsung oleh Kepala
Desa sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh masyarakat. Dan untuk tenaga
pengumpul sampah sebanyak 2 orang yang memiliki tugas untuk melakukan
pengumpulan sampah di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo,
Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo.

5.4.6 Analisis Aspek Peran Serta Masyarakat
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Sebagaimana terkandung dalam hadits yang di riwayatkan oleh H.R
Tirmidzi bahwa Allah SWT Maha Bersih dan menyukai kebersihan. Sehingga
sudah selayaknya manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT vyang
dikaruniai kesempurnaan berupa akal dan pikiran harus senantiasa menjaga

kebersihan lingkungan.

4Gl EL D d by s B Lo 2D p i e oG5 ol e 28

Sadislhangh LA 150 L4 BBl

Artinya:

“Dari Rasulullan Shallallahu’alaihi wa sallam: Sesungguhnya Allah SWT itu

suci yang menyukasi hal-hal yang suci, Dia Maha Bersih yang menyukai

kebersihan, Dia Maha Mulia yang menyukai kemuliaan, Dia Maha Indah yang

menyukai keindahan, karena itu bersihkanlah tempatOtempatmu. (H.R

Tirmidzi)”.

Salah satu bentuk dalam menjaga kebersihan lingkungan ialah dengan
menerapkan sistem pengelolaan sampah yang baik. Keterlibatan masyarakat
dalam pengelolaan sampah merupakan hal yang paling utama dalam
perencanaan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Besarnya tingkat
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah sangat mempengaruhi
keberlanjutan sistem pengelolaan sampah yang telah direncanakan.

Bentuk keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis
masyarakat di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan
Tulangan, Kabupaten Sidoarjo yang direncanakan diantaranya:

1. Melakukan pengolahan sampah dari sumber. Bentuk pengolahan sampah
dari sumber yang diterapkan adalah dengan pemilahan sampah sesuai
dengan jenisnya dan pengomposan.

2. Melakukan pembayaran retribusi sampah yang telah ditetapkan. Sesuai
dengan hasil perhitungan biaya investasi dan biaya operasional dan
pemeliharaan, maka setiap KK akan dikenakan biaya retribusi sebesar Rp.
12.000,-
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3. Turut berperan aktif dalam sosialisasi dan program pengelolaan sampah.
Salah satu program pengelolaan sampah yang diterapkan di wilayah RW.
01 dan RW. 02 adalah bank sampah.

Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah bertujuan untuk
mereduksi jumlah timbulan sampah yang ada di wilayah RW. 01 dan RW. 02
Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Program
pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang telah direncanakan tidak akan
berjalan dengan baik tanpa adanya peran aktif masyarakat dalam pengelolaan
sampah. Sehingga diperlukan adanya dorongan terhadap masyarakat untuk ikut
berperan aktif dalam mengelola sampah. Salah satu bentuk dorongan terhadap
masyarakat yaitu dengan adanya keuntungan dalam aspek finansial.
Keuntungan tersebut dapat diperolen melalui program bank sampah yang
berjalan dengan baik. Program bank sampah di RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo dinilai dapat mereduksi sebesar 33,08% sampah anorganik. Berikut
merupakan bentuk keterlibatan masyarakat RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo dalam program bank

sampah:

(b)
Gambar 5.36 Peran Serta Masyarakat dalam Program Bank Sampah: (a) Bank Sampah RW. 01,
(b) Bank Sampah RW. 02
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2022)
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Gambar 5.37 Diagram Alir Perencanaan Mekanisme Program Bank Sampah di RW. 01 dan RW.
02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo
Sumber: (Hasil Analisa Data dan Perencanaan, 2022)

Selain program bank sampah, strategi lain untuk mereduksi sampah
organik dari sumber adalah dengan pengomposan. Pengomposan dengan
metode takakura merupakan metode pengomposan yang mudah sehingga
dapat diterapkan di skala rumah tangga (Widikusyanto, M. J., dkk, 2015).
Bahan yang perlu disiapkan adalah keranjang berpori, bantalan sekam padi 2
buah, kardus bekas, kain berpori, bibit kompos yang sudah jadi, larutan
aktivator, sampah organik yang telah dicacah dan sarung tangan. Sampah
organik yang diolah di dalam keranjang maksimal 1,5 kg/hari. Larutan
aktivator dapat dibuat dengan cara mencampurkan 20 ml EM4 dengan 4 gr
gula dan 1 liter air. Sedangkan bibit kompos dapat dibuat secara mandiri
dengan mencampurkan 250 gr sekam dan 250 gr dedak dengan larutan
bioaktivator (Rosmala, A., dkk, 2020). Kompos yang dihasilkan dapat

dimanfaatkan secara pribadi maupun dijual sebagai tambahan penghasilan.

CEEEEEEn) FARARARAAARR R AR AR R RN » Tulup Keranimg Sampah

.‘..—-’ Kain hitam berpori

* Keranjang Sampah Plastik
Bantal Sekam Atas
Lapisan Kardus

Sampah Organik

+ Kompos Jadi

+ Bantal Sekam Bawah

Gambar 5.38 Pengomposan dengan Metode Takakura
Sumber: (Widikusyanto, M. J., dkk, 2015)



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil analisa data yang diperoleh di Desa

Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo, maka dapat diambil suatu

kesimpulan. Beberapa kesimpulan dalam perencanaan ini adalah sebagai berikut:

1. Besar timbulan, densitas dan komposisi sampah yang dihasilkan oleh warga

Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo:

a)

b)

Besar densitas rata-rata sampah pemukiman di wilayah RW. 01 dan RW.
02 Desa Kenongo adalah sebesar 154,48 kg/m®. Sedangkan nilai densitas
sampah pada tempat ibadah dan instansi pendidikan yang berada di
wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo masing-masing sebesar 50,19
kg/m?® dan 104,02 kg/m®.

Volume timbulan sampah pemukiman di wilayah RW. 01 dan RW. 02
Desa Kenongo adalah sebesar 49,06 kg/hari atau 1,32 liter/orang.hari.
Sedangkan timbulan sampah yang dihasilkan dari sumber tempat ibadah
adalah sebesar 1,49 kg/hari atau 0,059 liter/orang.hari. Dan timbulan
sampah yang dihasilkan dari sumber instansi pendidikan adalah sebesar
8,86 kg/hari atau 0,0114 liter/orang.hari. Sehingga rata-rata timbulan
sampah yang dihasilkan adalah sebesar 1,389 liter/orang.hari.

Hasil rekapitulasi komposisi sampah di wilayah RW. 01 dan RW. 02 Desa
Kenongo adalah 57,20% sampah organik, 19,14% plastik, 13,10% Kkertas,
0,60% kain, 0,93% kayu, 0,58% kaca, 0,34% karet, 0,26% logam/besi,

6,46% diapers dan 1,41% jenis sampah lain-lain.

2. Kondisi eksisting sistem pengelolaan sampah di Desa Kenongo, Kecamatan

Tulangan, Kabupaten Sidoarjo meliputi aspek teknis (pewadahan dan

pengumpulan) dan aspek non teknis (pembiayaan, peran serta masyarakat dan

kelembagaan). Pola pewadahan yang diterapkan adalah pola pewadahan

individual menggunakan wadah sampah berbahan dasar plastik dan karet.

Sistem pengumpulan sampah yang dilakukan adalah pembakaran secara

individu, pembuangan sampah sendiri ke TPS dan pembuangan sampah ke

sungai. Pada aspek pembiayaan, diperoleh dari adanya biaya retribusi sampah
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per KK sebesar Rp. 7.500,- setiap bulan. Aspek peran serta masyarakat dilihat

dari perilaku warga dalam membuang sampah sesuai tempatnya dan bersedia

melakukan pembayaran retribusi sampah setiap bulannya. Pada aspek
kelembagaan, pengelolaan sampah di Desa Kenongo dibawah naungan Dinas

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo.

. Hasil distribusi kuesioner menunjukkan bahwa sebagian masyarakat RW. 01

dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo ikut

berperan aktif dalam pengelolaan sampah yaitu dengan pembayaran biaya
retribusi dan pengelolaan dari sumber. Sebesar 30% masyarakat telah
melakukan pemilahan sampah anorganik secara individu. Tingkat minat
masyarakat terhadap pengadaan bank sampah juga dinilai tinggi yaitu sebesar

88,4%.

. Hasil perencanaan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat di RW. 01

dam RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo pada

aspek teknis dan non-teknis adalah sebagai berikut:

a) Pola pewadahan sampah rumah tangga di wilayah RW. 01 dan RW. 02
Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo direncanakan
menggunakan pola individual dan dibedakan sesuai dengan jenis
komposisi sampah yaitu organik dan anorganik. Wadah sampah yang
direncanakan memiliki kapasitas yang berbeda sesuai dengan besar
timbulan sampah yang dihasilkan masing-masing sumber.

b) Pola pengumpulan yang direncanakan adalah Stationary Container System
(SCS) dengan alat pengumpul berupa gerobak sampah manual. Kebutuhan
ritasi per hari diketahui sebanyak 4 ritasi/hari. Sehingga direncanakan 1
gerobak sampah memiliki jumlah ritasi sebanyak 2 ritasi/hari. Total
gerobak sampah yang dibutuhkan sebanyak 2 gerobak dengan kapasitas
1,28 m® dengan ukuran 160 x 80 x 100 cm.

c) Pada aspek pembiayaan, biaya investasi sebesar Rp. 128,096,000,- dengan
biaya operasional dan pemeliharaan sebesar Rp. 6,420,000,-/bulan,
sehingga diperoleh biaya retribusi sampah yang harus dikeluarkan oleh
masyarakat RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo adalah sebesar Rp.
12.000,-/bulan.
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d) Pada aspek kelembagaan, struktur organisasi pengelolaan sampah yang
direncanakan mengacu pada struktur organisasi sistem pengelolaan
sampah berbasis masyarakat yang diterapkan di Kelurahan Sungai Baru,
Kota Banjarmasin. Dimana terdapat penasehat, pengawas, ketua,
sekretaris, bendahara, seksi-seksi, dan tenaga pengumpul sampah
sebanyak 2 orang.

e) Pada aspek peran serta masyarakat, direncanakan masyarakat RW. 01 dan
RW. 02 mampu melakukan pengelolaan sampah dari sumber, melakukan
pembayaran biaya retribusi sampah, dan turut berperan aktif dalam
sosialisasi maupun program pengelolaan sampah salah satunya dengan
program bank sampah dan pengomposan.

6.1 Saran

Berdasarkan hasil perencanaan, maka saran yang diberikan dalam sistem
pengelolaan sampah berbasis masyarakat di RW. 01 dan RW. 02 Desa Kenongo,

Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo adalah sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan sosialisasi dan edukasi oleh para kader lingkungan atau pihak
desa terkait sistem pengelolaan sampah yang baik kepada masyarakat RW. 01
dan RW. 02 Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo;

2. Perlu dilakukan monitoring secara berkala untuk mengawasi sistem
perencanaan yang telah dilakukan;

3. Merencanakan Tempat Pengolahan Sampah Berbasis Reuse, Reduce dan
Recycle. (TPS 3R) di Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan, Kabupaten
Sidoarjo.
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